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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Konsonan
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ھـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
ق qaf q qi
غ gain g ge
ف fa f ef
xVokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َفـْﯾـَﻛ : kaifa
 ْوـَھ َل : haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
َﺎـﻣ َت : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َلـْﯾـِﻗ : qi>la
 ُْوـﻣـَﯾ ُت : yamu>tu
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْوـ
NamaHarkat dan
Huruf
fath}ah dan
alif atau ya
َ ...اَ ... |ى
kasrah dan
ya
 ِ◌ــﻰ
d}ammah
dan wau
ـُــو
Huruf dan
Tanda
a>
i>
u>
Nama
a dan garis di
atas
i dan garis di
atas
u dan garis di
atas
xi
D. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ﺔـَﺿْوَر ُ◌ﻷا ِلﺎَﻔْط : raud}ah al-at}fa>l
ﺔـَﻧـْﯾِدـَﻣـَْﻟا ُ◌ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا ُ◌ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻣـْﻛـِﺣْـَﻟا ُ◌ : al-h}ikmah
E. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d (  ّ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻧَــّﺑَر : rabbana >
 َﺎﻧــَْﯾـّﺟـَﻧ : najjai>na >
 ّقـَﺣـْـَﻟا ُ◌ : al-h}aqq
 ّﺞـَﺣـْـَﻟا ُ◌ : al-h}ajj
 َمِــّﻌُﻧ : nu“ima
 ﱞوُدـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
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Contoh:
 ﱞﻰـِﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَرـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).
Contoh:
 َْﻣـ◌ّّشَﻟا ُسـ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــﻟَزْــﻟ ﱠزَﻟا ُ◌ : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔـﺳْﻠـَﻔـْـَﻟا ُ◌ : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺑـْـَﻟا : al-bila>du
G. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُرـُﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na
 ُءَْوـّﻧـْـَﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
أ ْرـِﻣ◌ُ◌ُ ُت : umirtu
xiii
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab
I. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ُنْـﯾِد ِﷲ di>nulla>h  ِﺎِﺑ ِﷲ billa>h
Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُھـ ْم ْﻲِﻓ ِﺔَﻣـْــﺣَر ِﷲ hum fi> rah}matilla>h
J. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
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kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d,
Nas}r H{ami>d Abu>)
xv
K. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Q.S. …/…: 4 = Quran, Surah …, ayat 4
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ABSTRAK
Nama : Ikrar
NIM : 801100207153
Konsentrasi : Tafsir Hadis
Tesis : Konsepsi Etika Komunikasi  Menurut Al-Qur’an
(Suatu Kajian Tafsir Tematik)
Tesis ini membahas tentang konsepsi etika komunikasi menurut Al-Qur’an.
Permasalahan Pokok yang muncul dari judul adalah ”Bagaimana konsepsi etika
berkomunikasi menurut Al-Qur’an?” Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
konsepsi Al-Qur’an tentang etika komunikasi yang dijabarkan kepada tiga sub
masalah sebagai berikut: (1) Merumuskan karakteristik etika komunikasi menurut
Al-Qur’an; (2) Menjelaskan pririnsip-prinsip etika komunikasi dalam Al-Qur’an; (3)
Mendeskripsikan uslub-uslub etika berkomunikasi dalam Al-Qur’an.
Penelitian ini menggunakan metode tafsir tematik (maud}u’i), yaitu dengan
cara menghimpun seluruh ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan etika
komunikasi dan seluruh kata jadiannya, kemudian dianalisis dengan ayat-ayat
sebelum dan sesudahnya, diperhatikan pula penafsiran langsung dari ayat Al-Qur’an
dan hadis Nabi saw. Dalam melakukan pengkajian, pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan sosio historis, filosofis, semantik dan empiris. Sedangkan untuk
mengungkap pemahaman dari data yang didapatkan maka metode analisis yang
digunakan adalah content analisis (analisis isi).
Berdasarkan hasil penelitian tentang ayat-ayat etika komunikasi maka
diperoleh pemahaman bahwa konsepsi etika komunikasi menurut Al-Qur’an adalah
hubungan timbal balik yang menyebabkan terjadinya ketergantungan sepihak atau
kedua belah pihak dengan cara yang bijaksana atau yang disebut dengan al-akhla>q
al-kari>mah (akhlak mulia). Etika komunikasi tersebut berdasarkan kepada
karakteristik kejujuran dalam berkomunikasi, adil dan tidak memihak, kewajaran
dan kepatutan, keakuratan informasi, bebas dan bertanggungjawab, melakukan kritik
konsturuktif, selanjutnya prinsip-prinsip sikap lemah lembut, perkataan yang
memuliakan, bersikap lunak (bijaksana), kata-kata yang baik (menyenangkan),
perkataan yang jujur, amanah dan tidak bohong serta efektif, dengan menggunakan
metode pendekatan al-h{ikmah al-mau’iz}ah al-h}asanah. Uslub-uslub etika komunikasi
mencakup etika komunikasi secara vertikal kepada Allah swt. dan etika komunikasi
horizontal kepada sesama manusia yang meliputi etika komunikasi kepada kedua
orang tua, guru, suami istri, anak yatim, fakir miskin, tetangga, sanak kerabat, orang
munafik dan non muslim, yang pada dasarnya bercorak targib wa al-tarhib dan
mauiz}ah al-hasanah.
Kehidupan manusia dalam era informasi dan globalisasi dewasa ini,
seyogiyanya etika komunikasi menurut Al-Qur’an harus dijadikan filter sebagai
acuan dan dasar untuk berkomunikasi, secara individu dan masyarakat baik terhadap
sesama muslim maupun terhadap non-muslim. Melihat perkembangan infomasi yang
semakin maju maka diharapkan kepada seluruh intelektual muslim agar dapat
mengkaji lebih jauh tentang keutamaan etika berkomunikasi menurut Al-Qur’an.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Di>n al-Isla>m merupakan suatu sistem yang di dalamnya terhimpun aspek-
aspek yang mengatur manusia dalam kehidupan, baik hubungan manusia dengan
Tuhannya (secara vertikal), hubungan antara manusia dengan sesamanya maupun
hubungan manusia dengan alam atau makhuk lainnya (secara horizontal). Aspek-
aspek itu tergambar dalam sebuah hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Muslim dari
Umar r.a. yang mengandung makna terdiri atas tiga aspek yaitu: Iman, Islam, Ihsan.1
Aspek iman merupakan landasan yang utama, berisi ajaran atau ketentuan-
ketentuan tentang aqidah, aspek ini disebut juga dengan Ahka>m I’tiqa>diyah.2 Aspek
yang kedua adalah Islam, yang disebut juga aspek syari’ah dalam arti sempit. Adapun
yang terkandung pada aspek kedua berisi tentang ajaran atau ketentuan-ketentuan
yang mengatur perbuatan ('amaliyah) manusi yang disebut dengan Ahka>m 'Amaliyah. 3
1Suparman Usman, Hukum Islam, Asas-asas Studi Hukum Islam dalam Tata Hukum
Indonesia (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), h. 22.
2Ahkam I’tiqadiyah adalah aspek akidah atau teologi, yaitu sistem keyakinan (keimanan)
yang bersifat monoteistis dalam Din al-Islam. Disiplin ilmu dalam aspek ini disebut ilmu tauhid, ilmu
kalam, atau ilmu ushuluddin, dalam aspek ini dibicarakan antara lain tentang unsur-unsur iman (rukun
iman), yaitu Iman kepada Allah swt. Iman kepada Malaikat,  Iman kepada Kitab-kitab suci Allah
swt.,  Iman kepada Rasul-rasul Allah swt, Iman kepada hari akhir, Iman kepada qadar (kepastian dari
Allah swt.). Ibid., h. 23.
3Ahkam ‘Amaliyah berisi seperangkat kaidah yang mengatur prilaku manusia, yang
mencakup dua hubungan yaitu manusia dengan Tuhannya (ibadah) dan hubungan manusia dengan
makhluk lainnya (muamalah). Disiplin ilmu aspek ahkam Amaliyah disebut ilmu fikih. Dalam aspek
ini dibicarakan unsur yang sangat urgen dalam Islam, yaitu pengakuan bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah swt. dan Muhammad saw. adalah Rasul-Nya, melaksanakan salat lima waktu sehari semalam,
menunaikan zakat bagi yang memenuhi syarat, melaksanakan puasa bulan Ramad}an, menunaikan
ibadah haji ke baitullah, bagi yang mampu. kelima hal tersebut diketahui sebagai rukun Islam yang
menjadi tolok ukur keislaman seseorang di hadapan Allah swt. Ibid.
2Aspek Ahkam 'Amaliyah berlandaskan kepada aspek pertama. Selanjutnya
aspek ketiga adalah ihsan, yang berisi ajaran atau ketentuan etika atau akhlak.
Aspek ketiga disebut juga dengan Ahka>m Khuluqiyah.
Ketiga aspek tersebut satu sama lain saling berkaitan. Iman yang benar dan
kuat kepada Allah swt. akan melahirkan perbuatan ('amal) yang baik dan benar,
dalam bentuk ibadah (pengabdian) kepada-Nya. Ibadah yang benar kepada Allah
swt. akan melahirkan perilaku atau akhlak yang baik. Kalau diibaratkan pohon, maka
aspek pertama ibarat akar, aspek kedua ibarat daun dan aspek ketiga ibarat buah.
Kalau akarnya (iman) kuat, maka akan menumbuhkan daun (amal) yang baik dan
lebat serta akan menumbuhkan buah (ihsan/akhlak), yang baik.
Ketiga aspek tersebut antara satu dengan yang lainnya saling terkait dan
merupakan satu kesatuan yang utuh. Namun dalam tulisan ini, lebih difokuskan pada
aspek yang ketiga yaitu Ahka>mul Khuluqiyah.4 Hal ini dimaksudkan agar manusia
pada umumnya dan umat Islam pada khususnya dapat melakukan komunikasi yang
etis, harmonis dan humanis berdasarkan petunjuk Al-Qur’an dan Hadis Rasulullah
saw. Oleh karena itu, sudah menjadi sunnatullah bahwa Al-Qur’an merupakan
tuntunan hidup bagi setiap insan yang beriman. Salah satu bentuk tuntunan yang
digariskan di dalamnya adalah menyangkut hubungan kepada Allah swt. secara
vertikal dan hubungan kepada sesama manusia secara horizontal. Semua gerak dan
4Ahka>m khuluqiyah berisi seperangkat norma dan nilai etika atau moral (akhlak). Dalam
aspek ini, Din al-Islam  mengatur tentang bagaimana seharusnya manusia berperilaku dengan sebaik-
baiknya. Baik dalam hubungan dengan Tuhannya secara vertikal maupun hubungannya dengan
sesama makhluk lainnya secara horizontal. Disiplin ilmu yang  berkaitan dengan aspek ini adalah Ilmu
Tasawwuf. Dengan penekanan bahwa etika (akhlak) adalah ketaatan dalam meninggalkan segala
bentuk kemaksiatan dalam rangka berkomunikasi dengan Allah swt. seolah-olah manusia (hamba-
Nya) dapat melihatnya dan jika manusia (hambanya) tidak dapat melihatnya maka pastikanlah bahwa
Allah swt. melihatnya, selanjutnya manusia membangun pergaulan dengan memperkokoh
silaturrahim dengan sesamanya tanpa membeda-bedakan antara satu dengan lainnya. Ibid., h. 24.
3langkah yang dapat menimbulkan reaksi dan interaksi adalah salah satu wujud
perlunya etika berkomunikasi.
Di dalam Al-Qur’an telah digariskan ayat-ayat yang berkaitan dengan
peranan etika berkomunikasi yang dirinci secara utuh. Seperti yang terdapat dalam
Q.S. A<li 'Imra>n/3: 112.
                        
                        
              
Terjemahnya:
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali agama Allah swt. dan tali (perjanjian) dengan manusia,
dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah swt. serta mereka diliputi
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah
swt. dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar yang demikian itu
disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas.5
Ah}mad Must}afa al-Mara>ghi, menjelaskan bahwa ayat tersebut menerangkan
bahwa Allah swt. telah mengingatkan kepada manusia untuk menjalin hubungan
secara kontinyu dan berkesinambungan kepada Allah swt. sebagai Kha>liq dan
menjalin hubungan dengan sebaik-baiknya terhadap sesama manusia dalam bidang
muamalah agar manusia terhindar dari kesusahan dan kehinaan.6
Berdasarkan pendapat Ahmad Must}afa Al-Mara>ghi> tersebut dapat dipahami
bahwa seluruh manusia akan mengalami kesulitan dan kesempitan dalam hidupnya
kecuali jika dia mengadakan hubungan secara kontinyu dan berkesinambungan
5Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur’an Depag. RI, Kathoda, 2005), h. 94.
6Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Mara>gi>, Juz VI, (Cet IV; Mesir: Mustafa al-Bab al
Halabi; 1377 H/1969 M), h. 27.
4kepada Khalik-nya dan memelihara hubungan yang baik dengan sesama manusia.
Hal ini menunjukkan batapa pentingnya etika berkomunikasi dalam mengarungi
kehidupan sebagai makhluk sosial yang berbudaya.
Pada ayat lain dijelaskan tentang etika berkomunikasi yang mengatur tata
cara berinteraksi dengan sesama manusia. Sebagaimana firman Allah swt. dalam
Q.S. al-Nisa>’/4: 86.
                   
Terjemahnya:
Apabila kamu diberi penghormatan dengan suatu penghormatan, maka
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah
penghormatan itu dengan yang serupa, sesungguhnya Allah swt. selalu
membuat perhitungan atas setiap sesuatu.7
Berdasarkan ayat tersebut maka dapat dipahami bahwa Allah swt. menyeru
orang-orang mukmin agar dalam menghadapi musuh hendaknya berlaku hormat
bilamana mereka berlaku hormat. Dengan demikian akan memberikan manfaat bagi
kamu. Sesungguhnya Allah swt. senantiasa mengawasi gerak-gerik mereka diantara
kamu jika mereka bermaksud melakukan kerusakan terhadap kalian.8 Hal ini
menunjukkan begitu pentingnya saling menghormati sesama manusia dalam
melakukan hubungan interaksi sosial karena pada dasarnya yang dihargai dan
dihormati hakekatnya adalah yang mengatur dan menata kehidupan manusia baik di
dunia maupun di akhirat kelak dalam hal ini adalah Allah swt.
Bertolak dari uraian tersebut dapat dipertegas bahwa Islam telah mengajarkan
kepada manusia tentang etika berkomunikasi yang memberikan manfaat terhadap
7Departemen Agama R.I., op. cit., h.133.
8Muhammad Abdal Mu’in Jamal, Tafsir al-Farid, Juz I (Mesir: Dar al-Kitab; t.th), h. 573.
5orang yang menyadari bahwa etika komunikasi adalah salah satu cara atau
pendekatan terhadap suatu tujuan yang baik dan mulia.
Al-Qur’an menyebut etika komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia dari
Yang Maha Kasih yang telah telah menciptakan manusia. Mengajarkan kepada
manusia hal-hal yang belum diketahui sebelumnya dan megajarkan al-baya>n.
Al-Syaukani dalam tafsirnya, Fath al-Qadi>r, mengartikan al-baya>n sebagai
kemampuan berkomunikasi. Untuk mengetahui cara seseorang berkomunikasi, harus
dilacak terlebih dahulu kata kunci (key-concept) yang digunakan oleh Al-Qur’an
untuk etika komunikasi. Selain kata al-baya>n kata kunci yang tepat untuk etika
komunikasi yang banyak disebutkan dalam Al-Qur’an adalah qawlan. Dengan
memperhatikan kata “qawlan” dalam konteks perintah (amr), dan sebagainya dapat
diperjelas bahwa kata qawlan terulang sebanyak 19 kali dalam Al-Qur’an. Terdapat
10 ayat yang diketegorikan sebagai ayat Makkiyah dan 9 ayat yang dikategorikan
sebagai ayat Madaniyah.9 Dari 19 kata qawlan dalam Al-Qur’an dapat diringkas
menjadi enam prinsip etika berkomunikasi yaitu: qawlan sadi>dan (Q.S. 4: 9) dan
(Q.S.33: 70) qawlan bali>ghan (Q.S.4: 63), qawlan maysu>ran (Q.S.17: 28), qawlan
layyinan (Q.S. 20: 44), qawlan kari>man (Q.S.17: 23), qawlan ma'ru>fan (Q.S.4: 5).10
Dari 19 kata qawlan tersebut dalam Al-Qur’an dapat dimaknai sebagai etika
berkomunikasi.
Berdasarkan ayat-ayat tersebut kemudian dikaitkan dengan komunikasi menurut
bentuknya, dapat dibedakan menjadi dua, verbal dan non verbal. Mengingat luasnya
ruang lingkup komunikasi, penelitian ini penulis hanya akan memfokuskan pada
9Muhammad Fuad Abd Al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z Al-Qur’a>n al-Kari>m,
(Beirut: Dar Ihya Al-Turas al-Araby, t.th.), h. 733.
10Ibid., h.77.
6komunikasi verbal, yakni bentuk komunikasi yang manggunakan simbol-simbol
bermakna dan berlaku umum dalam proses komunikasi melalui suara, tulisan atau
gambar. Lebih khusus lagi komunikasi verbal yang mengunakan simbol suara yang
diikuti dengan prilaku saja atau etika berbicara. Adapun bahasa yang digunakan
dalam tesis ini adalah etika komunikasi maka yang dimaksud adalah etika berbicara
yang diikuti dengan perbuatan atau tingkalaku manusia. Dengan kemampuan
melakukan etika berkomunikasi secara efektif maka kebenaran pemikiran manusia
yang sedemikian relatif dapat mempengaruhi jalan pikiran berjuta anak bangsa.
Islam sebagai Di>n yang sempurna tentu saja akan dapat disosialisasikan dan
diinternalisasikan kepada para pemeluknya untuk lebih menghayati dan
mengamalkan secara murni dan konsekuen, terlebih jika disampaikan oleh guru
agama atau muballigh dan umat islam pada umumnya yang mampu melakukan etika
komunikasi secara efektif.
Kalau saja para guru agama Islam menguasai metode berkomunikasi dengan
efektif, akan dapat menginternalisasikan ajaran Islam dalam benak dan dada semua
peserta didik sehingga dapat besikap dan berperilaku sebagai muslim sejati.
Disamping itu, kalau saja para muballigh menguasai cara berkomunikasi maka
masjid akan selalu dipenuhi orang-orang yang melakukan shalat secara berjamaah
lima waktu maka umat Islam pada ummnya, khusnya yang ada di Indonesia sepi dari
koruptor atau pelaku kejahatan lainnya.
Seorang muslim sepatutnya mengikuti dengan sepenuhnya etika berkomunikasi
dalam Islam, bukan saja karena etika tersebut merupakan standar kinerja profesi,
misalnya jurnalistik atau yang terkait dengan itu yang diakui seluruh dunia, tetapi
lebih-lebih lagi karena merupakan pengamalan ajaran Islam. Maka barangsiapa yang
7melanggar prinsip-prinsip itu akan mengundang azab Allah swt. di dunia dan juga di
akhirat.
Namun demikian sebagaimana diketahui, bahwa perkembangan teknologi
komunikasi secara global menimbulkan implikasi yang cukup berarti bagi kehidupan
manusia termasuk di dalamnya umat Islam. Selain menimbulkan dampak positif,
perkembangan itu juga mengakibatkan dampak negatif bagi kelangsungan hidup
manusia dalam berkomunikasi baik secara individu maupun secara berkelompok
(masyarakat). Arus informasi dan global itu sulit dibendung karena melanda seperti
air bah. Namun salah satu cara mengantisipasinya adalah dengan mengendalikan
arus informasi itu sendiri, sehingga umat Islam tidak hanyut ke dalam arus
kehidupan yang tidak sesuai dengan norma-norma agama Islam.
Oleh karena itu dengan etika berkomunikasi pula maka manusia mampu
mengekspresikan dirinya, membentuk jaringan interaksi sosial dan mengembangkan
kepribadiannya. Para pakar komunikasi sepakat dengan para psikolog bahwa
kegagalan dalam berkomunikasi berakibat fatal baik secara individual maupun
sosial. Secara individual, kegagalan dalam berkomunikasi menimbulkan frustrasi,
demoralisasi, alienasi dan penyakit-penyakit jiwa lainnya bahkan ada diantaranya
yang melakukan tindakan kriminal. Seorang anak misalnya dengan tega membunuh
orang tua kandungnya sendiri yang telah berjasa dalam hidupnya. Sebaliknya
seorang ayah yang tega membunuh darah dagingnya sendiri bahkan masih banyak
tindakan tercela lainnya yang terjadi akibat kegagalan dalam berkomunikasi.11
Secara sosial, kegagalan berkomunikasi menghambat terjalinnya ukhuwah, saling
11Mafri Amir, Etika berkomunikasi Massa dalam Pandangan Islam (Cet. II; Jakarta: Logos
1999), h. 6-7. Lihat juga Jalaluddin Rahmat, Islam Aktual: Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan
Muslim (Bandung: Mizan, 1991), h.76.
8pengertian, kerja sama, toleransi, tolong menolong, bahkan dapat menimbulkan
terjadinya tawuran bagi para remaja, memicu terjadinya konflik antar etnis dan umat
beragama kesemuanya itu  merintangi pelaksanaan norma-norma agama dan sosial
Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa pengungkapan Al-Qur’an tentang
etika komunikasi sangat urgen bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu,
permasalahan etika komunikasi menjadi sesuatu yang penting dan menarik untuk
dikaji, memperhatikan pengungkapan Al-Qur’an tentang etika komunikasi yang
bervariasi bentuknya serta banyaknya terulang dalam Al-Qur’an penggunaan kata
tersebut, menunjukkan perlunya dikaji dan diteliti.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam tesis ini adalah bagaimana konsepsi etika berkomunikasi menurut
Al-Qur’an? Untuk membatasi ruang lingkup kajian penelitian ini maka diperlukan
penjabaran dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik etika komunikasi menurut Al-Qur’an?
2. Bagaiamana prinsip-prinsip etika komunikasi dalam Al-Qur’an?
3. Bagaimana uslub-uslub etika komunikasi dalam Al-Qur’an?
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk lebih terarah dan memudahkan penyelesaian pembahasan, penulis
perlu memberikan pengertian kata-kata yang digunakan yaitu:
91. Istilah konsepsi berasal dari bahasa Inggris yaitu conception berarti ide yang
meletakkan satu klasifikasi tertentu atau gagasan pokok.12 Pengertian lain dari
konsepsi adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkrit
atau gambaran mental dari objek yang digunakan, maupun proses di luar
bahasa yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.13 Jadi
yang dimaksud konsepsi dalam pembahasan ini adalah ide atau gagasan yang
mendasari suatu objek sehingga dengan adanya dasar tersebut maka
terakumulasi serangkaian makna yang dapat memberikan pengertian secara
komprehensif.
2. Etika adalah ilmu tentang kesusilaan yang menentukan bagaimana patutnya
manusia hidup dalam masyarakat dan melakukan hubungan interaksi sosial
dengan sebaik-baiknya secara kontinyu dan lestari.14 Secara etimologis yang
dimaksud dengan etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk
dan tentang hak dan kewajiban moral atau kumpulan asas/nilai yang berkenaan
dengan akhlak,  serta  mengenai benar dan salah yang dianut oleh suatu
golongan atau masyarakat.15 Jika dikaitkan dengan etika komunikasi maka
yang dimaksud adalah bagaimana berkomunikasi yang sesuai dengan
komunikasi yang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di tengah masyarakat
atau golongan tertentu.
12AS. Hornby, The Advanced Learner's Dictionary of Current English (London: Oxford
Univercity Press, 1973), h.195.
13Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. IX;
(Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 519.
14Hasan Sadily, Ensiklopedi Indonesia, Jilid II, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve; 1980), h.
973.
15Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,  op. cit., h. 237.
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3. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan yang berupa pikiran, kehendak,
dan perasaan kepada orang lain baik secara lisan maupun secara tertulis.16
Pengertian lain adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua
orang atau lebih dengan cara yang baik dan tepat sehingga pesan yang
dimaksud dapat dipahami dengan jelas.17
4. Al-Qur’an adalah firman Allah swt. yang bersifat melemahkan diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw. yang tertulis dalam mush}af dan diriwayatkan
secara mutawatir serta menjadi ibadah bagi yang membacanya.18
Berdasarkan pengertian judul tersebut, yang penulis maksudkan dengan
konsepsi etika komunikasi adalah ide atau gagasan pokok tentang etika berbicara
secara vertikal dan horizontal berdasarkan petunjuk Al-Qur’an. Namun untuk lebih
memudahkan penulis dalam menemukan sumber kajiannya maka digunakan kalimat
etika komunikasi yaitu kajian tentang tata cara berkomunikasi kepada Allah swt.
sebagai Khalik atau hubungan timbal balik antara Khalik dan makhluk secara
vertikal dan tata cara berkomunikasi dengan sesama manusia yaitu hubungan timbal
balik antara sesama makhluk yang memiliki dimensi moral (al-Akhla>q al-Kari>mah)
dan memahami dengan jelas kandungan hukum dari setiap perintah dan larangan
dalam konsepsi etika komunikasi terhadap sesama manusia. Karya ini difokuskan
pada satu sasaran yang lebih spesifik tentang petunjuk dan makna konsepsi etika
komunikasi dalam Al-Qur’an. Secara vertikal kepada Khalik dan secara horizontal
16Hasan Sadily, op. cit.,  Jilid IV, h. 1845.
17Ibid., h. 454.
18Muhammad Subhi Shalih, Maba>h}is} fi> 'Ulu>m Al-Qur'a>n (Cet. IX, Dar al-Ilmiyah, t.th),   h.
21.
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kepada sesama manusia baik secara perorangan (individu) maupun secara kelompok
(masyarakat).
D. Kajian Pustaka
1. Jalaludin Rahmat (1996) dalam bukunya Islam Aktual: Refleksi Seorang
Cendekiawan Muslim mengemukakan bahwa dalam Al-Qur’an kata kunci
etika komunikasi yang banyak disebutkan dalam Al-Qur’an adalah kata
“qawlan”. Dengan memperhatikan setiap kata-kata qawlan dalam konteks
perintah (amr) dapat disimpulkan bahwa ada enam prinsip etika berkomunikasi
yaitu: (1) qawlan bali>gan, (2) qawlan sadi>dan, (3) qawlan maisu>ran, (4) qawlan
layyinan, (5) qawlan kari>man, (6) qawlan ma’ru>fan.19 Namun, kata-kata
tersebut tidak dibahas secara utuh, tetapi hanya dibahas dalam sub bahasan
yang ringkas. Karenanya, penulis dalam kajian ini akan membahas kata kunci
etika komunikasi sebanyak 19 ayat yang terdapat dalam Al-Qur’an.
Berdasarkan pendapat tersebut ternyata prinsip-prinsip etika berkomunikasi
yang dikemukakan oleh Jalaluddin Rahmat belum tuntas dan masih perlu
dikembangkan dengan meneliti 19 kata qawlan dalam Al-Qur’an yang
berkaitan langsung dengan prinsip-prinsip dan uslub-uslub etika
berkomunikasi.
2. Menurut Mafri Amir (1999) dalam bukunya Etika komunikasi Massa dalam
Pandangan Islam mengemukakan bahwa dalam etika komunikasi terjadi yang
disebut dengan kewajaran dan kepatutan, bahwa komunikator (pembawa
pesan) dan komunikan (penerima pesan) tidak boleh menyampaikan dan
19Jalaluddin Rahmat, loc. cit.
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menerima pesan (berita) baik tertulis maupun tidak tertulis yang menyesatkan,
memutarbalikkan fakta, bersifat fitnah, cabul, sadis dan sensasi berlebihan.
Dalam Al-Qur’an juga ditemukan tuntunan yang cukup tegas tentang etika
berkomunikasi beberapa istilah yang ditemukan misalnya  kalimat : qawlan
ma’ru>fan, qawlan sadi>dan, qawlan bali>gan, qawlan kari>man, qawlan maisu>ran,
dan qawlan layyinan,20 penulis memiliki kesamaan tentang kewajaran dan
kepatutan dalam etika berkomunikasi, namun penulis menggunakan bahasa
yang berbeda yaitu dengan menggunakan kalimat Prinsip-prinsip etika
berkomunikasi dalam Al-Qur’an dengan mengacu pada 6 (enam) kata qawlan
dari 19 ayat tersebut. Apa yang dikemukakan oleh Mafri Amir dalam buku
tersebut terdapat pula perbedaan dengan penulis yaitu penulis menambahkan
tentang terjadinya pelanggaran etika berkomunikasi bagi orang-orang kafir dan
munafik yang juga terdapat dalam Al-Qur’an.
3. A.W. Wijaya mengemukakan apa yang harus dilakukan oleh komunikator
untuk menghasilkan (efek) yang diharapkan perlu memperhatikan beberapa
pertimbangan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut meliputi: situasi, sasaran,
mengenai apa, cara penyampaian, alat komunikasi, di mana tempatnya.21
Berdasarkan pemikiran A.W Wijaya tersebut, perlu dikembangkan lagi salah
satu konsep tentang penyampaian pesan yang efektif yaitu mempertimbangkan
unsur siapa pembawa pesannya (komunikator) dan siapa penerima pesannya
(komunikannya).
20Mafri Amir, op. cit., h. 84-85.
21A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: P.T Bina Aksara, 1986),
h.12.
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Berdasarkan sejumlah literatur yang ditemukan, penulis tidak menemukan
pembahasan tentang konsepsi etika komunikasi menurut Al-Qur’an dengan
menggunakan metode tafsir tematik. Kajian tentang etika berkomunikasi yang
menggunakan kata kunci qawlan dalam bentuknya yang masih berserakan, dapat
ditemukan di antaranya dalam kitab-kitab mu'jam dan kitab tafsir yang sifatnya
parsial dan tidak secara utuh. Karenamya, kajian yang dilakukan berupaya
mengungkap konsepsi etika berkomunikasi dalam perspektif Al-Qur’an yang
berorientasi pada tafsir maud}u'i atas ayat-ayat etika berkomunikasi yang
menggunakan kata kunci qawlan dalam Al-Qur’an.
E. Kerangka Teoretis
Penelitian pendahuluan yang telah dilakukan terhadap berbagai kajian-kajian yang
terkait dengan judul penelitian ini, dan menelaah berbagai sumber yang terkait, tidak
ditemukan penelitian atau tulisan yang telah membahas kajian tentang Konsepsi
Etika Komunikasi Menurut Al-Qur’an secara utuh dan spesifik-ilmiah seperti
penelitian ini.
Penelitian awal terhadap ayat-ayat yang bermakna etika komunikasi dalam
Al-Qur’an, ditemukan sebanyak 19 kali. Term etika komunikasi (kata qawlan)
dengan segala bentuk derivasinya, yang digunakan dalam Al-Qur’an pada 14 surah,
ditemukan bahwa konsep-konsep etika komunikasi dalam Al-Qur’an sangat
kompleks dan bervariatif. Tema-tema bahasannya dapat disusun dalam kerangka
yang tepat, sistematis dan utuh.
Memperhatikan kata “qawlan” dalam konteks perintah (amr), dan sebagainya
dapat diperjelas bahwa kata qawlan terulang sebanyak 19 kali dalam Al-Qur’an.
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Terdapat 10 ayat yang diketegorikan sebagai ayat makkiyah dan 9 ayat yang
dikategorikan sebagai ayat madaniyah. Dari 19 kata qawlan dalam Al-Qur’an dapat
diringkas menjadi enam prinsip etika berkomunikasi yaitu: qawlan sadi>dan dan
qawlan bali>ghan, qawlan maysu>ran, qawlan layyinan, qawlan kari>man, qawlan
ma'ru>fan. Dari sembilan belas kata qawlan tersebut dalam Al-Qur’an dapat dimaknai
sebagai etika berkomunikasi.
Banyaknya penggunaan term etika komunikasi dalam Al-Qur’an menunjukkan
adanya fenomena kerusakan akhlak bagi umat terdahulu yang diabadi kandalam Al-
Qur’an. Fenomena ini, tentunya dilatarbelakangi oleh berbagai faktor. Baik faktor
internal maupun faktor eksternal. Demikian pula, ada tujuan diturunkannya ayat-
ayat etika komunikasi
Etika komunikasi secara etimologi diartikan sebagai cara berkomunikasi
yang sesuai dengan standar nilai akhlak. Namun, dalam Al-Qur’an, penggunaan kata
etika komunikasi lebih luas dari cara berkomunikasi yaitu bagaimana berkomunikasi
sesuai dengan nilai yang berlaku tengah masyarakat atau golongan tertentu yang
didasari oleh nilai keyakinan atau agama masyarakat itu sendiri, untuk mengukur
kualitas etika berkomunikasi yang baik maka dapat dilihat dari kualitas teknis
berkomunikasi sesuai dengan nilai-nilai kebaikan yang berlaku. Dengan demikian,
dalam konteks komunikasi maka etika yang berlaku harus sesuai dengan norma-
norma yang berlaku.
Berkomunikasi yang baik menurut norma agama, tentuharus sesuai pula
dengan norma agama yang dianut. Bagi umat Islam, komunikasi yang baik adalah
komunikasi yang sesuai dengan kaidah agama, yang senantiasa diukur dengan nilai-
nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw. Dalam Islam
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etika biasa disebut dengan akhlak. Karena itu, berkomunikasi harus memenuhi
tuntunan akhlak sebagaimqana yang tercantum dalam sumber ajaran Islam itu
sendiri. Jadi kaitan anatara nilai dengan norma yang berlaku sangat erat kaitannya.
hakikat etika komunikasi dalam Al-Qur’an sangat penting untuk diungkap dan
dipahami. Variasi pengungkapan ayat-ayat tentang etika komunikasi menunjukkan
berbagai variasi bentuk etika komunikasi yang menjadi fenomena, baik dari sosio
historis, segi sosiologis, maupun segi normatif.
Fenomena tentang pelanggaran etika komunikasi yang diungkapkan Al-
Qur’an mengakibatkan berbagai dampak bagi kehidupan manusia, terutama bagi
pelakunya, baik di dunia maupun di akhirat kelak.
Penelitian awal tentang ayat-ayat etika komunikasi maka diperoleh pemahaman
bahwa konsepsi etika komunikasi menurut Al-Qur’an adalah hubungan timbal balik
yang menyebabkan terjadinya ketergantungan sepihak atau kedua belah pihak
dengan cara yang bijaksana. Etika komunikasi tersebut berdasarkan kepada
karakteristik kejujuran dalam berkomunikasi, adil dan tidak memihak, kewajaran
dan kepatutan, keakuratan informasi, bebas dan bertanggungjawab, melakukan
Kritik Konstruktif, selanjutnya prinsip-prinsip sikap lemah lembut, perkataan yang
memuliakan, bersikap lunak (bijaksana), kata-kata yang baik (menyenangkan),
perkataan yang jujur, lurus dan tidak bohong serta efektif, dengan menggunakan
metode pendekatan al-h{ikmah al-mau’iz}ah al-h}asanah.
Uslub-uslub etika komunikasi mencakup etika komunikasi secara vertikal
kepada Allah swt. dan etika komunikasi horizontal kepada sesama manusia yang
meliputi etika komunikasi kepada kedua orang tua, guru, suami istri, anak yatim,
fakir miskin, tetangga, sanak kerabat, orang munafik dan non muslim, yang pada
dasarnya bercorak targib wa al-tarhib dan mauiz}ah al-hasanah. Dari sekian banyak
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pengungkapan ayat-ayat tentang etika komunikasi pada pokoknya ditemukan dua
bentuk etika komunikasi yaitu etika kumunikasi vertical kepada Allah swt. dan etika
komunikasi horizontal terhadap sesama manusia
Berdasarkan dari tinjauan pustaka dan penelitian awal terhadap ayat-ayat
etika komunikasi di atas, maka kerangka pikir penelitian ini dapat divisualisasikan
pada bagan berikut:
Kerangka Pikir
AL-QUR’AN DAN HADIS
LATAR
BELAKANG
Konsep Etika Komunikasi
1. Karakteristik Etika Komunikasi
2. Prinsip-Prinsip Etika Komunikasi
3. Uslub-Uslub Etika Komunikasi
TUJUAN
Etika Komunikasi
Vertikal
Etika Komunikasi
Horisontal
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F. Metodologi Penelitian
Objek studi ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an dan menggunakan metode tafsir
Maudu>’i. Al-Farmawi merumuskan prosedur metode tafsir maudu’i sebagai berikut:
1. Menetapkan masalah yang dibahas.
2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.
3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan kronologis turunnya, disertai
pengetahuan tentang asba>b al-nuzu>l-nya
4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing.
5. Menyusun pembahahasan dalam kerangka yang sempurna (out line)
6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relepan dengan pokok
bahasan.
7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun
ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama atau mengkompromikan
antara yang ’a>m (umum) dan yang khas (khusus), Mutlak dan Muqayyad, atau
yang pada lahirnya bertentangan, sehingga semuanya bertemu dalam satu
muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan.22
Metode ini, menurut M. Quraish Shihab, sebaiknya melihat pengertian kosa
kata ayat dengan merujuk kepada penggunaaan Al-Qur’an sendiri, dengan melihat
kepada bentuk dan timbangan kata yang digunakan, subyek dan obyeknya serta
konteks pembicaraannya.23 Maksudnya metode ini mengelaborasi setiap kata dengan
membandingkan dengan kata dalam ayat-ayat Al-Qur’an atau tafsir Al-Qur’a>n bi Al-
22Abd. Al-Hay al-Farmawi, Al-Biadayah fi al-Tafsir al-Maudu’I; Dirasah Manhajiyah
Maudu’iyah, ter. Rosihan Anwar, Metotode Tafsir maudu’I dan cara penerapannya(Cet.I;Bandung
pustaka setia, 2002), h.51-52.
23M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran; Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyrakat (Cet. XXV;Bandung Mizan, 2003), h.114.
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Qur’a>n serta melihat konteks ayat dari segi turunnya (asba>b al-nuzu>l) maupun dari
segi keterkaitan ayat sebelum dan sesudahnya dalam satu surat (muna>sabah) serta
priodesasi turunnya ayat (makkiyah dan madaniyah).
1. Pendekatan
a. Pendekatan Sosio Historis
Pendekatan sosio-historis menekankan pada pentingnya memahami kondisi-
kondisi aktual ketika Al-Qur’an diturunkan, dalam rangka menafsirkan pernyataan
legal dan sosial ekonomisnya.24 Dengan kata lain memahami Al-Qur’an dalam
konteks kesejarahan dan harfiyah, lalu memproyeksikannya kepada situasi masa kini
kemudian membawa fenomena-fenomena sosial ke dalam naungan tujuan-tujuan Al-
Qur’an.25 Sehingga dapat dipahami dan diaplikasikan dengan baik.
Aplikasi pendekatan kesejarahan pada dasarnya menekankan terhadap
pentingnya perbedaan antara tujuan atau "ideal moral" Al-Qur’an dengan ketentuan
harus mengacu pada legal spesifiknya, ideal moral yang dituju Al-Qur’an lebih
pantas diterapkan jika dibandingkan dengan ketentuan legal spesifiknya. Jadi dalam
kasus seperti perbudakan yang dituju Al-Qur’an adalah emansipasi budak.
Sementara penerimaan Al-Qur’an terhadap pranata tersebut secara legal,
dikarenakan adanya kemustahilan untuk menghapuskan perbudakan seketika.
Metode pendekatan sosio-historis adalah metode pendekatan yang tergolong
baru namun semua unsurnya dapat dikategorikan klasik, materi-materi kesejarahan
latar belakang sosio historis Al-Qur’an, perilaku Nabi dan khususnya asba>b al-Nuzu>l
24Fazlurrahman, The Impact of Modernity on Islam, Jilid V (Cichago: Islamic Studies, 1966),
h.121. Lihat juga Alfatih Suryadilaga et. al, Metodologi IlmuTafsir (Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2005),
h.142.
25Ibid..
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ayat-ayat Al-Qur’an yang sangat urgen26 dalam penerapan metode tersebut semua
telah dilestarikan oleh para penulis sejarah hidup Nabi, pengumpul hadis}, para
sejarawan serta para mufassir.
b. Pendekatan Filosofis
Pendekatan filosofis adalah salah satu metode berpikir yang bertumpu pada
aspek hakekat (Ontologi), cara (epistemologi) dan nilai (aksiologi) dalam
memandang sesuatu. Dipilihnya pendekatan ini, karena penelitian yang dilakukan
akan menganalisa teks-teks tentang etika komunikasi yang seluruh substansinya
memerlukan arahan filosofis dan teoritis yang terkait dengan nilai.
c. Pendekatan Semantik
Pendekatan semantik digunakan karena dalam penelitian ini menyangkut
kajian tafsir yang pada hakekatnya merupakan usaha penggalian makna yang
terkandung dari ungkapan-ungkapan teks bahasa Al-Qur’an. Menurut Noeng
Muhajir, studi teks adalah berupaya mempelajari objek penelitian dengan teori
kebahasaan.27 Pendekatan ini dipilih karena dipandang sesuai dengan studi teks yang
menjadi grand pendekatan terhadap penelitian yang dilakukan.
d. Pendekatan Empiris
Istilah empiris artinya bersifat nyata. Jadi, yang dimaksudkan dengan
pendekatan empiris adalah usaha mendekati masalah yang diteliti dengan sifat
hukum yang nyata atau sesuai dengan kenyataan hidup dalam masyarakat.
Pemikiran empirisme lahir sebagai suatu sanggahan terhadap aliran filsafat
rasionalisme yang mengutamakan akal sebagai sumber pengetahuan. Untuk lebih
26Ibid., h.143.
27Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi III (Cet VII, Yogyakarta:1996),
h.199.
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memahami filsafat empirisme perlu terlebih dahulu melihat dua ciri pendekatan
empirisme, yaitu: pendekatan makna dan pendekatan pengetahuan. Pendekatan
makna menekankan pada pengalaman; sedangkan, pendekatan pengetahuan
menekankan pada kebenaran yang diperoleh melalui pengamatan (observasi), atau
yang diberi istilah dengan kebenaran a posteriori.28 Dalam tesis ini menggunakan
pendekatan makna yaitu memberikan makna terhadap kata-kata Qawlan yang
menunjukkan kepada konsepsi etika komunikasi yang terdapat dalam Al-Qur’an.
2. Metode Pengumpulan data
a. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini adalah penelitian perpustakaan (library reserch) yang berarti
semua sumber datanya bersumber dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan
topik yang dibahas. Karena studi ini menyangkut Al-Qur’an al-Karim secara
langsung, maka sumber pertama dan utamanya adalah kitab suci Al-Qur’an. Sumber
lainnya adalah kitab-kitab tafsir baik beraliran as\ari> (tafsi>r bi al-ma’s|ur)29 maupun
al-ra’y (tafsi>r bi al-ra’y), serta kitab-kitab hadis.30 Termasuk juga berbagai tulisan-
tulisan seperti makalah, majalah, buku, dan sebagainya yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas. Data dan informasi yang diperoleh dengan teknik
pengumpulan data ditelaah dengan teliti. Kemudian dilakukan klasifikasi dan
pengelompokan data sesuai dengan permasalahan yang dikaji.
28Ibid.
29Tafsir bi al-ma’s|ur adalah penafsiran Al-Qur’an dengan Alquran, atau dengan hadis Nabi
saw., atau apa yang datang dari sahabat, atau tabi’in. M. Husein al-Z|ahabi>, Al-Tafsi>r wa al-
Mufassiru>n, Juz I (Cet. V; Cairo: Maktabah al-Wahbah, 1992), h. 154.
30Tafsir bi al-ra’y adalah penafsiran Alquran dengan menggunakan akal atau ijtihad setelah
mufassir mengetahui dan menguasai dengan benar makna perkataan orang Arab dan lafal-lafal bahasa
Arab serta maksud (dalalah) nya. Ibid., h. 246.
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Sebagai dasar rujukan untuk arti leksikal dan semantik kata-kata dan istilah
tertentu dipergunakan kitab-kitab kamus/mu’jam seperti al-Mufradat fi Garib Al-
Qur’an atau Mufradat Al-faz Al-Qur’an, Lisān al-‘Arab, Mu’jam Maqāyis al-Lugah,
dan kitab-kitab sejenis. Sedangkan untuk pelacakan ayat-ayat Al-Qur’an dalam
pembahasan topik, dipergunakan kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-
Karīm.
Selain itu, untuk mengambil perbandingan penggunaan terjemahan istilah
dalam bahasa Indonesia, penulis juga merujuk kepada Kumus Besar Bahasa
Indonesia, serta berbagai kamus istilah yang relevan.
Adapun teknik kutipan yang digunakan adalah sebagai berikut:
1) Kutipan langsung, yaitu mengutip langsung dari sumber dengan tidak
mengalami perubahan.
2) Kutipan tidak langsung, yaitu merupakan kutipan dari hasil bacaan yang
diuraikan dalam bentuk ikhtisar atau dalam bentuk saduran tanpa mengurangi
makna dan tujuannya.
3) Analisis, yaitu menganalisis hal-hal yang berhubungan dengan inti
permasalahan yang dibahas.
b. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Mengingat penelitian ini bercorak kepustakaan (library research) maka
teknik yang digunakan dalam mengolah data adalah dengan cara menelaah data hasil
dari teknik pengumpulan data, kemudian dilakukan klasifikasi dan pengelompokan
data yang sesuai dengan permasalahan yang sedang dikaji.
Karena objek yang dikaji berupa teks-teks Al-Qur’an yang terhimpun dalam
beberapa surat dan terfokus pada sebuah tema, yang memfokuskan cara kerjanya
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dengan menggunakan metode maud}u>’i (tematik), seperti yang telah dijelaskan.
Sebagai penelitian kepustakaan, penelitian ini bercorak deskriptif dan bersifat
kualitatif,31 maka data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis isi (content analysis), yaitu teknik yang digunakan untuk menarik
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara
objektif dan sistematis.32 Sehingga tampak dari segala aspek dan menilainya dengan
kriteria pengetahuan yang  aksiomatik (sahih)
c. Teknik Interpretasi data dalam prakteknya analisis data mencakup teknik-teknik
interpretasi, sebagai berikut:
1) Interpretasi tekstual
Interpretasi ini dipergunakan untuk menggali pengertian yang terkandung
dalam sebuah kata atau sebuah frase dan pada tahap berikutnya untuk mendapatkan
kesimpulan yang terkandung dalam klausa atau kalimat yang membentuk ayat yang
dibahas33Dalam hal ini, data pokok dan data pelengkap dikaitkan dengan cara
perbandingan untuk mengetahui adanya unsur persamaan atau perbedaan antara
konsep-konsep yang terkandung dalam masing-masing data atau dengan mencari
adanya hubungan ilmiah antara data bersangkutan.
2) Interpretasi linguistik
Dalam teknik ini, data pokok ditafsirkan dengan menggunakan pengertian-
pengertian dan kaidah-kaidah bahasa. Khusus untuk pembentukan konsep, data yang
31Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Cet. XI; Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1991), h. 3.
32Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitataif (Cet. XIII; Bandung: PT. Remaja
RosdaKarya, 2000), h. 163.
33Teknik interpretasi ini merujuk kepada teknik yang digunakan oleh Abd. Muin Salim
dalam disertasinya yang kemudian dijadikan dalam bentuk buku berjudul Fiqh Siyasah: Konsepsi
Kekuasaan Politik dalam Al-Qur’a>n, dengan disesuaikan untuk keperluan penelitian.
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berupa kata-kata dianalisis berdasarkan semantik akar kata (makna etimologis), dan
pada tahap berikutnya membentuk makna dari kata berdasarkan istilah (makna
terminologis).
3) Interpretsi sistematis
Dalam teknik Interpretasi ini pengambilan kandungan ayat berdasarkan
kedudukannya dalam surat tempat ia berada atau kedudukannya di antara ayat-ayat
sebelum dan sesudahnya. Kedudukan ayat-ayat seperti ini dikenal dengan muna>saba>t
al-ayat (perpautan ayat).
4) Interpretasi sosio-historis
Di sini data ditafsirkan dengan menggunakan data sejarah berkenaan dengan
kehidupan masyarakat Arab dan sekitarnya semasa Al-Qur’an diturunkan. Termasuk
juga riwayat-riwayat yang berkenaan dengan sebab turunnya sebuah ayat.
Penggunaan unsur ini dalam menafsirkan Al-Qur’an mengacu pada kenyataan bahwa
ayat-ayat Al-Qur’an ada yang diturunkan berkenaan dengan kasus yang terjadi baik
sebelum ataupun sesudah ayat bersangkutan diturunkan atau berkenaan dengan
keadaan masyarakat ketika itu.
5) Interpretasi kultural
Interpretasi kultural adalah penggunaan pengetahuan yang mapan untuk
memahami kandungan Al-Qur’an. Penggunaan teknik ini mengacu pada pandangan
bahwa pengetahuan yang diperoleh berdasarkan pengalaman dan penalaran yang
benar tidak bertentangan dengan kandungan Al-Qur’an, justru pengetahuan yang
dimaksud untuk menumbuhkan keyakinan terhadap kebenaran Al-Qur’an.
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G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Merumuskan karakteristik etika komunikasi menurut Al-Qur’an.
2. Menjelaskan prinsip-prinsip etika komunikasi dalam Al-Qur’an.
3. Mendeskripsikan uslub-uslub etika komunikasi dalam Al-Qur’an.
Dengan tercapainya tujuan yang diharapkan, maka penelitian ini berguna
untuk kepentingan ilmiah dan praktis.
1. Kegunaan ilmiah, yakni agar tesis ini menjadi sumbangan yang berarti bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, pada umumnya, dan ilmu keislaman, pada
khususnya, terutama dalam bidang tafsir, baik di masa sekarang maupun di
masa yang akan datang. Selanjutnya, tesis ini juga dapat dijadikan sebagai
literatur serta dapat dikembangkan pembahasannya lebih lanjut. Sumbangan
pemikiran tersebut antara lain, perilaku manusia, khususnya manusia yang
hidup di zaman modern yang telah melakukan pelanggaran etika komunikasi
diberbagai sisi kehidupan, terutama dalam menghadapi tantangan arus
informasi dan globalisasi yang mengakibatkan terjadinya berbagai tindakan
tidak manusiawi yang juga berdampak pada kehidupan sosial manusia.
2. Kegunaan praktis, yaitu agar tesis ini memberikan pemahaman mendasar
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tentang etika komunikasi  yang dampaknya
sangat luas dalam kehidupan. Meliputi dimensi keyakinan, kehidupan sosial
kemasyarakatan, maupun pola dan gaya hidup bagi masyarakat, pada
umumnya, dan bagi pribadi peneliti sendiri, pada khususnya, sehingga nuansa
Qur’ani benar-benar membumi dalam kehidupan.
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H. Garis Besar Isi Tesis
Penelitian ini berisi lima bab masing-masing bab memiliki keterkaitan antara
satu bab dengan bab-bab lainnya.
Bab satu adalah berisi tentang latar belakang masalah yang memberikan
ketertarikan peneliti untuk meneliti dan membahas persoalan tentang etika
komunikasi, kemudian dirumuskan ke dalam beberapa sub masalah pokok yang
menjadi acuan bahasan ini. Selanjutnya pengertian judul dan ruang lingkup
penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretis, metodologi penelitian, tujuan dan
kegunaan, serta garis besar isi tesis.
Bab dua di dalamnya akan diuraikan sekilas tentang arti dan peranan etika
komunikasi memuat pula secara sitematis tentang tinjauan umum, berupa pengertian
etika komunikasi, proses dan unsur-unsur komunikasi, serta peranan etika
komunikasi.
Bab tiga berisi tentang analisis tekstual dan muna>sabah ayat etika
komunikasi dalam Al-Qur’an, yang berisi uraian mengenai lafal-lafal etika
komunikasi dalam Al-Qur’an, term-term makna mufradat ayat-ayat etika
komunikasi. Dibahas pula di dalamnya berupa klasifikasi ayat-ayat etika komunikasi
berdasarkan kronologis turunnya.
Bab empat berisi penjelasan mengenai analisis makna etika komunikasi
dalam Al-Qur’an, yang mencakup karakteristik etika komunikasi, prinsip-prinsip
etika komunikasi, uslub-uslub etika komunikasi, dan pelanggaran etika komunikasi.
Bab lima sebagai bab penutup berisikan kesimpulan-kesimpulan dari pembahasan
dan jawaban atas permasalahan  terdahulu serta saran-saran bagi permasalahan yang
dianggap penting termasuk pula di dalamnya implikasi penelitian.
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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG ETIKA KOMUNIKASI
A. Pengertian Etika dan Komunikasi
Sebelum membahas lebih jauh tentang etika komunikasi maka perlu diketahui
terlebih dahulu pengertian etika dan komunikasi itu sendiri. Secara etimologi, kata
etika dapat diartikan dalam tiga aspek: Pertama, ilmu tentang apa yang baik dan apa
yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral. Kedua, kumpulan asas/nilai yang
berkenaan dengan akhlak; Ketiga, nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu
golongan atau masyarakat.1 Selanjutnya pengertian etika secara terminologi para ahli
berbeda pendapat mengenai etika yang sesungguhnya. Beberapa pendapat yang
penulis akan kemukakan sebagai berikut :
1. Ahmad Amin mengartikan etika sebagai ilmu yang menjelaskan arti baik dan
buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia, menyatakan
tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan mereka dan
menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang seharusnya diperbuat.2
2. Asmaran AS mengartikan etika sebagai ilmu yang mempelajari tingkah laku
manusia untuk menentukan nilai-nilai perbuatan tersebut baik atau buruk,
sedangkan ukuran untuk menetapkan nilainya adalah akal pikiran manusia.3
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. IX;  Jakarta:
Balai Pustaka, 1997), h. 237.
2Ahmad Amin, al-Akhla>q, diterjemahkan oleh Farid Ma'ruf dengan judul Etika (Ilmu Akhlak)
(Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 1983), h. 3.
3Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1992), h. 7.
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3. Hamzah Ya'kub, mengatakan etika sebagai ilmu yang menyelidiki mana yang
baik dan mana yang buruk dengan memerhatikan amal perbuatan manusia
sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran.4
4. M. Amin Abdullah, mengartikan etika sebagai ilmu yang mempelajari tentang
baik dan buruk. Jadi dapat dikatakan etika berfungsi sebagai teori perbuatan
baik dan buruk (Etics atau ilmu al-akhla>q al-kari>mah), praktiknya dapat
dilakukan dalam disiplin filsafat.5
5. Harrisusanto, menjelaskan bahwa istilah etika berasal dari bahasa yunani yaitu
ethos yang artinya kebiasaaan, ia merupakan salah satu cabang filsafat yang
dibatasi dengan dasar nilai moral menyangkut apa yang diperbolehkan atau
tidak, yang baik atau yang tidak baik, yang pantas yang tidak pantas pada
prilaku manusia. Batasan itu menjadi dasar tata cara pergaulan dan
penyesuaian diri, karena itu orang sering menyebutnya filsafat moral. Etika
berbeda dengan etiket yang cenderung berarti aturan. Namun terkadang kedua
istilah tersebut saling dipertukarkan dalam bahasa sehari-hari.6
Fokus utama etika terkait dengan dua hal Pertama, meta ethics, artinya
berperanan menganalisis makna dan hakikat unsur moral dalam tindakan, pikiran
dan bahasa seseorang serta cara-cara yang mendukung pertimbangan moral. Kadua,
etika normatif yaitu seperti apa adanya, artinya mengevaluasi unsur dan cara itu
4Hamzah Ya'qub, Ethika Islam (Bandung: Diponegoro, 1983), h. 12.
5M. Amin Abdullah, Fisafat Etika Islam (Bandung: Mizan, 2002), h.15.
6E. Nugroho, Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid V (Cet. IV; Jakarta: Delta Pamungkas;
2004), h. 205.
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dengan mengembangkan kriteria untuk menetapkan aturan dan perimbangan tentang
hal yang baik dan benar.7
Etika komparatif atau deskriptif merupkan studi empiris yang menyangkut
kepercayaan dan praktik moral setiap orang dan budaya yang berbeda diberbagai
tempat  dan waktu. Tujuan etika komparatif bukan saja untuk mengelaborasikan
kepercayaan dan praktik tersebut, tetapi juga memahaminya sejauh mungkin
sebagaimana kepercayaan dan praktik itu, secara kausal, dipengaruhi oleh
lingkungan sosial, ekonomi dan geografi. Etika komparatif sesuai dengan materi
ilmu sosial seperti antropologi, sejarah, sosiologi dan psikologi.8
Studi empiris menunjukkan bahwa semua masyarakat memiliki aturan moral
yang memperbolehkan atau melarang tindakan tertentu dan aturan tersebut diikuti
sangsi sebagai konsekuensi pelanggarannya. Tugas etika komparatif menemukan
pola prilaku menusia dan mungkin mencari alasan dalam kaitannya dengan
persamaan dan perbedaan yang tercatat sebagai tindakan oleh berbagai masyarakat.9
Berbeda dengan etika komparatif, etika normatif adalah bagian dari filsafat
moral atau etika yang mempunyai dua arah perhatian. Arah pertama berkaitan
dengan analisis psikologis atau sosial yang menjelaskan pernyataan etis;
memperlihatkan apa yang disetujui atau ditolak dan mengapa menyetujui atau tidak
menyetujui sesuatu yang dikerjakan. Arah kedua, etika yang meyibukkan diri dengan
pemantapan atau menganjurkan tindakan tertentu, tujuan, pandangan yang diambil
dan dikejar, kebenaran kebaikan, keutamaan, kebijaksanaan serta menolak atau
7Ibid.
8Ibid., h. 206.
9Ibid., h. 207.
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menghindari tindakan lain seperti tindakan yang salah, buruk, jahat, atau bodoh.
Perhatian utama lebih pada tindakan di bandingkan perstujuan lebih cenderung pada
tuntutan tindakan dari pada penjelasan tindakan. Langkah tersebut berguna untuk
mencari dan mengatur tingkah laku atau tabiat yang ideal dan standar, kebaikan,
kriteria etis atau prinsip utama. Kebanyakan filsuf menilai, bahwa kedua pendapat
tersebut terjalin satu sama lain. Arah pertama dominan dan dekat dengan etika
Hume, Schopenhauer, dan tokoh evolusi, Westermack dan M. Schlick serta kaum
positivistik, sedangkan arah kedua dominan dalam etika pada hampir semua ahli
moral lain.10
Salah satu masalah etika adalah yang berhubungan dengan penyelidikan
makna pernyataan etis, benar atau salah, objektif atau subjektif. Bagaimana
pernyataan itu bisa disistemasi  ke dalam prinsip utama atau lebih, di pihak lain,
etika berhubungan dengan tingkah laku manusia atau pernyataan etis sebagai fakta
sejarah dan fakta manusiawi. Sering dikatakan bahwa jenis penyelidikan pertama itu
tidak merupakan etika tetapi masalah psikologi. Namun dalam kasus kedua
penyelidikan itu boleh dikatakan bahwa tujuan etika sebagai bagian dari filsafat
merupakan teori dan bukan praktik. Pengetahuan dan bukan tindakan. Walaupun
demikian harus dicatat bahwa tujuan teori itu untuk praktik; pengetahuan untuk
mengetahui bagaimana orang harus hidup. Tetapi beberapa moralis yang
menekankan pendekatan kedua menolak bahwa etika sebagai bidang atau bersifat
kognitif; mereka menekankan bahwa prinsip utama etika hanya pemecahan atau
10Ibid.
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pilihan bukan pernyataan tentang yang benar atau salah. Mereka itu antara lain
Niettzsche sanatanaya.11
Pendapat tentang etika dapat dibagai menjadi dua kolompok: Pertama
tentang pernyataan nilai, putusan sebagai baik dan buruk, mau atau tidak mau
sebagai tujuan dan pengalaman, misalnya pengetahuan adalah baik. Kedua
Pernyataan kewajiban, putusan sebagai kewajiban, keharusan, benar atau salah,
bijaksana atau bodoh terhadap berbagai tindakan atau tingkah laku, putusan yang
membahagiakan, menyetujui atau mengutuk tingkah laku tertentu. Karena itu ada
dua macam etika :
1. Teori nilai atau aksiologi yang berhubungan pernyataan nilai, ekstrinsik atau
instrinsik penilaian.
2. Teori kewajiban, keharusan atau deontologi yang berhubungan pernyataan
kewajiban keharusan.
Dalam teori nilai orang memperhatikan analisis dan penjelasan (secara
psikologis atau sosial) berbagai keputusan nilai atau menetapkan dan menyetujui
hal-hal tertentu sebagai suatu kebaikan dan tujuan. Sedangkan dalam teori
kewajiban orang akan memperhatikan analisis maupun penjelasan berbagai
pernyataan, keharusan mempertahankan langkah tindakan tertentu yang benar dan
bijaksana.12
Bertolak dari beberapa pendapat tentang pengertian etika maka dapat
dipahami bahwa etika sebagai ilmu yang mempelajari tentang segala soal kebaikan
dalam hidup manusia, mengenai gerak-gerik pikiran dan rasa yang merupakan
11Ibid., h. 208.
12Ibid. h. 209.
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pertimbangan perasaan sampai mengenai tujuannya yang dapat merupakan
perbuatan.
Apabila diambil pengertian bagian kedua secara etimologis maka etika
komunikasi mengandung pengertian sebagai sebuah tata cara berkomunikasi (etika
berbicara) yang sesuai dengan standar nilai akhlak mulia. Pengertian tersebut lebih
mempunyai nuansa yang Islami. Sedangkan pada pengertian yang ketiga maka etika
komunikasi mengacu kepada pengertian bagaimana berkomunikasi yang sesuai
dengan nilai-nilai yang berlaku di  tengah masyarakat atau golongan tertentu.
Pengertian tersebut tidak saja diukur dari nilai keyakinan atau agama masyarakat itu
sendiri, tapi juga diukur dari nilai-nilai menurut kebiasaan (adat istiadat) yang
berlaku dalam golongan masyarakat tersebut. Untuk mengukur kualitas
berkomunikasi yang baik, dapat dilihat dari tingkat kualitas teknis berkomunikasi
itu sesuai dengan nilai-nilai kebaikan yang berlaku.13
Kata-kata etika sering juga disebut dengan etik14 saja. Karena itu, etika
merupakan pencerminan dari pandangan masyarakat mengenai apa yang baik dan
apa yang buruk serta membedakan perilaku atau sikap yang dapat diterima dengan
yang ditolak guna mencapai kebaikan dalam kehidupan bersama.
Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris disebut dengan Communication,
berasal dari kata Communication atau dari kata Communis yang berarti sama atau
sama maknanya atau pengertian bersama.15 Adapun maksud dari kata atau istilah
13Mafri Amir, Etika Berkomunikasi Massa dalam Pandangan Islam (Cet. II; Jakarta: Logos
1999), h.34.
14Ethic, (bahasa Inggeris) berarti etika, tata susila, ethical berarti etis, pantas, layak, beradab.
Jhon M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggeris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1979), h. 219.
15A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 8.
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tersebut untuk mengubah pikiran, sikap, perilaku penerima dan melaksanakan apa
yang diinginkan oleh komunikator.16
Para pakar komunikasi memberikan batasan pengertian dan definisi
komunikasi sebagai berikut:
Astrid S. Susanto memberikan pengertian bahwa komunikasi adalah: “Seni
untuk menyampaikan informasi, ide-ide dan sikap dari seseorang kepada orang
lain."17
James A. F. Stoner seperti yang dikutip oleh A. W. Widjaja memberikan
pengertian sebagai berikut: “Komunikasi adalah proses dimana seseorang berusaha
memberikan pengertian dengan cara memindahkan pesan."18
Menurut Sarjono Sukanto pengertian komunikasi adalah sebagai berikut:
Seseorang memberikan tafsiran pada peri kelakuan orang lain (yang berwujud
pembicaraan, gerak gerik badaniyah atau sikap) perasaan-perasaan yang ingin
disampaikan oleh orang tersebut.19
Bardasarkan pendapat dapat dipertegas bahwa komunikasi adalah
penyampaian informasi dalam pengertian dari seseorang kepada orang lain.
Komunikasi akan dapat berhasil dengan baik apabila timbul saling pengertian, yaitu
jika kedua belah pihak si pengirim dan si penerima informasi dapat saling
memahami. Hal tersebut tidak berarti bahwa kedua pihak harus menyetujui suatu
gagasan tersebut. Yang penting adalah kedua belah pihak sama-sama memahami
gagasan tersebut.
16 Ibid.
17Astrid S. Susanto, Komunikasi dalam Teori dan Praktek, Jilid I (Bandung: Bina Cipta,
1977). h. 1.
18A.W Widjaja, loc. cit.
19Soerjono Sukanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 60.
33
Pada umumnya simbol yang cocok dan mudah dipahami oleh komunikator
adalah simbol bahasa lisan dan tulisan, komunikasi dengan menggunakan simbol
seperti itu sering dilaksanakan dengan menggunakan media seperti radio, televisi,
film dan sebagainya. Kadang-kadang dapat dilakukan tanpa media dan langsung
berhadapan dengan tatap muka.
Komunikasi yang berhasil umumnya karena komunikator menggunakan
lambang-lambang (simbol) yang mudah dimengerti oleh komunikan. Demikian pula
sebaliknya komunikasi yang gagal karena komunikator menggunakan lambang-
lambang (simbol) yang tidak diketahui oleh komunikan. Untuk itu apabila
menghendaki suatu hasil maka lambang yang harus digunakan adalah yang dipahami
oleh komunikan. Komunikasi yang semacam itu disebut komunikasi yang harmonis.
Menurut Astrid S. Susanto bahwa komunikasi yang harmonis adalah apabila
komunikator dan komunikan memberi arti yang sama kepada lambang-lambang yang
sama, maka perlu sekali bahwa sebelum berkomunikasi, orang mempelajari arti dari
setiap lambang.20
Setiap komunikasi yang berlangsung harus melalui proses. Proses yang paling
dominan dalam keseluruhan komunikasi adalah komunikator yang menyusun sebaik-
baiknya, baru melontarkan pesan atau menyampaikan pernyataan kepada khalayak.
Karena itulah peran komunikator sangat menentukan efektif tidaknya pesan-pesan
yang disampaikan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa komunikasi merupakan
suatu kegiatan manusia yang sedemikian otomatis. Dengan berkomunikasi orang
dapat mengemukakan atau menyampaikan pengalamannya kepada orang lain,
sehingga pengalaman itu menjadi milik orang lain pula, tanpa mengalaminya sendiri.
20Astrid S. Susanto, Filsafat komunikasi (Cet. I; Bandung: Bina Cipta, 1976), h. 22.
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Melalui komunikasi orang dapat merencanakan masa depannya, membentuk
kelompok dan lain-lain. Dengan komunikasi manusia dapat menyampaikan
informasi, opini, ide, konsepsi, pengetahuan, perasaan, sikap, perbuatan dan
sebagainya kepada sesamanya secara timbal balik, baik sebagai penyampai maupun
penerima komunikasi. Sehingga dengan demikian terbinalah perkembangan
kepribadiannya, baik sebagai diri pribadi maupun sebagai mahluk sosial, serta
tercapai pula kehidupan bersama dan bermasyarakat.
Bertitiktolak dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa kegiatan
komunikasi yang dilakukan manusia, seringkali terabaikan hal yang pokok dalam
kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks komunikasi, etika yang berlaku harus
sesuai dan sejalan dengan norma-norma yang berlaku. Berkomunikasi yang baik
menurut norma agama, tentu harus sesuai pula dengan norma agama, terutama
norma agama yang dianut. Bagi umat Islam, komunikasi yang baik adalah
komunikasi yang sesuai dengan kaidah agama, yang senantiasa diukur dengan nilai-
nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan sunnah Nabi (hadis).
Dalam Islam etika biasa disebut dengan akhlak. Karena itu, berkomunikasi
harus memenuhi tuntunan akhlak sebagaimana yang tercantum di dalam sumber
ajaran Islam. Jadi antara nilai etis dengan norma yang berlaku sengat  erat
kaitannya.21
Menurut Tashiko Izutsu bahwa etika dan moral tidak hanya sebatas aturan
yang harus dimainkan antara sesama manusia. Tetapi etika atau moral mempunyai
tiga kategori, menurut konsep-konsep etik  di dalam Al-Qur’an yaitu kategori sifat-
sifat Tuhan, kategori yang menggambarkan sikap fundamental manusia terhadap
21Mafri Amir, op. cit., h. 35.
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Tuhan sebagai pencipta dan kategori yang menunjukkan tentang prinsip-prinsip dan
aturan-aturan tingkah laku yang jadi milik dan hidup di dalam masyarakat Islam.22
Berdasarkan pendapat tersebut maka yang dimaksud dengan etika
berkomunikasi adalah aturan-aturan main tentang etika berbicra atau tata cara
berkomunikasi yang menunjukkan tentang prinsip-prinsip dan aturan-aturan tingkah
laku manusia baik secara individu maupun kelompok (mansyarakat).
Berdasarkan uraian tersebut maka yang penulis maksudkan dengan konsepsi
etika komunikasi adalah petunjuk Al-Qur’an tentang tata cara berkomunikasi kepada
Allah swt. sebagai Khalik atau hubungan timbal balik antara Khalik dan makhluk
secara vertikal dan tata cara berkomunikasi dengan sesama manusia yaitu hubungan
timbal balik antara sesama makhluk yang memiliki dimensi moral (al-Akhla>q al-
Kari>mah) dan memahami dengan jelas kandungan hukum dari setiap perintah dan
larangan dalam konsep etika berkomunikasi atau etika berbicara terhadap sesama
manusia. Hal yang tidak kurang pentingnya dalam komunikasi adalah tata cara atau
etika dalam berkomunikasi. Dari pengalaman hidup, banyak diketahui bahwa setiap
orang cenderung untuk menghindari sesuatu yang pernah merugikan dirinya, dan
sebaliknya seseorang akan lebih antusias apabila dengan melakukan sesuatu ia akan
memperoleh pengalaman yang menguntungkannya. Di sinilah komunikator dituntut
untuk mengetahui etika komunikasi yang baik agar dapat melihat posisi manusia
yang serba dimensi baik jasmani dan rohani, maupun sebagai subjek dan sekaligus
objek atau dalam segala aspeknya.
22Tashihiko Izutsu, Etico Religius Consepts In the Qur'an, diterjemahkan oleh Agus Fahri
Husain, et.al., (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), h. ix-x.
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B. Proses dan Unsur-unsur Komunikasi
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yakni secara primer dan secara
sekunder.23
1. Proses Komunikasi Secara Primer.
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran atau
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol)
sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah
bahasa, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya, yang secara langsung mampu
menerjemahkan pikiran dan/atau perasaan komunikator kepada komunikan. Bahwa
bahasa yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah jelas, karena hanya
bahasalah yang mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain. Apakah
itu berbentuk idea, informasi atau opini; baik mengenai hal yang konkrit maupun
abstrak; bukan saja tentang hal atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, tetapi
juga pada waktu yang lalu dan masa yang akan datang. Akan tetapi demi efektifnya
komunikasi lambang-lambang tersebut sering dipadukan penggunaannya. Dalam
kehidupan sehari-hari bukanlah hal yang luar biasa, apabila dilibatkan dalam
komunikasi yang menggunakan bahasa disertai gambar-gambar yang berwarna.
2. Proses Komunikasi Secara Sekunder
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media
kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator
menggunakan media kedua dalam memperlancar komunikasinya, dikarenakan
23Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi; Teori dan Praktek (Bandung: Remadja Karya,
1988). h. 14.
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komunikasi sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya
banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, internet.
dan banyak lagi, namun media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.
Pada umumnya kalau berbicara di kalangan masyarakat, yang dinamakan
media komunikasi itu adalah media kedua sebagaimana diterangkan di atas. Jarang
sekali orang menganggap bahasa sebagai media komunikasi. Hal ini disebabkan
bahasa sebagai lambang (symbol) beserta isi (content) yakni pikiran dan/atau
perasaan yang dibawanya, menjadi totalitas pesan (message), yang tampaknya tak
dapat dipisahkan.
Tidak seperti media dalam bentuk surat, telepon, radio dan lain-lainnya yang
jelas tidak selalu dipergunakan. Karena itu orang seolah-olah tak mungkin
berkomunikasi tanpa bahasa, tetapi orang memungkinkan dapat berkomunikasi
tanpa surat, telepon atau televisi dan sebagainya. Dengan demikian, proses
komunikasi secara sekunder menggunakan media yang dapat diklasifikasikan
sebagai media massa (mass media) dan media non-massa (non-mass media).24
H. Frazier Moore menyebutkan bahwa komunikasi melibatkan tiga unsur yaitu
pengirim (sender), media komunikasi, dan penerima (receiver).25 Sedangkan oleh
A.W. Widjaja menguraikan bahwa komponen atau unsur dalam komunikasi adalah
sebagai berikut: Source (sumber), Communicator (penyampai pesan), Message
(pesan), Channel (saluran), Communican (penerima pesan), Effect (hasil).26
A.W. Widjaja menguraikan keenam unsur tersebut sebagai berikut:
24Ibid., h. 15-24.
25H. Frazier Moore, Hubungan Masyarakat, Prinsip, Kasus, dan Masalah Satu (Bandung:
Remadja Karya, 1988), h. 91.
26A.W. Widjaja, op.cit., h. 11.
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a. Source (Sumber)
Sumber adalah dasar yang digunakan dalam penyampaian pesan, yang
digunakan dalam rangka memperkuat pesan. Sumber dapat berupa orang, lembaga,
buku dan sejenisnya.
b. Communicator (Komunikator)
Komunikator dapat berupa individu yang sedang berbicara, menulis,
selanjutnya kelompok orang, organisasi komunikasi seperti surat kabar, radio,
televisi, film dan sebagainya. Komunikator dalam menyampaikan pesan kadang-
kadang dapat menjadi komunikan dan sebaliknya komunikan menjadi komunikator.
Syarat-syarat yang perlu diperhatikan oleh seorang komunikator adalah sebagai
berikut:
1. Memiliki kredibilitas yang tinggi bagi komunikasinya.
2. Keterampilan berkomunikasi.
3. Mempunyai pengetahuan yang luas.
4. Sikap yang baik.
5. Memiliki daya tarik dalam arti ia memiliki kemampuan untuk melakukan
perubahan sikap/penambahan pengetahuan bagi/pada diri komunikan.
c. Message (Pesan)
Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator.
Pesan seharusnya mempunyai inti pesan (tema) sebagai pengarah di dalam usaha
mencoba mengubah sikap dan tingkah laku komunikan. Pesan dapat disampaikan
secara panjang lebar, boleh juga singkat namun yang perlu diperhatikan dan
diarahkan kepada tujuan akhir dari komunikasi.
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d. Channel (Saluran)
Saluran komunikasi selalu menyampaikan pesan yang dapat diterima melalui
panca indera atau menggunakan media. Pada dasarnya komuniksi yang sering
dilakukan dapat berlangsung menurut dua saluran, yaitu: Saluran formal atau yang
bersifat resmi dan saluran informal atau yang bersifat tidak resmi.
e. Komunikan (Penerima Pesan)
Komunikan atau penerima pesan dapat digolongkan dalam tiga jenis yakni
personal, kelompok dan massa.
f. Effect (hasil)
Effect adalah hasil akhir dari suatu komunikasi yakni sikap dan tingkah laku
orang, sesuai atau tidak sesuai dengan yang kita inginkan. Jika sikap dan tingkah
laku orang lain itu sesuai, maka berarti komunikasi berhasil, dan demikian pula
sebaliknya.27
C. Peranan Etika Komunikasi
Bertolak dari penjelasan sebelumnya maka dapat dipahami bahwa
komunikasi tidak mungkin dipisahkan dari kehidupan manusia. Atas dasar itu,
penulis akan menguraikan peranan etika komunikasi dari aspek keagamaan dan
aspek kemasyarakatan.
1. Aspek Keagamaan
Peranan komunikasi dalam aspek keagamaan sangat menentukan diterima
tidaknya suatu agama oleh manusia. Di dalam agama Islam, ayat yang pertama turun
justru merupakan perintah untuk menyampaikan atau memberitahu. Informasi atau
27Ibid., h. 12-20.
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memberitahu, itulah titik awal dari kehadiran Islam. Pada suatu detik yang
bersejarah pada hari-hari bulan Ramadhan di gua Hira’ di puncak Jabal Nur (bukit
cahaya) tidak begitu jauh dari kota Mekkah, pada saat yang penuh keheningan dan
kesyahduan, lewat jalur wahyu, Muhammad al-Amin/pria kepercayaan
masyarakatnya, tersentak mendengar suara yang memberitahu bahwa ia adalah rasul
Allah swt. Mulai dari detik inilah berkembang suatu era baru dalam sejarah
kemanusiaan, yang kemudian merubah peta dunia dari wajahnya yang suram karena
sekian lamanya berada dalam penderitaan, penindasan, keonaran dan segala macam
kebatilan, menjadi sebuah wajah yang cemerlang karena dapat menemukan
kebenaran, dan menikmati keadilan yang mengantarkannya kepada kesejahteraan
dan kebahagiaan. Itulah arti kehadiran Islam. Ia datang membawa kitab/informasi
tertulis yang menjelaskan segala sesuatu yang dibutuhkan, berisi petunjuk dan
rahmat serta dorongan optimisme kepada semua orang yang membuka diri untuk
menerimanya. Komunikasi yang luas segera dilakukan oleh rasul itu sesuai dengan
petunjuk yang diterimanya, yaitu memberikan informasi tentang dirinya dan tentang
ajarannya.28
Tugas sebagai komunikator yang pernah dipraktekkan oleh Rasulullah saw.,
selanjutnya dilaksanakan oleh para juru dakwah yang dimaksudkan untuk
mengembalikan jiwa yang kotor menjadi bersih akibat banyaknya pelanggaran atau
dosa yang dilakukan oleh manusia. Apabila manusia sudah bertaubat dari dosa yang
mereka perbuat serta taat mengerjakan perintah Allah swt. berarti ia telah
membersihkan dirinya dari dosa-dosa yang dapat membawa kesengsaraan.
28Rusjdi Hamka dan Rafiq (Ed.), Islam dan Era Reformasi (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1989),
h. 254.
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Menunjukkan bahwa ia berada dalam keadaan yang suci sehingga dapat merasakan
kebahagiaan dan kenikmatan hidup, baik di dunia maupun di akhirat.
Para da’i sebagai komunikator harus menyadari untuk mengembalikan orang-
orang yang ingkar menjadi orang yang taat atau yang kotor jiwanya akibat perbuatan
dosa untuk menjadikan orang yang baik bukanlah pekerjaan yang mudah, tetapi
memerlukan ketekunan serta kesabaran dan ketabahan dalam menghadapi mereka,
para da’i harus menggunakan berbagai cara yang bijaksana dalam langkah-langkah
operasional yang terarah dan terencana.
Namun demikian bukan berarti bahwa hanya para da’i dan muballig saja yang
berfungsi sebagai komunikator dalam melaksanakan penyebaran agama Islam.
Ajaran Islam menuntut setiap umatnya untuk melaksanakan komunikasi terutama
komunikasi dakwah, karena pada dasarnya hakekat komunikasi dakwah itu ialah
mengajak orang untuk berbuat ma’ruf dan mencegah berbuat keji dan munkar.29
T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy melihat tugas umat Islam dalam menyuruh
berbuat ma’ruf dan mencegah berbuat munkar itu dalam dua bentuk yaitu:
a. Menyerukan umat lain kepada Islam, tugas ini dinamai tugas dakwah.
b. Menyerukan sesama Islam kepada mengerjakan ma’ruf dan mencegah yang
munkar, tugas ini dinamai hisbah.30
29Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), h. 46.
30T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Al Islam, Jilid II, (Cet. IV; Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h.
470. Hisbah dalam pengertian di atas adalah tugas amar ma’ruf dan nahi munkar (menyuruh orang
berbuat baik dan melarang berbuat munkar) mengandung wawasan dalam bidang nahi munkar
meliputi pencegahan penipuan di pasar, seperti masalah timbangan, sukatan, ukuran, menjual barang
yang telah rusak tetapi tidak diketahui si pembeli serta mencegah tindakan-tindakan yang merusak
moral; dan dalam bidang amar ma’ruf, seperti memberitahukan waktu masuk shalat, waktu berbuka
puasa dan imsak, dan sebagainya yang berupa masalah-masalah ringan, tidak berbelit, tetapi
memerlukan penyelesaian secara cepat, dan tidak berkehendak kepada prosedur peradilan biasa. Lihat
juga, Harun Nasution, et. al. Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1997), h. 324.
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Tugas menyeru umat lain untuk masuk Islam, tidaklah mudah dan tidak
sembarang orang yang dapat melakukannya, karena seorang komunikator dakwah
harus mengetahui agama orang lain, agar di dalam menyampaikan itu dapat
menerangkan letak keutamaan dan kelebihan agama Islam bila dibandingkan dengan
agama lain, sehingga orang-orang yang belum Islam merasa tertarik hatinya untuk
memasuki Islam secara keseluruhan.
Tugas menyuruh umat Islam untuk berbuat ma’ruf dan mencegah yang
munkar adalah merupakan tugas yang dibebankan kepada setiap umat Islam, sehingga
tidak seorangpun umat Islam yang boleh mengelak untuk menyuruh berbuat ma’ruf
dan melarang atau mencegah berbuat yang munkar sepanjang kemampuan yang
dimilikinya.
Apabila komunikasi dakwah yang disampaikan seperti yang disebutkan di
atas menyebabkan manusia sadar dan berbuat ma’ruf serta meninggalkan perbuatan
yang munkar maka komunikasi dakwah telah berhasil.
2. Aspek Kemasyarakatan
Sebagaimana yang telah dikemukakan pada pembahasan yang sebelumnya
bahwa komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh komunikator untuk
menyampaikan idenya kepada komunikan agar yang disampaikan itu dapat diterima
sehingga menjadi pengetahuan bersama.
Mengajak komunikan untuk mengubah pemikiran dan tingkah lakunya adalah
suatu pekerjaan yang sangat berat dan tidak semudah pula menerima begitu saja apa
yang disampaikan itu, melainkan apabila sudah dipikirkan dengan matang dan merasa
mempunyai keuntungan barulah ia mau menerima. Akan tetapi manakala apa yang
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disampaikan itu merugikan maka sudah tentu penyampaian itu ditolak (tidak
diterima).
Untuk itu ada beberapa hal yang membuktikan bahwa komunikasi itu
diperlukan dalam pemikiran dan tingkah laku manusia seperti yang dapat dilihat
dalam tinjauan secara khusus dari segi sosiologis.31
Terjadinya perubahan dalam masyarakat selain dari hasil pendidikan, juga
disebabkan oleh proses komunikasi sehingga ide yang baru dapat diterima oleh
anggota masyarakat lainnya. Dengan ide yang baru ia akan mengubah masyarakat
sedikit demi sedikit dan akhirnya terjadi proses sosial yaitu proses pembentukan
masyarakat.32 Terjadinya pembentukan masyarakat karena selalu dalam perubahan
untuk menyesuaikan dirinya dengan dunia sekitarnya sesuai dengan idenya,
sebaliknya perubahan itu jarang terjadi dengan secara mendadak kecuali dengan
hasil pendidikan dan hasil kebudayaan.
Inti perubahan yang dimaksudkan di atas adalah perubahan norma-norma
yang tidak baik menjadi baik. Perubahan norma-norma itu akan membentuk suatu
kehidupan guna mempertahankan persatuan dalam kehidupan masyarakat. Tidak
hanya memikirkan dan mementingkan diri sendiri, akan tetapi semua dalam
kelompok itu tetap dipikirkan bersama, sehingga terbentuk suatu hubungan antara
31Sosiologis atau sosiologi adalah ilmu tentang hal ihwal yang berhubungan dengan
kemasyarakatan. Misalnya; asal usul terbentuknya masyarakat, golongan-golongan masyarakat,
Negara dan lainnya. Tim Karya Anda, Kamus Internasional Popular (Bandung: Karya Anda,
t. th), h. 282.
32Proses pembentukan masyarakat memerlukan kesadaran masyarakat di samping kesadaran
diri, yakni kesadaran akan kebutuhan-kebutuhan dan keperluan-keperluannya, harapan-harapan dan
aspirasi-aspirasinya, potensi dan sumber-sumbernya. Ziauddin Sardar, Rekayasa Masa Depan
Peradilan Muslim (Bandung: Mizan, 1991), h. 242.
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seseorang dengan anggota masyarakat lainnya atau yang lebih dikenal dengan istilah
interaksi sosial.33
Interaksi sosial timbul karena akibat adanya proses komunikasi yang saling
mempengaruhi dalam masyarakat, pengaruh tersebut mengandung harapan dan
keuntungan. Apabila harapan dan keuntungan itu tidak ada maka interaksi dengan
sendirinya akan terhenti.
Semua bentuk perubahan dalam kelompok masyarakat sebagai wujud
peranan komunikasi dapat berbentuk perubahan radikal34 maupun perubahan yang
lambat. Bagaimanapun cepatnya perubahan tergantung lingkungan dan manusia itu
sendiri.35
Selanjutnya di dalam menyampaikan komunikasi, masing-masing manusia
mempunyai cara tersendiri menurut kemampuan yang dimilikinya, dan dengan
berbagai macam saluran komunikasi yang ditempuhnya, agar komunikasi yang
dilakukan dapat berajalan sesuai yang diharapkan.
33Interaksi sosial adalah suatu bentuk hubungan antara dua orang atau lebih dimana tingkah
laku seseorang dirubah oleh tingkah laku yang lain. H. M. Arifin, Psikologi Dakwah (Jakarta: Bulan
Bintang, 1977), h. 86.
34Radikal berasal dari kata radex yang berarti akar sedangkan radikal berarti sampai akar-
akarnya, jadi perubahan yang sampai kepada akar-akarnya, Tim Karya Anda, op. cit., h. 263.
35Astrid S. Susanto, op. cit., h. 194.
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BAB III
ANALISIS-TEKSTUAL  DAN MUNA<SABAH AYAT TENTANG ETIKA
KOMUNIKASI DALAM AL-QUR’AN
A. Lafaz-lafaz Ayat Etika Komunikasi dalam Al-Qur’an
Allah swt. menyebutkan istilah komunikasi di dalam Al-Qur’an, dengan
menggunakan lafaz qawlan. Setidaknya terdapat 19 kali ungkapan tersebut dengan
perincian 10 kali disebutkan dalam ayat Makiyah dan 9 kali disebutkan dalam ayat
Madaniyah.1 Untuk lebih memudahkan dalam menemukan lafaz-lafaz tersebut,
penulis mencantumkan surah-surah dan ayat-ayat etika komunikasi tersebut
berdasarkan term-termnya, sebagaimana yang termaktub di dalam mushaf Al-
Qur’an.
Memperhatikan jumlah ayat-ayat tentang etika komunikasi di atas maka
dapat disebutkan bentuk-bentuk qawlan yang terdapat di dalam Al-Qur’an berdasarkan
urutan dan bentuknya dalam mushaf Al-Qur’an sebagai  berikut:
a. Qawlan gair al-laz\i> qi>lalahum (Q.S. Al-Baqarah/2:59)
....              
b. Qawlan ma’ru>fan (Q.S. Al-Baqarah/2:235)
                   ….
c. Qawlan ma’ru>fan (Q.S. Al-Nisa>’/4:5)
    ...              
d. Qawlan ma’ru>fan (Q.S. Al-Nisa>’/4: 8)
    …         
1Muh}ammad Fuad Abd al-Ba>qi, al-Mu’jam al-Mufahras li-Alfa>z al-Qur’a>n al-Kari>m (Beirut:
Da>r Ihya> al-Tura>s al-'Araby, t.th., h. 577.
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e. Qawlan sadi>dan (Q.S. Al-Nisa>’/4:9)
   …        
f. Qawlan bali>gan (Q.S.Al-Nisa>’/4:6
...       
g. Qawlan gair al-laz\i> qi>lalahum (Q.S.Al-A’ra>f 7:162)
                …
h. Qawlan kari>man (Q.S. Al-Isra’17:23)
 …              
i. Qawlan maisu>ra> (Q.S.Al-isra’/17:28)
   ...               
j. Qawlan 'az}i>ma> (Q.S.Al-isra’/17:40)
 …      
k. Yafqahu>na qawlan (Q.S.Al-Kahfi/18:93)
 …            
l. Qawlan layyinan (Q.S. Tha>ha/20:44)
              
m. Alla> yarji'u> ilaihim qawla> (Q.S. Tha>ha 20:89)
                    
n. Al-rahma>n wa rad}iya lahu> qawla> (Q.S. Tha>ha/20:109)
 …                 
o. Qawlan ma’ru>fan (Q.S.Al-Ahza>b/33:32)
 ….                 
p. Qawlan sadi>dan (Q.S.al-Ahza>b/33:70)
             
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q. 17. Qawlan min rabb al-rahi>m (Q.S. Yasin/36:58)
     
r. 18. Qawlan min man da'a> ila> Alla>h (Q.S.Fus}s}ila>t/41:33)
           …
s. 19. Qawlan s\aqi>lan (Q.S.al-Muzzammil 73:5).2
      
B. Term-term dan Makna Mufrada>t Ayat-ayat Etika Komunikasi
Berdasarkan ayat-ayat yang telah dikemukakan sebelumnya maka ada
beberapa term yang patut dipahami makna mufradatnya. Term-term tersebut adalah
yang menunjuk langsung pada makna etika komunikasi.
1. Term Qawlan ghai>r al-laz\i>na z}alamu>
a. Q.S. al-Baqarah/2: 59.
                
            
Terjemahnya:
Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang
tidak diperintahkan kepada mereka. Sebab itu kami timpakan atas orang-orang
yang zalim itu siksa dari langit, karena mereka berbuat fasik.3
b. Q.S. al-A'ra>f /7: 162.
                
     
2Muh}ammad Fuad Abd al-Baqi’, loc. cit.
3Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur’an Depag. R.I., Kathoda, 2005), h. 11.
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Terjemahnya:
Maka orang-orang yang zalim di antara mereka itu mengganti (perkataan itu)
dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, maka kami timpakan
kepada mereka azab dari langit disebabkan kezaliman mereka.4
Term Qawlan ghai>r al-laz\i>na z}alamu> terulang sebanyak dua kali. Yakni, Q.S.
al-Baqarah/2: 59 dan Q.S. al-A'ra>f/7: 162.
Kalimat        seolah-olah dikatakan maka gantilah perkataan
dengan selainnya, bukan perkataan yang diinginkan.5 Sementara al-Samin al-Halabi
menjelaskan bahwa seharusnya pada kalimat tersebut membutuhkan ta'wil maka
tercela bagi mereka jika yang memahami dengan maksud menggantikan perintah
yang diperintahkan kepadanya, bukan pula mengganti perintah selain yang
diperintahkan.6 Karenanya, al-laz\i>na z}alamu> qawlan gaira al-laz\i qi>la lahum di sini
diartikan sebagai suatu pelanggaran dalam etika komunikasi.
2. Term Qawlan Ma'ru>fan
a. Q.S. al-Baqarah/2: 235.
                     
                    
                      
           
Terjemahnya:
Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran
atau kamu menyembunyikan keinginan mengawini mereka dalam hatimu.
Allah swt. mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam
4Ibid., h. 230.
5Al- Syihabuddin Mah}mu>d Ibn 'Abdullah al-Husaini al-Alusi, Ru>h al-Ma'a>ni  fi> tafsi>r  al-
Qur'a>n  al-Azi>m  wa  Sab'u al-Mas}a>ni>, Jilid I (t.td), h. 329.
6Samin al-Halabi, al-Dur al-Masun fi> 'ilmi al-Kita>b al-Maknu>n, Jilid I (t.tp, t.th), h. 169.
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pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara
rahasia, kecuali sekedar mengucapkan kepada mereka perkataan yang ma’ruf.
Dan janganlah kamu ber’azam bertetap hati untuk beraqad nikah. Sebelum
habis ‘iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah swt. mengetahui apa yang
ada di dalam hatimu; maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah
swt. Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.7
Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 235, membicarakan tentang peminangan yakni,
seorang laki-laki yang meminang seorang janda dalam masa iddah sepatutnya
berkomunikasi dengan ma’rûfan atau sesuai norma-norma agama Islam.8 Sebaiknya
bahasa yang digunakan adalah bahasa kina>yah atau bahasa sindiran yang sejalan
dengan prinsip ajaran agama Islam.
b. Q.S. al-Nisa>’/4: 5.
                          
        
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta mereka yang ada dalam kekuasaanmu yang dijadikan Allah swt.
sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian dari hasil harta
itu dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.9
c. Q.S. al-Nisa>'/4: 8.
                        
     
7Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 48.
8Abu> al-Fida> Isma>'i>l ibn Kas\i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Azi>m, juz I (Semarang: Toha Putra, t.th.),
h. 287.
9Ibid,, h. 100.
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Terjemahnya:
Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang
miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang baik.10
d. Q.S. al-Ah}zab/33: 32.
                          
         
Terjemahnya:
Hai isteri-isteri nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah
perkataan yang baik.11
Term qawlan ma’ru>fan terulang sebanyak empat kali. Yakni, Q.S. al-
Baqarah/2: 235; Q.S. al-Nisa>’/4: 5, 8;  Q.S. al-Ahza>b/33: 32. Ma’ru>fan adalah bentuk
ism al-maf’u>l yang berakar kata dari  ﺔﻓﺮﻋ ،فﺮﻌﯾ ،فﺮﻋ dapat diatikan diam dan
tenang yang secara etimologi berarti  ﺮﯿﺧ (ﺮﯿﺨﻟا) dan ﻦﺴﺣ (نﺎﺴﺣﻹا).12 Lebih lanjut
dikatakan bahwa makna dasar فﺮﻋ adalah pemahaman terhadap sesuatu atau
memahami sesuatu dengan tenang atau tidak tergesa-gesa.13 Dengan demikian,
qawlan ma’ru>fan pada ayat-ayat tersebut diartikan sebagai suatu komunikasi yang
dapat dipahami maksudnya.
10Ibid., h. 101.
11Ibid,, h. 579.
12Ahmad bin Muhammd bin ‘Ali>  al-Fayyu>mi>, al-Mis}ba>h} al-Muni>r fi> Gari>b al-Syarh} al-Kabi>r
li al-Ra>fi‘i>, Juz II (Bairu>t: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 404.
13Ibid.
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Dalam Q.S. al-Nisa>'/4: 5, 8 dan 9, membicarakan masalah-masalah yang
terkait dengan harta. Esensinya bahwa dalam masalah harta hendaknya
dikomunikasikan secara transparan.14
3. Term Qawlan Sadi>dan
a. Q.S. al-Nisa>'/4: 9.
                      
        
Terjemahnya:
Dan hendaklah takut kepada Allah swt. orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah swt. dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan
yang benar.15
b. Q.S. al-Ah}zab/33: 70.
             
Terjemahnya:
”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah swt. dan
katakanlah perkataan yang benar”.16
Term qawlan sadi>dan terulang sebanyak dua kali yakni, Q.S. al-Nisa>’/4: 9 dan
Q.S. al-Ahza>b/33: 70. Sadîdan adalah bentuk ism mas}dar yang berakar kata dari  ،ﺪﺳ
 اﺪﯾﺪﺳ و اداﺪﺳ ،ﺪﺴﯾ yang secara etimologi berarti مﺎﻘﺘﺳا17 yakni, lurus atau adil. Kata ﺪﺳ
14Muh}ammad bin ‘Ali al-Syaukani, Fath} al-Qadî>r al-Ja>mi’ fi> al-Riwa>yat wa al-Dira>yat, juz I
(Mesir: Maktabah al-Ilmiyah, t.th.), h. 315.
15Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 101.
16Ibid., h. 604.
17Al- Syaukani, op. cit., h. 326.
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dapat pula diartikan betul atau benar.18 Kata qawlan sadi>dan di dalam ayat tersebut
diartikan dengan berkomunikasi secara benar, tepat dan tegas, tidak berbelit-belit.
4. Term Qawlan Bali>gan
1. Q.S. al-Nisa >'/4: 63:
                   
    
Terjemahnya:
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah swt. mengetahui apa yang ada di
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari pada mereka, dan
berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang
berbekas pada jiwa mereka.19
Term qawlan bali>gan ditemukan penyebutannya dalam Al-Qur’an satu kali
saja yaitu dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 63. Bali>gan adalah bentuk ism mas}dar yang berakar
kata dari  ﺔﻏﻼﺑ ،ﻎﻠﺒﯾ ،ﻎﻠﺑ , kemudian ber-wazan ﻎﯿﻠﺑ yang setimbang dengan ﻞﯿﻌﻓ Kata
balaga sendiri memiliki banyak pengertian.20 Diantara arti yang terkandung di
dalamnya adalah fasih dalam perkataan.21 Namun, secara umum ia berarti ﮫﯿﻟإ ﻞﺻو 22
(sesuatu yang sampai padanya). Karenanya, qawlan bali>gan di sini diartikan
berkomunikasi dengan menyampaikan berita secara fasih. Salah satu bentuknya
adalah para muballig dalam memberikan pesan-pesan keagamaan terhadap audiance-
nya
18Ahmad Mukhta>r ‘Abdul hami>d, Mu‘jam al-Ligah al-‘Arabiyahal-Mu‘as}arah, Juz II (Cet. I
t.t. ‘alam al-Kutub 2008), h. 148. Lihat Juga Abu abd. Al-Rahman al-Khali>l Ibn Ahmad al-Fara>hi>di>,
Kita>b al-‘Ain, Juz VII (t.t. Dar al-Hila>l t.th), h. 184.
19 Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 115.
20Ibn Manzu>r Mukram al-Ansha>ri>, Lisa>n al-'Arab, Juz VI (Mesir: al-Muassasah al-Misriyah,
t.th.), h. 83.
21Mahmud Yunus, op. cit., h. 72
22Ibn Manzu>r Mukram al-Ansha>ri>, loc. cit.
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Kandungan ayat Q.S. al-Nisa>'/4: 63, adalah perintah untuk berkomunikasi
dengan ungkapan yang memiliki nilai tinggi.23 Sementara itu, Jalaluddin Rahmat
menyatakan bahwa term qawlan bali>gan pada ayat tersebut mengandung prinsip
komunikasi secara efektif.24 Oleh karena komunikator dituntut harus mampu
menyampaikan pesannya dan mnyentuh khalayaknya pada hati dan otaknya
sekaligus.
5. Term Qawlan Kari>ma>
Q.S. al-Isra>'/17: 23.
                            
                       
Terjemahnya:
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.25
Term qawlan kari>ma> ditemukan penyebutannya dalam Al-Qur’an satu kali
saja yaitu dalam Q.S. al-Isra>’/17: 23. Kata kari>ma> adalah bentuk ism mas}dar yang
berakar kata dari ﺮﻜﯾ ،مﺮﻛم،ﺮﻛم وﺔﻤﯾﺮﻛ yang berarti memuliakan atau ke-muliaan
dalam akhlak.26 Dalam arti yang lebih tegas ialah perkataan lemah lembut, baik,
penuh sopan santun disertai kemuliaan dan penghormatan. karenanya, qawlan
23Sayyid Hawwa, al-Asas  Fi> Tafsi>r  al-Qur’a>n, juz II (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 76.
24Jalaluddin Rahmat, Islam Aktual (Bandung: Mizan, 1992), h. 83.
25Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 387.
26Abu> Husain Ah}mad bin Fa>riz bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah (Mesir: Da>r al-Fikr,
1972), h. 171.
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kari>ma> di sini diartikan komunikasi yang memiliki norma-norma dan etika (akhlak
mulia).
Dalam Q.S. al-Isra>'/17: 23 mengandung perintah untuk berlaku sopan dalam
berkomunikasi Menurut al-Marâgiy, sikap demikian sangat dianjurkan apabila
berkomukasi dengan orang tua.27 yakni, berbicara dengan susunan bahasa yang
menyenangkan dan tidak menyinggung perasaan walau sedikit pun.
6. Term Qawlan Maysu>ran
Q.S. al-Isra>'/17: 28.
                        
Terjemahnya:
”Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang
pantas”.28
Term qawlan maysu>ran ditemukan penyebutannya dalam Al-Qur’an satu kali
saja yaitu dalam Q.S. al-Isra>’/17: 28. Kata maysu>ran adalah bentuk ism maf’u>l yang
berakar kata dari اروﺮﺳ ،ﺮﺴﯾ ،ﺮﺳ yang berarti kegembiraan.29 Dapat dipahami bahwa
qawlan maysu>ran adalah ucapan yang mudah dan tidak menyinggung perasaan yang
melahirkan harapan serta optimisme. Dengan demikian, qawlan maysu>ran di sini
dapat diartikan dengan komunikasi yang menyenangkan atau menggembirakan.
Dalam Q.S. al-Isra>'/17: 28 mengandung perintah untuk berkomukasi dengan
kata-kata yang pantas. Yakni, perkataan yang tidak mengecewakan. Seperti
memberikan sesuatu apa yang menjadi kebutuhannya. Menurut al-Mara>gi>,
27Ibid., h. 62.
28Departemen Agma R.I., Terjemahnya, h. 388.
29Ibrahim Mustafa> et al. Al-Mu’jam al-wasi>t, (Cet. IV, Kairo: Maktabah al-Syuru>q al-
Dauliah 2004), h.426.
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komunikasi yang dimaksud ditujukan kepada orang-orang yang membutuhkan
sesuatu dari seseorang.30 Misalnya, orang-orang miskin, orang-orang musafir atau
orang peminta-minta.
7. Term Qawlan Azi>ma>
Q.S. al-Isra>' /17: 40.
                        
Terjemahnya:
Maka apakah patut tuhan memilihkan bagimu anak-anak laki-laki sedang dia
sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para malaikat?
Sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-kata yang besar
dosanya.31
Term qawlan Azi>ma> ditemukan penyebutannya dalam Al-Qur’an satu kali
saja yaitu dalam Q.S. al-Isra>’/17: 40. Kata al-'Az}i>m bermakna kuat. Adapun frase
    , pada ayat tersebut adalah kerusakan yang besar dan kebatilan. Hal
tersebut dipahami pada bentuk kalimat yang menunjukkan adanya pengingkaran.32
Karenanya, qawlan 'Az}i>ma> dalam ayat  tersebut diartikan sebagai pelanggaran
dalam etika berkomunikasi dengan menyampaikan berita yang tidak benar atau
pengingkaran yaitu kata-kata yang keliru.
8. Term Yafqahu >na Qawlan
Q.S. al-Kahfi/18: 93.
                    
30Ah}mad Must}afa al-Mara>gi>, Tafsir al-Mara>gi>, Juz VIII (Cet IV, Mesir: Mustafa al-Bab al
Halabi; 1377 H/1969 M), h. 67.
31Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 390.
32Ibnu Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid VIII (t.d.), h. 235.
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Terjemahnya:
Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung, dia mendapati di
hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti
pembicaraan.33
Term yafqahu>na qawla> ditemukan penyebutannya dalam Al-Qur’an satu kali
saja yaitu dalam Q.S. al-Kahfi/18: 93.
Kalimat         bermakna pendengar tidak memahami perkataan
mereka dan tidak jelas maknanya karena bahasa mereka asing dan tidak diketahui.
Dengan demikian yang dimaksud dengan        ialah hampir tidak dipahami
maknanya kecuali dengan kesungguhan. Kesulitan yang ditunjukkan dan
semacamnya sama halnya yang dipahami oleh orang bisu.34 Karenanya, yafqahu>na
qawla> dalam ayat  tersebut diartikan sebagai hambatan etika komunikasi.
9. Term Qawlan Layyinan
Q.S. T{a>ha>/20: 44.
              
Terjemahnya:
”Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut”.35
Term qawlan layyinan ditemukan penyebutannya dalam Al-Qur’an satu kali
saja yaitu dalam Q.S. T}a>ha>/20: 44. Kata layyinan adalah bentuk ism mas}dar yang
berakar kata dari ﺎﻨﯿﻟ ،ﻦﯿﻠﯾ ،نﻻ , yang berarti ﻒﯿﻄﻟ (lemah lembut). Lawannya adalah
33Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 415.
34Abu al-Qa>sim Mah}mu>d bin Amru bin Ah}mad al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kassyaf, Jilid IV,
(t.t., t.p., t.th.), h. 49.
35Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 435.
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ﺐﻠﺻ وا ﻦﺸﺧ (kasar).36 Dengan demikian, qawlan layyinan pada kata tersebut adalah
komunikasi yang lemah lembut. Yaitu komunikasi yang tidak disertai perkataan
yang keras dan kasar.
Dalam Q.S.T}a>ha>/20: 44 mengandung perintah agar dalam berkomunikasi
hendaknya berbahasa yang lemah lembut. Yang dimaksud ﺎﻨﯿﻟ (lemah lembut) pada
ayat tersebut adalah perkataan yang tidak keras dan kasar.37 Dengan sikap simpatik
dan perkataan yang lemah lembut, hati orang-oang yang durhaka akan menjadi halus
dan kekuatan orang-orang yang sombong akan luluh.
10. Term Alla> Yarji'u Ilaihim Qawla>
Q.S. T{a>ha>/20: 89.
                    
Terjemahnya:
Maka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa patung anak lembu itu
tidak dapat memberi jawaban kepada mereka, dan tidak dapat memberi
kemudharatan kepada mereka dan tidak pula kemanfaatannya.38
Term          bermakna bahwa sesungguhnya dia tidak dapat
memberikan jawaban kepada mereka akan tetapi melemahkan seperti lembu tersebut
yakni tidak berbicara dan tidak memberi manfaat atau menolak mudharat. Karena
itu bagaimana mereka menganggap bahwa sesungguhnya lembu itu adalah Tuhan.39
36Ahmad Mukhta>r ‘Abdul hami>d, op. cit., Juz III, h. 257
37Ahmad Must}afa al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz VII (Mesir: Must}afa al-Babi> al-Halabi,
1972), h. 56.
38Departemen Agama R.I., Terjemahnya., h. 441.
39M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid VIII
(Cet. IX; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 350.
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Dengan demikian, alla> yarji'u ilaihim qawla> pada ayat  tersebut diartikan dalam etika
berkomunikasi dengan kesalahan yang fatal.
11. Term warad}iya lahu qawla>
Q.S. T{a>ha>/20: 109.
                
Terjemahnya:
Pada hari itu tidak berguna syafa’at kecuali (pertolongan) kecuali dari orang
yang Allah swt. Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah
meridhai perkataannya.40
Arti dari kata Qawl pada kalimat         menunjukkan pada dua hal
yaitu perkataan penolong dan perkatan yang ditolong. Sedangkan makna dari
keseluruhannya tidak bermanfaat pertolongan seseorang kecuali yang mendaptkan
izin dari Yang Maha Kuasa. Adapun yang berpaling tidak mendapat manfaat
meskipun dia mengira bersumber dari seseorang yang mampu menolong.41
Karenanya, warad}iya lahu qawla> dalam ayat tersebut diartikan sebagai komunikasi
yang mendapatkan syafaat.
12. Term sala>mun qawlan
Q.S. Ya>si>n/36: 58.
     
Terjemahnya:
(Kepada mereka dikatakan): “salam”, sebagai ucapan selamat dari Tuhan yang
Maha Penyayang.42
40Departemen Agama R.I., Terjemahnya., h. 443.
41Al-Alusi, op. cit., h. 274.
42Departemen Agama R.I., Tertemahnya, h. 631.
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Kata    dalam tata bahasa Arab adalah mas}dar muakkid. Adapun kalimat 
    pada ayat tersebut adalah sesungguhnya Allah swt. memberikan
keselamatan pada mereka dengan perantaraan Malaikat, atau tanpa perantaraan. Hal
ini menunjukkan pada keagungan-Nya.43 Dengan demikian, kalimat sala>mun qawlan
dalam ayat  tersebut diartikan sebagai etika komunikasi yang mengandung berita
gembira (mengembirakan).
13. Term Ah}sanu qawlan'
Q.S. Fus}s}ila>t/41: 33.
                
Terjemahnya:
Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada
Allah swt., mengerjakan amal yang saleh dan berkata: “sesungguhnya aku
termasuk orang-orang muslim yang berserah diri”.44
Kalimat          bermakna kalimat yang menyeru pada
ketauhidan kepada Allah swt., dan taat pada segala perintah-Nya.45 Dengan
demikian, Ah}sanu qawlan' dalam ayat  tersebut diartikan sebagai etika komunikasi
efektif dan efisien.
14. Term Qawlan s\aqi>la >n
Q.S. al-Muzzammil/73: 5.
      
Terjemahnya:
”Sesungguhnya kami akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat”.46
43Al-Zamakhsyari, op. cit., h. 440.
44Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 688.
45Al-Alusi, op.cit., h. 330.
46Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 846.
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Kata     yang terambil dari kata ﺊﻘﻟ yang berarti bertemu, yang dimaksud
adalah bertemunya dua hal dalam bentuk kedekatan. Sedangkan kata ﻚﯿﻠﻋ
mengandung makna kemantapan yang menegaskan bahwa wahyu itu akan diterima
Nabi saw. dalam keadaan berat. Jadi yang dimaksud dengan     yakni
ucapan yang diterima Nabi Muhammad saw. adalah lafal-lafal yang bersumber
langsung dari Allah swt. yang bukan diterima dalam bentuk inspirasi. Tegasnya
bahwa wahyu yang diterima oleh para Nabi adalah pengetahuan yang secara
langsung menyangkut masalah-masalah yang tidak dipikirkan sebelumnya. Dengan
demikian, qawlan s\aqi>la >n dalam ayat  tersebut diartikan sebagai etika berkomunikasi
dalam bentuk amanah.
Term lain yang semakna dengan kata Qawlan adalah kata al-bayan dan
da’wah dalam kajian ini hanya mengambil baberapa ayat saja anatara lain term
tabayyanu dan yubayyina dalam Al-Qur’an terdapat tiga kali kata tabayyanu,
Sebanyak dua kali dalam Q.S. al-Nisa>'/4:94 dan satu kali pada surah al-H{ujura>t/49:
6. Sedangkan kata tubayyina dapat di lihat pada Q.S. Ibrahim ayat/14:4.
15. Term al-bayan
a. Kata tabayyanu pada Q.S. al-Nisa>'/4:94
                        
                    

   
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah,
maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang
mengucapkan "salam" kepadamu "Kamu bukan seorang mukmin" (lalu kamu
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membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan di dunia,
Karena di sisi Allah ada harta yang banyak. begitu jugalah keadaan kamu
dahulu, lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.47
Kata   dalam ayat tersebut berasal dari akar kata bai>na, Fiil amr untuk
kata jamak dari kata kerja tabayyana masdarnya adalah al-Tabayyun, artinya
mencari kejelasan tentang hakekat sesuatu atau kebenaran terhadap sesorang dengan
teliti seksama dan hati-hati.48 Oleh karena itu untuk mendapatkan kebenaran yang
hakiki diperlukan kehati-hatian dan kecermatan dalam menyimpulkan dan
menyikapi suatu informasi yang diterima.
b. Kata tabayyanu Q.S. al-Hujura>t/49:6.
                              
      
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.49
Kata      pada ayat tersbut artinya maka periksalah dengan teliti,    
masdarnya adalah tabayyun akar katanya adalah ba ya dan nun yang artinya berkisar
pada jauhnya sasuatu dan terbuka kata bayyina adalah bukti karena bisa menjeskan
kepada yang sedang berperkara.50 Maka  dapat dimaknai bahwa setiap orang yang
47Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 345.
48Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid II, Jakarta: Proyek pengadaan
Kitab Suci Al-Qur’an Dep. Agama R.I, 2004), h.232.
49Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 744.
50Abu> Husain Ah}mad bin Fa>riz bin Zakariya, op. cit., Juz I, h.327
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mendengar atau menerima berita darimanapun datangngya hendaklah diteliti  dan
diperiksa dengan cermat seksama agar tidak mengakibatkan sesuatu yang patal.
c. Selain kata tabayyanu dikekumkakan juga kata yubayyina pada Q.S.
Ibrahim/14:4.
                     
          
Terjemahnya:
Kami tidak mengutus seorang Rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya,
supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah
menyesatkan siapa yang dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa
yang dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana.51
Kata    dalam ayat tersebut bermakna untuk memberi pemahaman
kepada mereka tentang apa yang telah diberikan dan apa yang telah diperintahkan
kepada mereka.52 Dapat dipertegas bahwa Rasul yang diutus oleh Allah swt. kepada
suatu kaum harus mmberikan penjelasan kepada kaumnya dengan bahasa yang
mampu dicerna dan dipahami untuk dapat melaksanakan segala perintahnya.
16. Term Kata Da’wah
Adapun term kata Da’wah dapat dilihat pada Q.S. al-Nahl/16:125.
                        
                
51Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 345.
52Wahbah bin al-Mustafa > al-zuhai>li, Al-Tafsir Al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syariah wa al-
Manhaj Juz XII, (cet, II, Damaskus : dal al-Fikr al-Maasir, 1997), h. 201
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Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk.53
Kata   da’a atau da’i adalah isim fail kata da’a yade’u dakwan atau
dakwatan du’aan dan dakwah ialah menerangkan sesuatu kepada khalayak melalui
suara pembicaraan.54 Tegasnya adalah sebagai salah satu cara menuntut kehadiran
sesuatu untuk mengharapkan kebaikan.
C. Klasifikasi Ayat-ayat Etika Komunikasi Berdasarkan Kronologis Turunnya
Untuk memudahkan penelusuran makna dari ayat-ayat tentang etika
komunikasi di dalam Al-Qur’an, penulis akan menguraikannya berdasarkan
kronologis turunnya, baik mengenai tertib surahnya maupun berdasarkan tertib
turunnya ayat, yang dibagi kepada periode Mekkah (ayat-ayat Makkiyah) dan
periode Madinah (ayat-ayat Madaniyah). Adapun tertib surah-surahnya adalah
sebagai berikut:
1. Kelompok Ayat-Ayat Makkiyah
a. Al-Muzzammil (73: 5)
b. Al-A'ra>f (7: 162)
c. Ya>si>n (36: 58)
d. T{a>ha> (20: 44)
e. Al-Isra>' (17: 23, 28, 40)
f. Fus}s}ila>t (41: 33)
53Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 421.
54M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an, Kajian Kosa Kata, Jilid I, (Jakarta: Lentera
Hati, 2007), h.152.
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g. Al-Kahfi (18: 93).55
2. Kelompok Ayat-Ayat Madaniyah
a. Al-Baqarah (2: 59, 235)
b. Al-Ah}za>b (33: 32, 70)
c. Al-Nisa>' (4: 5, 8, 9, 63).56
Lebih jelasnya lagi, kronologis turunnya surah tersebut beserta munasabah
ayat-ayat etika komunikasi penulis uraikan sebagai berikut:
1. Kelompok ayat-ayat Makkiyah
a. Q.S. Al-Muzzammil/73: 5.
      
Terjemahnya:
”Sesungguhnya kami akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat”.57
Pada akhir surah al-jin, Allah swt. menjelaskan bahwa tidak seorangpun
yang dapat mengetahui kapan datangnya Azab (kiamat) termasuk Nabi Muhammad
saw. Pada ayat ini Allah swt. memerintahkan Nabi Muhammad saw. Bangun pada
malam hari untuk beribadah dan senantiasa mengingat Allah swt. serta membaca
Al-Qur,an, bermunajat mendekatkan diri kepada-Nya. Hal ini disebabkan karena
Allah swt. melalui perantaraan malaikat Jibril akan menurunkan kepada Nabi
Muhammad saw. perkataan yang berat yakni firman-firman Allah swt. berupa Al-
Qur’an.58 Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah swt. akan menurunkan Al-Qur’an
55Surah-surah tersebut telah disusun berdasarkan kronologis turunnya. Lihat Muh}ammad
Izzah Darwazat, al-Tafsi>r al-hadi>s}, (Mesir: Isa al-Bab al-Halabi wa Syirkah, Juz I t.th.), h. 14-15.
56Ibid.
57Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 846.
58M. Quraish Shihab, op. cit., h. 517.
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kepada Muhammad saw. yang di dalamnya terdapat perintah dan larangan. Hal
tersebut merupakan beban yang berat, baik terhadap Nabi Muhammad saw. maupun
para pengikutnya.59 Tidak ada yang mau memikul beban yang berat itu kecuali bagi
orang yang mendapatkan petunjuk dari Allah swt.
b. Q.S. Al-A'ra>f/7: 162.
                
     
Terjemahnya:
Maka orang-orang yang zalim di antara mereka itu mengganti perkataan itu
dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, maka kami timpakan
kepada mereka azab dari langit disebabkan kezaliman mereka.60
Pada ayat-ayat yang sebelumnya telah diterangkan tentang banyaknya
karunia yang telah dilimpahkan Allah swt. kepada Bani Israil disaat-saat  mereka
sangat memerlukan karunia itu, seperti menganugerahkan air minum disaat mereka
kehausan, melindungi mereka dengan awan disaat mereka ditimpa panas terik
matahari, mendatangkan makanan disaat mereka kelaparan, dan memerintahkan
mereka makan dengan makanan yang halal lagi baik, tetapi mereka tetap tidak
mensyukuri nikmat itu. Maka pada ayat 162 surah al-A'ra>f diterangkan tindakan
mereka melakukan perbuatan yang paling durhaka,
61
yaitu mereka diperintahkan
memasuki Bait al-Maqdis dengan bersujud, merendahkan diri, tetapi yang mereka
lakukan adalah sebaliknya, mengingkari semua yang diperintahkan Allah swt.
59Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid X (Jakarta: Departemen Agama
R.I, 2004), h. 400.
60 Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 230.
61Departemen Agama R.I., Tafsirnya, h. 508.
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c. Q.S. Ya>si>n/36: 58.
     
Terjemahnya:
”Kepada mereka dikatakan: “salam”, sebagai ucapan selamat dari Tuhan yang
Maha Penyayang”.62
Ayat yang sebelumnya menguraikan sekelumit kenikmatan jasmani, tetapi
bukan hanya kenikmatan demikian yang mereka peroleh. Yang lebih utama dan
membahagiakan adalah sala>mun yakni kedamaian agung sebagai ucapan dari Allah
swt. Tuhan Yang Maha Agung Lagi Maha Penyayang yang tercurah kepada para
penghuni surga, yakni selamat dan sejahtera, terpelihara dari segala yang tidak
disenangi. Mereka memperoleh semua yang diinginkan, sehingga orang itu
memperoleh kenikmatan jasmani dan rohani yang tiada bandingnya.63 Artinya
berada pada keselamatan dan keterhindaran dari segala sesuatu yang tercela. Adapun
penghuni neraka mereka dihardik dan dikatakan kepada mereka: "Bersiaplah yakni
menyingkirlah kamu semua pada hari ini dan manjauhlah dari orang-orang mukmin
hai para pendurhaka."64 Demikian perbedaan antara orang-orang yang taat kepada
Allah swt. semasa hidupnya dan orang-orang yang berkhianat yang tidak mau taat
dan tunduk kepada perintah Allah swt.pada saat hidup di dunia.
d. Q.S. T{a>ha>/20: 44.
              
62Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 631.
63Departemen Agama R.I., Tafsirnya, h. 240.
64M. Quraish Shihab, Al-Misbah, h. 560.
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Terjemahnya:
”Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut”.65
Pada ayat-ayat sebelumnya Allah swt. mengungkapkan berbagai macam
karunia yang telah dianugerahkan kepada Musa tanpa diminta bahkan Allah swt.
mengabulkan berbagai permintaannya, pada ayat-ayat selanjutnya Allah swt.
menerangkan perintah dan larangan dalam menjalankan dakwahnya yang harus
dilaksanakan dan diperintahkan agar Musa benar-benar melaksanakan tugas sebagai
Rasul. Dalam ayat tersebut Allah swt. memerintahkan kepada Musa dan Harun agar
pergi ke Firaun untuk mengemukakan bukti-bukti kebenaran tentang kenabiannya
yang dianugerahkan oleh Allah swt. serta menjelaskan kesesatan Fir’aun. Hal ini
karena Firaun sudah sangat keterlaluan sepak terjangnya melampaui batas sampai-
sampai mengaku bahwa dirinya adalah Tuhan dan dia nyatakan kepada kaumnya
dengan ucapan. "Saya Tuhanmu yang paling tinggi".66 Mendengar perkataan Fir’aun
yang mengaku dirinya sebagai Tuhan maka sepaptutnya jika perkataan yang
disampaikan kepadanya adalah perkataan yang lemah lembut dan tidak menantangnya.
e. Q.S. T{a>ha>/20: 89.
                    
Terjemahnya:
Maka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa patung anak lembu itu tidak
dapat memberi jawaban kepada mereka, dan tidak dapat memberi
kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatannya.67
65Departemen Agama R.I., Terjemanya, h. 435.
66Departemen Agama R.I., Tafsirnya, h. 142.
67Departemen Agama R.I., Terjemahnyah, h. 441.
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Pada ayat-ayat sebelumnya diterangkan bahwa Musa menegur Harun atas
sikapnya yang lunak terhadap penyelewengan kaumnya. Harun menjawab dengan
tenang dan lemah lembut karena dia takut andai kata Harun mengambil sikap keras
dan tegas Bani Israil akan terpecah belah. Maka pada ayat ini menerangkan bahwa
Musa karena amarahnya yang belum redah meski meskipun Harun sudah
menjelaskan alasan-alasannya. Akhirnya Musa menimpakan kemarahannya kepada
Samiri biang keladi dari segala penyelewengan itu.68 Apa yang dilakukan oleh
Sa>miri> adalah suatu hal yang membahayakan orang dan tidak patut dijadikan contoh
dalam kehidupan.
Sikap kaum penyembah patung dari kaum Nabi Musa sungguh buruk. Ayat
tersebut mengecam mereka dengan menyatakan bahwa: maka apakah mata mereka
buta dan pikiran mereka picik. Jika mereka tidak melihat dengan mata kepala dan
memperhatikan dengan mata hati bahwa ia, yakni patung anak lembu itu tidak dapat
memberi jawaban sedikit dan sekecil apapun kepada mereka bila mereka bercakap
atau mengaharapkan sesuatu, dan tidak kuasa walau buat mereka yang
menyembahnya, apalagi selain mereka untuk menafikkan mudharat sedikitpun
bahkan tidak kuasa menjatuhkan mudharat.69 Walau mereka meremehkannya tidak
pula memberi manfaat sedikitpun, meskipun mereka tekun dan terus menerus
menyembahnya.
Ayat tersebut hanya menyebut sifat-sifat yang tidak dimiliki oleh patung
anak lembu itu yakni tidak berbicara dan tidak memberi manfaat atau menafikkan
mudharat. Hal itu sudah cukup untuk membuktikan ketidakwajarannya disembah
68Departemen Agama R.I., Tafsirnya, h. 166.
69M. Quraish Shihab, op. cit., h. 353.
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dan dipertuhankan, karenanya ketidakmampuan berbicara menunjukkan ketiadaan
ilmu dan ketidakmampuan memberi manfaat atau mudharat, mengakibatkan tidak
adanya kemampuan. 70 Jika hal-hal tersebut tidak dimiliki maka sifat kesempurnaan
lainnya pun tidak akan dimiliki.
f. Q.S. T{a>ha>/20: 109.
                
Terjemahnya:
Pada hari itu tidak berguna syafa’at kecuali (syafa’at) orang yang Allah swt.
Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah meridhai
perkataan-Nya.71
Pada ayat-ayat sebelumnya dijelaskan bagaimana menakutkan dan
dahsyatnya suasana pada hari kiamat maka pada ayat ini Allah menerangkan bahwa
Alqur’an mengandung peringatan dan ancaman akan datangnya hari kiamat sebelum
mereka dihadapkan pada peristiwa tesebut, ancaman ini diutarakan dalam gaya
bahasa yang indah dan mudah di pahami agar orang-orang musyrik Mekah manusia
pada umumnya dapat memahami dan merenungkan isinya.72 Sehingga mereka
diharapkan akan menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah swt.
Pada hari itu tak ada yang dapat menolong seseorang atau memberi syafaat
kepadanya baik dari malaikat maupun dari manusia kecuali orang yang telah diberi
izin oleh Allah swt. bahwa dia akan memberikan syafaat yang dapat diterima oleh
Allah swt. Malaikat yang tidak berdosa saja tidak diterima syafa'atnya untuk
menolong seseorang diwaktu itu kalau tidak seizin Allah swt. apalagi setan-setan,
70Ibid. h. 354.
71Departemen Agama R.I., terjemahnya, h. 443.
72Departemen Agama R.I., Tafsirnya, h. 199.
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berhala-berhala atau pemimpin musyrik lainnya, tentulah mereka tidak sedikitpun
dapat menolong pengikutnya. Sedangkan pengikut-pengikutnya untuk menolong diri
mereka tidak berdaya, apalagi untuk menolong orang lain.73 Ayat tersebut
merupakan salah satu dalil kuat yang membuktikan bahwa seorang muslim yang
meninggal dalam ke-Islaman walau pada masa hidupnya durhaka, akan berpotensi
untuk memperoleh syafaat.74 Namun akan lebih baik jika semasa hidupnya seorang
muslim tekun beribadah kepda Allah swt.dan tidak menjadi orang-orang yang
durhaka.
g. Q.S. al-Isra>'/17: 23.
                            
                       
Terjemahnya:
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepadanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.75
Pada pembahasan ayat sebelumnya, Allah swt. menjelaskan bahwa manusia
terbagi menjadi dua golongan. Golongan pertama ialah orang-orang yang mencintai
kenikmatan dunia, tetapi mengabaikan kebahagiaan akhirat. Golongan kedua ialah
mereka yang manaati perintah Allah swt. dan bernaung di bawah bimbingan-Nya.
Mereka mencari keutamaan dunia untuk kepentingan akhirat. Dalam ayat 23 surah
73Departemen Agama R.I., Tafsirnya, h. 196-197.
74M. Quraish Shihab, op. cit., h. 371.
75Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 387.
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al-Isra>' Allah swt. menerangkan beberapa petunjuk-Nya tentang adab manusia
terhadap Allah swt. dan sopan santun kepada orang tua.76
Dalam ayat tersebut Allah swt. memerintahkan kepada seluruh manusia,
agar mereka memperhatikan beberapa faktor yang terkait dengan keimanan. Faktor-
faktor tersebut yaitu:
Pertama, agar manusia tidak menyembah Tuhan selain Allah swt. Termasuk pada
pengertian menyembah Tuhan selain Allah swt. ialah mempercayai adanya kekuatan
lain yang dapat mempengaruhi jiwa dan raga selain datangnya dari Allah swt. Semua
benda yang ada, yang kelihatan maupun yang tidak kelihatan, adalah makhluk Allah
swt. Karenanya yang berhak mendapat penghormatan tertinggi hanyalah Allah swt.,
zat yang menciptakan alam semesta dan semua isinya.
Kedua, Agar manusia berbuat baik kepada kedua ibu bapak mereka. Penyebutan
perintah sesudah perintah beribadah hanya kepada Allah swt. mempunyai maksud
agar manusia memahami betapa pentingnya berbuat baik kepada ibu bapak.77
Demikian juga bermaksud agar mereka mensyukuri kebaikan ibu bapak, betapa
beratnya penderitaan yang telah mereka rasakan, baik pada saat melahirkan maupun
ketika kesulitan dalam mencari nafkah, mengasuh, dan mendidik anak-anak dengan
penuh kasih sayang. Maka sepantasnya apabila berbuat baik kepada kedua ibu bapak
dijadikan sebagai kewajiban yang paling penting diantara kewajiban-kewajiban yang
lain, dan diletakkan Allah swt. dalam urutan kedua sesudah kewajiban manusia
beribadah hanya kepada-Nya.
76Departemen Agama R.I., Tafsirnya, h. 459.
77Ibid., h. 460.
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h. Q.S. al-Isra>'/17: 28.
                        
Terjemahnya:
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu
yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas.78
Pada ayat-ayat sebelumnya diterangkan tentang keharusan beribadah hanya
kepada Allah swt. dan bersikap hormat serta berbakti kepada kedua orang tua.  Pada
ayat 28 surah al-Isra>' Allah swt. memerintahkan mereka untuk berbuat baik kepada
keluarga dekat dan orang-orang miskin sebagai bagian dari tanggung jawab sosial.
Ayat tersebut menjelaskan juga tentang bagaimana sikap yang baik terhadap orang-
orang yang memerlukan pertolongan, sedangkan orang yang dimintai pertolongan
tidak mempunyai kemampuan untuk menolong. Apabila hal itu terjadi pada
seseorang maka hendaklah ia mengatakan kepada orang tersebut dengan perkataan
yang sopan dan lemah lembut. 79 Jika ia mempunyai kesanggupan di waktu yang lain,
hendaklah berjanji dengan janji yang bisa dilaksanakan dan memuaskan hati mereka.
i. Q.S. al-Isra>'/17: 40.
                        
Terjemahnya:
Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak laki-laki sedang dia
sendiri mengambil anak perempuan di antara malaikat? sesungguhnya kamu
benar-benar mengucapkan kata-kata yang besar (dosanya).80
78Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 388.
79Departemen Agama R.I., Tafsirnya, h. 465-466.
80Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 390.
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Kelompok ayat-ayat yang lalu berbicara tentang keesaan Allah swt. dan
konsekuensi tuntunan-tuntunan yang dikaitkan dengan keesaan itu. Dalam kelompok
ayat 40 surah al-Isra>' dibuktikan kesucian Allah swt. dari kepercayaan bahwa dia
memiliki anak atau sekutu sambil membuktikan bahwa seluruh wujud hanya
mengarahkan kepada Tuhan yang Maha Esa.81
Allah swt. membantah  anggapan kaum musyrikin Mekah bahwa malaikat
adalah anak perempuan Allah swt., dengan menanyakan apakah patut Tuhanmu
memilih bagimu anak laki-laki, sedang dia sendiri mengambil anak-anak perempuan
di antara malaikat. Pertanyaan tersebut mengandung arti penyangkalan terhadap
anggapan mereka bahwa Allah swt., mempunyai anak-anak perempuan yang berupa
malaikat. Bantahan Allah swt. dalam ayat tersebut dengan cara menunjukkan
kesalahan mereka, yang bertujuan agar mereka dapat memahami kesalahannya.
Bagaimana mungkin Allah swt. yang menciptakan langit dan bumi serta
benda-benda yang ada di antara keduanya dikatakan mempunyai anak-anak
perempuan yang berupa malaikat, sedangkan mereka sendiri lebih suka mempunyai
anak laki-laki dan membenci anak perempuan. Mereka bahkan mengubur anak
perempuan hidup-hidup. Dalam hal ini, mereka memberi suatu sifat kepada Allah
swt. yang mereka sendiri  tidak menyukainya.82 Jalan pikiran mereka benar-benar
kacau. Mereka menyifati zat Yang Maha Esa dan Mulia dengan sifat yang rendah
menurut pandangan mereka sendiri.
j. Q.S. al-Kahfi/18: 93:
                    
81M. Quraish Shihab, op. cit., h. 467.
82Departemen Agama R.I., Tafsirnya, h. 484.
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Terjemahnya:
Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung, dia mendapati di
hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti
pembicaraan.83
Pada ayat-ayat sebelumnya dijelaskan kisah Zulkarnain dengan Ya’juj dan
Ma’juj, Zulkarnain terkenal karena menguasai timur dan barat banyak membantu
orang-orang tertindas maka pada ayat ini menerangkan ketika Zulkarnain
melanjutkan perjalannya dan sampai ke suatu tempat diantara dua buah gunung yang
terletak di belakang sungai Jihun di negeri Balkh dekat kota Tirmiz dia menjumpai
segolongan manusia yang hampir tidak mengerti pembicaraan kawan-kawannya
sendiri, apalagi bahasa lain.84 Pembicaraannya dapat dimengerti kecuali dengan
sangat susah payah. Karena bahasa mereka sangat berbeda dengan bahasa-bahasa
yang dikenal oleh umat manusia dan taraf kecerdasan mereka pun sangat rendah.
Mereka berkata melalui penerjemah atau dengan bahasa isyarat, "Hai Zulkarnain,
kami sedang terancam dan menderita oleh sekelompok orang yang bernama Ya'juj
dan Ma'juj, sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj itu adalah makhluk perusak di muka
bumi dengan berbagai kerusakan maka dapatkah kami memberikan sesuatu
pembayaran kepadamu supaya engkau membuat suatu dinding antara kami dan
mereka, sehingga dapat menghalangi mereka menyerang kami.85
k. Q.S. Fus}s}ila>t/41: 33.
                
83Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 415.
84Departemen Agama R.I., Tafsirnya, h. 27.
85M. Quraish Shihab, Al-Misbah, h. 120.
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Terjemahnya:
Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang menyeru kepada
Allah swt., mengerjakan amal yang saleh dan berkata: “Sesungguhnya aku
termasuk orang-orang menyerah diri”86
Setelah ayat yang lalu memuji kaum beriman yang konsisten dan
menyampaikan janji Allah swt. tentang dukungan malaikat kepada mereka, ayat 33
surah Fus}s}ila>t melanjutkan pujian tetapi pujian tersebut bagi mereka yang beriman,
konsisten dan berupaya membimbing pihak lain agar menjadi manusia-manusia
muslim yang taat dan patuh kepada Allah swt. Ia juga melukiskan sikap kaum
beriman yang benar-benar bertolak belakang dengan para pendurhaka yang
melakukan aneka kegiatan untuk menghalangi orang lain mendengar tuntunan Al-
Qur’an.87 Ayat tersebut juga mencela orang-orang yang mengatakan yang bukan-
bukan tentang Al-Qur’an. Al-Qur’an kemudian mempertanyakan; "Perkataan
manakah yang lebih baik daripada Al-Qur’an, siapakah yang lebih baik perkataannya
dari orang yang menyeru manusia agar taat kepada Allah swt." Dalam ayat tersebut
dijelaskan tentang seseorang yang dinyatakan paling baik apabila perkataannya
mengandung tiga perkara yaitu: Pertama, seruan pada orang lain untuk mengikuti
agama tauhid, meng-Esakan Allah swt. dan taat kepada-Nya. Kedua, ajakan untuk
beramal saleh, taat melaksanakan perintah-perintah Allah swt. dan menghentikan
larangan-Nya. Ketiga, menjadikan Islam sebagai agama dan memurnikan ketaatan
hanya kepada Allah swt. saja. Dengan demikian perkataan yang paling baik itu,
seakan-akan Allah swt. menegaskan kepada Rasulullah saw. bahwa tugas yang
diberikan kepadanya adalah tugas yang peling mulia.88 Karenanya, beliau dengan
86Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 688.
87M. Quraish Shihab, Al-Misbah, h. 432.
88Departemen Agama R.I., Tafsirnya, h. 620.
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umatnya diminta untuk tetap melaksanakan dakwah dan sabar dalam menghadapi
kesulitan-kesulitan dan rintangan-rintangan yang dilakukan oleh orang kafir.
2. Kelompok Ayat-Ayat Madaniyah
a. Q.S. al-Baqarah/2: 59.
                
            
Terjemahnya:
Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang
tidak diperintahkan kepada mereka. Sebab itu kami timpakan atas orang-orang
yang zalim itu siksa dari langit, karena mereka berbuat fasik.89
Pada ayat sebelumnya telah diterangkan tentang kedurhakaan yang dilakukan
Bani Israil, maka pada ayat 58 dan 59 surah al-Baqarah akan diterangkan lagi
kedurhakaan Bani Israil yang lain, yaitu pembangkangan masuk ke Baitul Maqdis
dan mengubah ucapan yang maknanya berbeda dengan apa yang diperintahkan oleh
Allah swt., sebagai tanda keingkaran mereka. Oleh karena sikap mereka yang ingkar
dan tidak mau mematuhi perintah Allah swt. maka Allah swt. menurunkan azab
kepada mereka, akan tetapi tidak dijelaskan bentuk azab yang diturunkan itu.90 Allah
swt. menguji Bani Israil dengan bermacam-macam cobaan setiap kali mereka
melakukan kefasikan dan kezaliman.
b. Q.S. al-Ba>qarah/2: 235.
                     
                    
89Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 18.
90Departemen Agama R.I., Tafsirnya, h. 100-101.
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                      
           
Terjemahnya:
Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran
atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu.
Allah swt. mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam
pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara
rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf.
Dan janganlah kamu berazam (bertetap hati) untuk berakad nikah. Sebelum
habis iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah swt. mengetahui apa yang
ada di dalam hatimu; maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah
swt. Maha pengampun lagi Maha Penyantun.91
Ayat sebelumnya telah menjelaskan hukum iddah bagi istri yang telah
meninggal suaminya, yaitu selama empat bulan sepuluh hari. Maka pada ayat 235
surah al-Baqarah Allah swt. menerangkan masalah pinangan terhadap perempuan
yang telah meninggal suaminya selagi masih dalam iddahnya. Dijelaskan juga bahwa
seorang laki-laki boleh mengucapkan kata-kata sindiran untuk meminang wanita
yang masih berada dalam masa iddahnya, baik iddah karena kematian suami,
maupun iddah karena t}alaq bain. 92 Tapi hal itu sama sekali tidak dibenarkan bila
wanita tersebut berada dalam masa iddah dari t}alaq raj'i.
c. Q.S. al-Ah}za>b/33: 32.
                             
         
Terjemahnya:
Hai istri-istri nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu
bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga
91Ibid., h. 57.
92Departemen Agama R.I., Tafsirnya, h. 323-324.
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berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah
perkataan yang benar.93
Pada ayat-ayat sebelunya, Allah swt. menerangkan keistimewaan istri-istri
Nabi bahwa pahala mereka akan dilipatgandakan jika tetap taat kepada Allah swt.
dan rasul-Nya, dan mengerjakan amal saleh. Kemudian Allah swt. menerangkan pula
kedudukan mereka yang sangat tinggi di kalangan perempuan muslimah. Pada ayat
32 surah al-Ah}za>b, Allah swt. melarang mereka agar tidak berbicara dengan suara
yang dapat menimbulkan rangsangan bagi orang yang nakal.
Allah swt. juga memerintahkan agar istri-istri Nabi saw. tetap tinggal di
rumah, menjalankan perintah agama, taat kepada Allah swt. dan Rasul-Nya, dan
menyampaikan apa-apa yang mereka dengar dari Muhammad saw. kepada kaum
muslimin, baik berupa ayat Al-Qur’an maupun al-sunnah sebagai pedoman hidup
berumah tangga menurut ajaran Islam. Hal tersebut dimaksudkan untuk menghindari
segala hal yang mengundang murka Allah swt. dan Rasul-Nya.94 Oleh karena itu
untuk mempertahankan dan meningkatkan ketakwaan jangan sampai terlalu lemah
lembut dan lunak yang dibuat-buat dalam berbicara, apalagi dengan yang bukan
mahram sehingga menimbulkan keinginan buruk dan menarik perhatian orang yang
ada penyakit dan kotoran dalam batinnya.
Sebaiknya ucapkanlah perkataan yang baik dan dengan cara yang wajar, tidak
dibuat-buat. Dengan demikian dituntut supaya dalam berbicara  senantiasa
menguucapkan dengan suara yang wajar dan gerak-gerik yang sopan. 95 Kalimat-
93Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 579.
94Departemen Agama R.I., Tafsirnya, h. 4.
95M. Quraish Shihab, op. cit., h. 261-262.
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kalimat yang diucapkan juga hendaklah yang baik, benar dan sesuai dengan sasaran,
tidak menyinggung perasaan dan membangkitkan ransangan.
d. Q.S. al-Ah}za>b/33: 70.
             
Terjemahnya:
”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah swt. dan
katakanlah perkataan yang benar”.96
Setelah Allah swt. melarang mengucapkan kebohongan dan tuduhan palsu
pada ayat sebelumnya. Dalam ayat 70 surah al-Ahza>b Allah swt. memerintahkan
lawannya, yakni ucapan yang benar dan mengena sasaran. Firman Allah swt. "Hai
orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah swt. yakni hindarkan diri
kamu dari siksa Allah swt. dengan jalan melaksanakan perintah-Nya sekuat
kemampuan kamu dan menjauhi larangan-Nya dan ucapkanlah menyangkut Nabi
Muhammad saw. bahkan dalam setiap ucapan kamu dan ucapkanlah perkataan yang
tepat.97 Perkataan tersebut ditujukan kepada orang-orang yang beriman supaya
mereka senantiasa berkata benar atau tepat dalam situasi dan kondisi apapun.98
Karena dengan ucapan tersebut Allah swt. akan memperbaiki perbuatan dan
mengampuni dosa-dosa mereka.
e. Q.S. al-Nisa>'/4: 5.
                          
        
96Departemen Agama R.I., Terjemanya, h. 604.
97M. Quraish Shihab, op. cit. h. 329.
98Departemen Agama R.I., Tafsirnya, h. 46.
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Terjemahnya:
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah
swt. sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang  baik.99
Pada pembahasan ayat sebelumnya, adalah perintah untuk mengembalikan
harta anak yatim yang telah dewasa, tidak mengawininya bila khawatir tidak dapat
berlaku adil terhadapnya dan perintah memberikan mahar kepada istri, maka pada
ayat surah al-Nisa>' 5 menjelaskan tentang syarat dan waktu penyerahan harta anak
yatim tersebut.100 Para wali dan pelaksana wasiat yang memelihara anak yatim agar
menyerahkan harta anak yatim yang ada dalam kekuasaannya apabila anak yatim
tersebut telah dewasa dan telah dapat menjaga hartanya.
f. Q.S. al-Nisa>'/4: 8.
                        
     
Terjemahnya:
Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang
miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang baik.101
Ayat-ayat sebelumnya menjelaskan tentang keharaman memakan harta anak
yatim dan diperintahkan menyerahkan semua hartanya kepadanya bila telah dewasa
dan juga larangan mengambil mahar perempuan yang sudah dinikahi atau
menikahinya tanpa mahar. Dalam surah al-Nisa>' ayat 8 menjelaskan tentang
99Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 100.
100Departemen Agama R.I., Tafsirnya, h. 113.
101Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 101.
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pembagian harta pusaka dan perlakuan  terhadap anak-anak yatim dan hartanya.102
Hendaknya diberikan pula hadiah kepada mereka apabila hadir dalam pembagian
harta warisan yang disertai dengan kata-kata yang menyenangkan hati mereka.
g. Q.S. al-Nisa>'/4: 9:
                      
        
Terjemahnya:
Dan hendaklah takut kepada Allah swt. orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah swt. dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan
yang benar.103
Allah swt. berpesan kepada generasi tua agar jangan sampai generasi  penerus
yang akan melanjutkan perjuangan justru menjadi generasi yang tidak berdaya, yang
tidak dapat mengemban fungsi dan tanggung jawabnya. Upaya pemberdayaan
generasi penerus terletak di pundak generasi sebelumnya yaitu orang tua dan
masyarakat.104 Oleh karenanya ayat sebelumnya Allah swt. memerintahkan untuk
menyerahkan harta anak yatim bila mereka telah mencapai usia dewasa dan
melarang untuk mengambil dan memakannya.
h. Q.S. al-Nisa>'/4: 63.
                   
    
102Departemen Agama R.I., Tafsirnya, h. 116.
103Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 100.
104Departemen Agama R.I., Tafsirnya, h. 117.
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Terjemahnya:
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah swt. mengetahui apa yang ada di
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari pada mereka, dan
berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan berbekas
pada jiwa mereka.105
Ayat-ayat sebelumnya telah menggambarkan tentang sifat buruk orang-orang
munafik, yaitu ketika mereka ditimpa musibah. Dapat juga dipahami sebagai sifat
orang munafik saat bencana menimpa mereka. Pada ayat 63 surah al-Nisa>' Allah swt.
membantah alasan dan keterangan mereka, sambil memberi petunjuk bagaimana
mengahadapinya. Mereka itu adalah orang-orang yang Allah swt. telah mengetahui
apa yang terdapat di dalam hatinya, yakni kemunafikan serta kecenderungan kepada
kekufuran yang mengakibatkan ucapan mereka berbeda  dengan isi hatinya. Oleh
karena itu berpalinglah dari mereka, dengan cara jangan hiraukan dan jangan percaya
ucapan-ucapan mereka, bahkan berilah pelajaran bagi mereka dengan menyentuh
hatinya.106 Semoga mereka insaf dan kembali ke jalan yang benar. Katakanlah
kepada mereka perkataan yang berbekas dalam diri mereka yakni kalbu dan jiwanya.
Dengan memperhatikan ayat-ayat di atas, dapat disebutkan bentuk-bentuk
qaulan berdasarkan kronologis turunnya yang terdapat di dalam Al-Qur’an sebagai
berikut:
1. Qawlan s\aqi>la> (Q.S. 73:5)
2. Qawlan gair al-laz\i> qi>lalahum (Q.S. 7:162, Q.S. 2:59)
3. Qawlan min rabb al-rahi>m (Q.S. 36:58)
4. Qawlan layyinan (Q.S. 20:44)
5. Alla> yarji'u> ilaihim qawla> (Q.S. 20:89)
6. Al-rahma>n wa rad}iya lahu> qaula> (Q.S. 20:109)
105Departemen Agama R.I., Terjemahnya, h. 115.
106M. Quraish Shihab, op. cit., h. 490-491.
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7. Qawlan kari>ma> (Q.S. 17:23)
8. Qawlan maisu>ra> (Q.S. 17:28)
9. Qawlan 'az}i>ma> (Q.S. 17:40)
10. Qawlan min man da'a> ila> Alla>h (Q.S. 41:33)
11. Yafqahu>na qawla> (Q.S 18:93)
12. Qawlan ma’ru>fa> (Q.S. 2:235; Q.S. 33:32 dan Q.S. 4:5, 8)
13. Qawlan sadi>da> (Q.S. 33:70; Q.S. 4:9)
14. Qaulan bali>ga> (Q.S. 4:63).107
Banyaknya ayat-ayat etika komunikasi yang terdapat di dalam Al-Qur’an
menunjukkan bahwa hal tersebut harus menjadi perhatian bagi seluruh intelektual
muslim khususnya dan ummat Islam pada umumnya.
107Muh}ammad Izzah Darwazat, loc. cit.
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BAB IV
KARAKTERISTIK DAN ANALISIS MAKNA ETIKA KOMUNIKASI
DALAM AL-QUR’AN
A. Karakteristik Etika Komunikasi
Sebagaimana telah dijelaskan dalam ilmu komunikasi khususnya yang
menyangkut dengan komunikasi yang etis meliputi beberapa aspek misalnya
menerapkan etika kejujuran atau objektivitas berdasarkan fakta, senantiasa berlaku
adil atau tidak memihak dengan menyampaikan berita secara berimbang serta
menerapkan etika kepatutan dan kewajaran.1 Hal ini menunjukkan adanya
karakteristik etika berkomunikasi yang lebih difokuskan pada kajian ayat-ayat Al-
Qur’an tentang etika komunikasi. Adapun karakteristik etika komunikasi yang
dimaksud sebagai berikut:
1. Kejujuran Komunikasi
Aspek kejujuran atau objektivitas dalam komunikasi merupakan etika yang
didasarkan kepada data dan fakta. Faktualitas menjadi kunci dari etika kejujuran.
Menulis dan melaporkan sesuatu yang dilakukan secara jujur, tidak memutarbalikkan
fakta yang ada. Dalam istilah lain fakta adalah informasi yang teruji kebenarannya
dan orangnya terpercaya atau dapat diakui intergritas dan kredibilitasnya. Dalam Al-
Qur’an al-Kari>m kejujuran dapat pula diistilahkan dengan ama>nah ( ﺔﻧﺎﻣأ ),2 yang
1Mafri Amir, Etika Komunikasi Massa dalam Pandangan Islam (Cet. II; Jakarta: Logos
1999), h. 66.
2Kata Amanah terambil dari kata amana-ya'munu-ama>natan. Secara harfiyah dapat
diterjemahkan dengan tidak menipu atau tidak membelot, tidak akan berkhianat. Kata-kata amanah
dalam berbagai bentuk jadiannya di dalam Al-Qur’an cukup banyak yakni 834 kata, termasuk
didalamnya istilah amanat. Lihat Muahammad Fuad Abd Baqi, Al-Mu'jam al-Mufahras li Alfa>z al-
Qur'a>n al-Kari>m, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), h. 103.
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artikan percaya kata amanah dalam al-Qur’an dapat ditemukan pada QS. Al-Nisa
$/58.
                      
                 
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.3
Amanah (ﺔﻧﺎﻣأ) adalah persamaan kata dari istilah ghair al-takz\ib (
بﯾذﻛﺗﻟارﯾﻏ ) 4, S{idq ( قدﺻ )5, al-haq ( ﺣﻟاق )6. Dengan dasar ketika seperti istilah-
istilah tersebut maka seseorang yang bekerja dalam bidang komunikasi dalam
pandangan Al-Qur’an tidak akan berkomunikasi secara dusta, atau dengan istilah
lahw al-hadis } (ثﯾ دﺣﻟاوﮭﻟ )7, dan ifk ( كﻓإ )8, Istilah lahw al-hadis} dapat diterjemahkan
3Departemen Agama R.I., op. cit., h.113.
4Gair al-kiz\b adalah melakukan etika kejujuran dalam Al-Qur’an bisa juga dilihat dari
sejumlah ayat yang melarang dengan tegas untuk melakukan dusta (al-kiz\b). Secara etimologis, kata
al-kiz\b dipahami sebagai lawan dari al-sidq. Lafaz kaz\aba dalam segala bentuknya terdapat sebanyak
283 kata di dalam Al-Qur’an. Mafri Amir, op. cit., h.72.
5Lahw al-hadis} menurut Abi Suud bin Muhammad Al-'Imadi Al-Hanafi, menjelaskan bahwa
lahw al-hadis} adalah sesuatu yang bisa melalaikan seseorang dari pekerjaan penting, misalnya cerita
yang tidak jelas sumbernya dan cerita yang tidak dipersiapkan dengan matang, berita lucu dan semua
cerita yang tidak ada kandungan baiknya. Lihat Ibid . h. 74.
6Ifk adalah kata lainnya dalam Al-Qur’an yang dapat digunakan untuk mendeteksi kepalsuan
informasi yang artinya mengada-ada, berpaling dan menyulap. Dalam Al-Qur’an ditemukan kata
tersebut dalam berbagai bentuknya sebanyak 31 kali. Abi Al-Qasim Al-Husain bin Muhammad al-
Ma'ruf al-Ragi>b al-Asfahani, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur'a>n (Beirut: Libanon Dar al-Ma'rifah, 2001)
h. 28-29.
7Sidq adalah sifat jujur dalam Al-Qur’an yang secara harfiah artinya benar atau jujur. Kata
sidq dalam banyak ayat sering dikontradiksikan dengan kata kiz\b. Perkataan al-sidq dalam ayat juga
mengacu pada pengertian jujur dan benar dalam berkomunikasi (al-qawl) baik lisan maupun tulisan.
Ibid. h. 280.
86
dengan kebohongan cerita atau cerita palsu. Sementara kata al-ifk mengandung
pengertian mengada-ada, berita palsu, atau istilah yang populer dalam media massa
disebut gosip.
2. Adil dan Tidak Memihak
Dalam praktek jurnalistik berlaku prinsip etis, adil dan berimbang. Artinya
karya-karya hasil pikiran harus disajikan secara tidak memihak. Menyajikan berita
yang berasal dari berbagai sumber yang mempunyai kepentingan dan kompetensi,
penilaian atau sudut pandang masing-masing terhadap suatu kasus berdasarkan
prinsip berimbang dan adil. Berlaku adil adalah ajaran Islam. Kata al-'Adl dalam
Islam berarti memberikan sesuatu yang menjadi hak seseorang atau mengambil
sesuatu dari seseorang yang menjadi kewajibannya.9 Adil juga berarti sama dan
seimbang dalam memberikan balasan seperti qis}as, diat dan sebagainya. Atau sama
dalam menimbang, menakar dan menghitung.
Kata 'adl juga dikategorikan sebagai  lawan kata dari kata z}ulm. Siapa yang
tidak berlaku adil maka ia dinilai bersifat zalim. Di dalam Al-Qur’an kata al-adl
dengan segala perubahan bentuknya diulang sebanyak 28 kali. Di antaranya terdapat
dalam Q.S. al-An'a>m/6: 152.
                     
  
8Iz}ha>rul h}aq yaitu seorang komunikator dituntut untuk menyampaikan informasi berdasarkan
fakta yang terjadi. Artinya berasaskan kepada kebenaran. Al-Qur’an mengajarkan agar setiap insan
berkata benar dan tidak boleh menyembunyikan kebenaran atau mencampur adukkan antara yang haq
dengan bat}il. Oleh kerena yang benar itu datangnya dari Allah swt. swt. Ibid., h. 320-321.
9Ibid., h. 325.
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Terjemahnya:
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil. kami tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, maka
hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah
janji Allah swt. yang demikian itu diperintahkan Allah swt. kepadamu agar
kamu ingat.10
Dalam ayat tersebut,yang menjadi topik inti adalah soal berkata-kata dengan
adil. Lebih tegas lagi bahwa umat Islam diperintahkan untuk berkomunikasi dengan
adil. Artinya harus berkomunikasi dengan benar, tidak memihak, berimbang, sesuai
dengan apa yang menjadi hak seseorang. Dalam tafsir memang tidak diperintahkan
untuk berbicara secara adil yang bersifat umum, namun lebih berorientasi kepada
pemberian kesaksian di pengadilan, akan tetapi dapat dianalogikan kepada semua
bentuk komunikasi baik lisan maupun tulisan.
Al-Maragi mengatakan bahwa, keadilan dapat memperbaiki kondisi umat dan
perorangan. Keadilan merupakan salah satu sendi dalam pembangunan dan sebagai
asas utama dalam urusan sosial. Karena itu tidak boleh bagi seorang mukmin untuk
membedakan seseorang, meskipun ia famili atau kerabat dekat.11 Jadi keadilan itu
harus diperlakukan sama pada semua bentuk kegiatan seperti memberikan
pertimbangan dan pengukuran dalam hal yang berhubungan dengan perkataan atau
komunikasi.
3. Kewajaran dan Kepatutan
Dalam berkomunikasi, komunikator wajib mempertimbangkan patut
tidaknya menyampaikan berita/informasi yang dalam bentuk tulisan dan gambar
10Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur’an, Kathoda, 2005), h. 200.
11Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Jilid III (Beirut: Dar al-Fikr,:1974), h.71.
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dengan tolok ukur yang dapat membahayakan keselamatan dan keamanan negara
dan bangsa. Misalnya membocorkan rahasia militer sebagai salah satu kekuatan
negara atau membocorkan rahasia negara atau hal-hal yang dapat menyinggung
perasaan umat beragama, suku, ras dan golongan tertentu. Dilarang juga
menyampaikan berita yang menyesatkan, memutarbalikkan fakta, bersifat fitnah,
cabul, sadis dan sensasi berlebihan.12Allah swt. memerintahkan agar berbicara yang
baik karena dengan berbicara yang baik sama dengan bersedakah bahkan lebih baik
jika dibandingkan dengan orang yang brsedekah dengan tidak ikhlas sebagaimana
firman Allah swt.pada QS. Al-Baqarah2/263.
                
Terjemahnya :
Perkataan yang baik dan pemberian maaf  lebih baik daripada sedekah yang
diiringi dengan tindakan yang menyakiti. Allah Maha Kaya lagi Maha
Penyantun13
Dalam Al-Qur’an ditemukan tuntunan yang baik dalam etika  komunikasi
beberapa istilah tersebut adalah qawlan ma'ru>fan, qawlan sadi>dan, qawlan bali>gan,
qawlan kari>man, qawlan maysu>ran dan qawlan layyinan. Bertitik tolak dari
penelusuran ayat-ayat tentang etika komunikasi yang terdapat di dalam Al-Qur’an
berdasarkan kronologis turunnya dengan menemukan beberapa istilah tentang etika
komunikasi maka dapat dipertegas tentang hal-hal yang berkaitan dengan etika
komunikasi tersebut.
12Mafri Amir, op. cit., h. 85.
13 Departemen Agama R.I., op. cit., h. 55
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4. Keakuratan Informasi
Keakuratan data merupakan salah satu pokok etika komunikasi. Keakuratan
informasi dalam komunikasi bila dilihat dari sejauh mana informasi tersebut telah
diteliti dengan cermat dan seksama, sehingga informasi yang disajikan telah
mencapai ketepatan. Menyampaikan informasi secara tepat merupakan landasan
pokok untuk tidak mengakibatkan masyarakat mengalami kesalahan. Kesalahan
yang ditimbulkan oleh kesesatan informasi tentu bisa diperkirakan betapa besar
bahaya dan kerugian yang diderita oleh masyarakat. Untuk mencapai ketepatan data
dan fakta sebagai bahan informasi yang disampaikan kepada masyarakat diperlukan
penelitian yang seksama. Ajaran Islam mengakomodasikan etika akurasi informasi
tersebut melalui bebepa ayat.14 Untuk menelusurinya digunakan kata tabayyun.
Dalam Al-Qur’an terdapat tiga kali kata tabayyanu, Sebanyak dua kali dalam Q.S.
al-Nisa>'/4:94 dan satu kali pada surah al-H{ujura>t/49: 6.
                              
      
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.15
Ayat tersebut turun sehubungan dengan suatu perisriwa yang melatarinya.
Suatu ketika atas ajakan Nabi Muhammad saw., al-Haris} bin D{irar al-Khuza'i>
menyatakan diri masuk Islam dengan mengatakan pada Nabi saw., "Saya akan
14Ibid., h. 96.
15Departemen Agama R.I., op. cit., h. 744.
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kembali kepada kaumku untuk  mengajak mereka masuk Islam dan membayarkan
zakat". Al-Haris kembali ke kaumnya, Bani> Must}alik, ternyata ia berhasil mengajak
beberapa orang masuk Islam  sekaligus berhasil menghimpun zakat, sesuai janjinya
kepada Nabi Muhammad saw., jika zakat telah berkumpul maka Nabi saw. akan
mengutus seseorang untuk menjemput zakat tersebut. Kemudian Nabi saw.
mengutus al-Walid bin 'Uqbah bin Abi Mu'ait.
Utusan Nabi tersebut benar telah pergi, tetapi di pertengahan jalan ia
kembali, karena hatinya merasa gemetar. Ia kembali kepada rasul dan
menginformasikan bahwa al-Haris} bersama kaumnya telah murtad dan tidak mau
memenuhi janjinya membayar zakat, bahkan berencana membunuhnya. Nabi saw.
sangat marah dan mempersiapkan satu pasukan tentara untuk menyerang al-Haris}
bersama kaumnya. Sementara al-Haris} merasa ragu, apakah Nabi saw. marah
sehingga tidak mengirim utusan. Karena mendapat laporan bahwa al-Haris} enggan
membayar zakat yang tidak sesuai dengan perjanjian maka diutuslah Khalid bin
Walid, panglima perang yang cukup berani. Sebelum sampai pada tujuan, Khalid
bertemu dengan al-Haris} yang rupanya akan menemui Nabi saw. pula.
Khalid bin Walid mendapatkan informasi bahwa al-Walid tidak sampai
menemui al-Haris} dan dia sendiri tidak pernah menyatakan enggan membayar zakat.
Justru sebaliknya ia menunggu orang yang menjemput, karena zakat telah
menumpuk. Hasil penulusuran ini dilaporkan Khalid bin Walid kepada Nabi. Di
sinilah terbuka kedok bahwa ternyata ada seorang fasiq (al-Walid) yang
memutarbalikkan fakta pada Nabi saw.  Al-Walid tidak jujur dalam menjalankan
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tugas yang diembankan kepadanya oleh Nabi saw.,16 sehingga hampir saja Nabi saw.
terjebak emosi pada al-Haris} yang telah berjanji dengan sungguh-sungguh.
Ayat tersebut turun untuk mengingatkan kepada Nabi saw. supaya berhati-
hati menerima informasi dari seseorang sebelum mengambil keputusan, karena
akibat yang akan ditimbulkan dari keputusan tersebut sangat patal. Seandainya Nabi
saw. hanya percaya pada informasi al-Walid yang sumbernya tidak jelas boleh jadi
Nabi saw. akan menghukum al-Haris} dan kaumnya akibat ketidakjelasan informasi
yang diterima tentang keenggangannya membayar zakat. Karena tidak tahu apa
faktor penyebabnya, tentu tindakan Nabi saw. akan menimbulkan penyesalan.
`Al-T}abari> menjelakan lafaz tabayyanu adalah berhati-hatilah kamu sampai
jelas betul kesahihan informasinya, jangan kamu tergesa-gesa untuk menerimanya.17
Sedangkan menurut al-Qurt}ubi> bahwa pada ayat tersebut terdapat petunjuk dalam
menerima informasi dari seseorang, boleh diterima kalau ia adil, karena perintah di
dalamnya agar bersikap hati-hati kalau menerima kabar dari orang fasik. Sebab
orang fasik sebenarnya tidak boleh diterima informasinya.18 Informasi merupakan
kepercayaan dan kefasikan merupakan indikator hilangnya kepercayaan.
Menurut al-Maragi, kata al-Naba' bukan sembarang informasi karena ia harus
mengandung muatan faedah yang besar, yang dengan faedah itu bisa memperoleh
ilmu pengetahuan dan menghilangkan ketidaktahuan. Karena itu perlu sikap hati-
hati dan direnungkan terlabih dahulu sembari betul-betul menelusuri kejelasannya
16A. Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul; Studi Pendalaman Al-Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), h.766.
17Abu Ja'far Muhammad bin Jarir al-Thabariy, Jami' al-Baya>n, Juz VI, (Cet. III; Mesir:
Mustafa al-Bab al-Halabi, 1968), h. 123.
18Abu Abdillah Muhammad bin al-Anshari al-Qurt}ubi, al-Jami li Ahka>m al-Qur'a>n, Jilid 16,
(Beirut: Dar al-Kutub al-'ilmiyah, t.th), h. 205.
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serta mendalami substansi informasi tersebut. Kalau seseorang menerima informasi
jangan langsung dipercaya seketika, lalu langsung membenarkan dan menyebarkan
pada orang lain.19 Sehingga berakibat buruk pada seseorang dan masyarakat/umat
pada umumnya.
5. Bebas dan Bertanggungjawab
Setiap manusia diberi kebebasan dalam melaksanakan aktifitas. Akan tetapi
dalam melaksanakan kebebasan tersebut, harus sesui dengan nilai-nilai dan norma-
norma yang berlaku. Kebebasan harus  berada dalam koridor peraturan yang berlaku.
Dalam komunikasi  kebebasan mengandung pengertian dalam nilai-nilai etis yang
berlaku. Dalam mendapatkan dan menyampaikan kebenaran harus memiliki
kebebasan. Tidak seorang pun bisa menghalangi sepanjang koridor etika yang
dimiliki masyarakat atau agama lainnya yang penyembahan selain Allah swt. adalah
salah dan sesat serta keluar dari kebenaran.20 Jadi kebebasan yang dimaksud dalam
Al-Qur’an terutama dalam memeluk agama setiap manusia diberi kebebasan dan
tidak ada paksaan baginya dalam menganut suatu agama.
Karenanya, setiap jiwa tidak pernah diberi tugas dan tanggung jawab di luar
kemampuannya. Namun apa yang ia kerjakan akan dipertanggungjawabkannya.
Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Isra>'/17: 36.
                      
  
19Ahmad Must}afa al-Maraghi, op. cit., h. 126-127.
20Muhammad Rasyid Rid}a, Tafsi>r al-Qur'a>n al-Kari>m, Juz III, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.th),
h. 35-37.
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Terjemahnya:
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akan diminta pertanggungan jawabnya.
Berdasarkan ayat yang dikemukakan di atas maka dapat dipahami bahwa
tidak satupun amalan manusia yang bisa lepas dari tanggungjawab. Meskipun
diberikan kebebasan, namun semuanya harus dipertanggungjawabkan di hadapan
Allah swt.
6. Kritik Konstruktif
Salah satu pokok karakteristik etika komunikasi adalah melakukan kritik
yang membangun terhadap hal-hal yang berjalan tidak menurut semestinya, baik
dilihat dari sudut undang-undang yang berlaku maupun etika dan norma yang hidup
di tengah masyarakat lingkungannya. Segala penyimpangan tidak boleh dibiarkan.
Harus ada yang melakukan kritik agar penyimpangan tidak berlangsung lagi.
Membiarkan terjadinya penyimpangan di masyarakat sama artinya dengan
membiarkan masyarakat menderita. Hal itu tentu saja tidak manusiawi.21 Supaya
seseorang tergolong kepada orang bersifat manusiawi maka ia tidak boleh
membiarkan orang lain bertindak tidak manusiawi pada golongan lainnya.
Dalam Al-Qur’an tugas menyampaikan kebenaran adalah merupakan perintah
yang wajib dilaksanakan oleh setiap individu melalui kerja sendiri-sendiri atau
secara berkelompok dan organisasi. Al-Qur’an sendiri dalam bentuk penyajiannya
juga menggambarkan adanya perintah, larangan dan juga pernyataan serta informasi
umat terdahulu dalam bentuk kisah. Kisah tersebut tidak hanya yang baik dan
sukses. Tetapi juga ada kisah umat dan tokoh yang gagal dalam menjalankan
21Mafri Amir, op. cit., h.63.
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misinya.22 Kedua sisi kisah itu dimaksudkan agar manusia bisa belajar, sehingga
peristiwa buruk tidak terulang kembali, dan peristiwa sukses agar dapat diulang dan
diteladani oleh umat yang hidup dizaman sekarang dan yang akan datang.
Allah swt. telah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk
melaksanakan suatu kewajiban berupa pekerjaan mengajak orang lain untuk berbuat
baik (Alkhair), menyuruh orang untuk melaksanakan kebaikan (al-Ma'ru>f) dan
melarang orang untuk mendekati kemungkaran, seperti yang tercantum dalam Q.S.
Ali 'Imra>n/3: 104.
                           
    
Terjemahnya
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar,
merekalah orang-orang yang beruntung.23
Pekerjaan tersebut dilakukan dengan hanya satu tujuan yaitu menjadi orang
yang sukses atau menang (al-muflihu>n). Dalam ayat tersebut sebenarnya tidak
setiap pribadi orang beriman dituntut untuk melaksanakan tugas tersebut, karena
adanya perbedaan kemampuan. Tetapi pada hakekatnya setiap individu punya
kewajiban untuk berdakwah sesuai dengan kemampuannya.24 Perintah untuk tampil
secara profesional adalah sebahagian saja dari sekian banyak orang yang beriman.
Umat dalam ayat tersebut oleh al-Maragi menafsirkan bahwa suatu jamaah
yang terdiri dari individu-individu yang memiliki rasa ketertarikan satu sama lain
22Ibid., h.64.
23Departemen Agama R.I., op. cit., h. 79.
24 Ahmad Must}afa al-Maragi, op cit., Jilid II, h. 22.
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seperti anggota tubuh manusia. Umat tersebut merupakan suatu golongan istimewa
(profesional) yang melaksanakan ajakan, mampu menyeru dan mampu mencegah.25
Namun setiap orang mempunyai keinginan dan karya untuk mewujudkan perbaikan
umat.
B. Prinsip-prinsip Etika Komunikasi
Untuk melihat prinsip-prinsip etika komunikasi di dalam Al-Qur’an maka
kata kunci etika komunikasi yang banyak disebutkan di dalam Al-Qur’an adalah
“ﻻﻮﻗ”##. Dengan memperhatikan kata “ﻻﻮﻗ” dalam konteks perintah (ﺮﻣا ) maka penulis
dapat memnyimpulkan enam prinsip etika komunikasi seperti yang disebutkan oleh
Jalaluddin Rakhmat, yaitu: Qaulan sadi>dan (Q.S. 4:9; 33:70), qaulan bali>gan (Q.S.
4:63), qaulan maisu>ran (Q.S. 17:28), qaulan layyinan (Q.S. 20:44), qaulan kari>man
(Q.S. 17:23), qaulan ma'ru>fan (Q.S. 4:5).26
Dalam pembahasan keenam prinsip etika komunikasi seperti disebutkan di
atas maka pembahasannya akan diurutkan sesuai dengan kronologis turunnya ayat-
ayat etika komunikasi tersebut.27
1. Prinsip qaulan layyinan
Kata qaulan layyinan hanya satu kali disebutkan di dalam Al-Qur’an yakni
dalam Q.S. T}a>ha>/ 22 : 44.
              
25Ibid., h.23.
26Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual, Refleksi Seorang Cendekiawan Muslim (Bandung :
Mizan, 1991), h. 77.
27Muhammad Izzah Darwazat, al-Tafsi>r al-Hadi>s} Juz I (Mesir : Isa al Bab al Halabi wa
syirkah, t.th), h. 14-15.
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Terjemahnya:
”Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut”.28
Ayat di atas merupakan petunjuk kepada Nabi Musa dan Harun untuk
berdakwah khusus kepada Fir’aun setelah berdakwah secara umum, karena kalau
Fir’aun sudah mau mendengarkan dan menerima dakwah mereka serta beriman
kepada Allah swt., niscaya seluruh orang Mesir akan mengikutinya, sebagaimana
dikatakan dalam sebuah peribahasa, “manusia mengikuti agama raja mereka”.
Selanjutnya Allah swt. menjelaskan metode berdakwah yang hendaknya diterapkan:
       ….
Maksudnya adalah Allah swt. memerintahkan kepada Musa dan Harun agar
keduanya berbicara kepada Fir’aun dengan pembicaraan yang lemah lembut, karena
dengan kelemah lembutan hati orang-orang yang durhaka akan menjadi halus, dan
kekuatan orang-orang yang sombong akan hancur.29
Perintah yang serupa juga diterima oleh Rasulullah saw. seperti yang terdapat
dalam Q.S. al-Nahl/ 16 : 125.
              ….
Terjemahnya:
”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik….”30
28Departemen Agama R.I., op. cit., h. 480.
29Ahmad Must}afa al-Mara>gi>, Tafsir Al-Mara>gi > Juz 16, terjemahan oleh: Anwar Rasyidi,
dkk., (Semarang : Toha Putra, 1987), h. 193.
30Departemen Agama R.I., op. cit., h. 421.
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Ayat tersebut menunjukkan betapa pentingnya bersikap yang baik dan lemah
lembut. Jadi pada dasarnya bahwa prinsip etika komunikasi yang pertama adalah
lemah lembut yaitu melaksanakan sesuatu dengan cara yang menyenangkan orang
yang menerimanya,31 berarti di dalam penyampaiannya dengan sopan, tidak kasar
dan tidak ceroboh.
2. Prinsip Qaulan Kari>man
Al-Nasafi dalam tafsirnya memberikan pengertian qaulan kari>man yaitu
perkataan yang memuliakan, baik dan lembut, sebagaimana yang diatur sesuai
dengan tuntutan pergaulan.32 Qaulan kari>man disebutkan satu kali dalam Al-Qur’an,
yakni Q.S. al-Isra>'/17: 23.
                            
                       
Terjemahnya:
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan ”ah” dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.33
Berdasarkan ayat tersebut maka ada beberapa hal yang patut diperhatikan,
yaitu:
a. Janganlah kamu jengkel terhadap sesuatu yang kamu lihat dilakukan oleh salah
satu dari orangtua atau oleh kedua-duanya yang menyakitkan hati orang lain,
31Mahyuddin Ibrahim, 180 Sifat Tercela dan Terpuji, (Jakarta : Haji Masagung, 1990), h.
102.
32Abdullah bin Ahmad bin Muhammad An-Nasafi, Tafsi>r al-Nasafi, juz I (Beirut : Darul Fikr,
t.th), h. 311.
33Departemen Agama R.I., op. cit., h. 427.
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tetapi bersabarlah menghadapi semua itu dari mereka berdua, dan mintalah pahala
dari Allah swt. atas hal itu, sebagaiman kedua orang tua pernah bersikap sabar
terhadapmu ketika kamu masih kecil.
b. Janganlah kamu menyusahkan keduanya dengan suatu perkataan yang membuat
mereka merasa tercela. Hal ini merupakan larangan menampakkan perselisihan
dengan nada menolak atau mendustakan mereka, di samping ada larangan untuk
menampakkan kejenuhan, baik sedikit maupun banyak.
c. Ucapkanlah dengan ucapan yang baik kepada kedua orangtua dan perkataan yang
manis, dibarengi dengan rasa hormat dan mengagungkan, sesuai dengan
kesopanan yang baik, dan sesuai dengan tuntutan kepribadian yang luhur. Seperti
ucapan: wahai ayahanda, wahai ibunda. Dan janganlah kamu memanggil orangtua
dengan nama mereka, jangan pula kamu memelototkan matamu terhadap
keduanya.
d. Bersikaplah kepada kedua orangtua dengan sikap tawad}u’, dan taatlah kamu
kepada mereka dalam segala yang diperintahkan terhadapmu selama tidak berupa
kemaksiatan kepada Allah swt..
e. Hendaklah kamu berdoa kepada Allah swt. agar Dia merahmati kedua
orangtuamu dengan rahmat-Nya yang abadi, 34 sebagai imbalan kasih sayang
mereka berdua terhadap dirimu ketika kamu masih kecil, dan belas kasih mereka
yang baik terhadap dirimu. Allah swt. sungguh-sungguh mewasiatkan mengenai
kedua orangtua tentang banyak hal yang menjamin mereka berdua dengan
menyandingkan antara kewajiban berbuat baik kepada mereka berdua dengan
34Ahmad Mustafa al-Mara>gi>, op. cit., h. 61-63.
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kewajiban bertauid kepada-Nya.35 Kedua kewajiban tersebut dilaksanakan secara
bersama-sama.
3. Prinsip Qaulan maisu>ran.
Qaulan maisu>ran disebutkan satu kali di dalam Q.S.al-Isra>'/17: 28.
                        
Terjemahnya:
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu
yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas.36
Al-Mara>gi> memberikan pengertian qaulan maisu>ran sebagai perkataan yang
mudah dan tepat.37 Sedang dalam tafsir Jalalain qaulan maisu>ran diartikan sebagai
ucapan yang lemah lembut.38 Dalam tafsir Al-Mara>gi> dijelaskan bahwa jika kamu
tidak bisa memberi apa-apa kepada keluarga-keluarga dekat, orang miskin dan
musafir, sedang kamu malu untuk menolak permintaannya, dan kamu menunggu
keridhaan dari Allah swt.39 yang kamu harapkan bakal datang kepadamu, termasuk
rezeki yang melimpah, maka katakanlah kepada mereka perkataan yang lunak dan
baik, serta janjikanlah kepada mereka janji yang tidak mengecewakan.
Prinsip qaulan maisu>ran dalam etika komunikasi sebagaimana dijelaskan di
atas memberikan gambaran bagaimana seharusnya seorang komunikator
menyampaikan pesan kepada komunikan, walaupun komunikan tersebut seorang
35Ibid.
36Departemen Agama R.I., op. cit., h. 428.
37Ahamd Mustafa al-Mara>gi >, op. cit., h. 54.
38Imam Jalaluddin al Mahalli dan Imam Jalaluddin As Suyuthi, Tafsir Jala>lain, Juz 2,
diterjemahkan oleh Bahrun Abubakar (Bandung : Sinar Baru, 1990), h. 1139.
39Ahmad Mustafa al-Mara>gi>, op. cit., h. 69.
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yang miskin, maka kepada mereka tetap diberikan kata-kata yang lemah lembut
serta menjanjikan kepada mereka dengan janji yang tidak mengecewakannya.
4. Prinsip Qaulan ma'ru>fan
Qaulan ma'ru>fan disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak empat kali, yakni
dalam Q.S. al-Baqarah/2: 235., Q.S. al-Ahzab/33: 32, dan Q.S. al-Nisa/4:5,8.. Qaulan
ma'ru>fan dalam ayat-ayat tersebut mempunyai pengertian yang sama yakni
perkataan yang menyenangkan hati dan membuatnya menjadi penurut.40 Salah satu
ayat tentang qaulan ma'ru>fan tersebut, dapat dilihat  pada Q.S. al-Nisa>'/4: 5.
                          
        
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah
swt. sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja pakaian (dari hasil harta
itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.41
Menurut al-Mara>gi>, ayat tersebut memerintahkan hendaknya setiap wali
menasehati orang yang diasuhnya apabila ia masih kecil. “Ini adalah hartamu, aku
hanyalah sebagai penyimpannya, jika kamu sudah besar, harta ini akan
kukembalikan padamu.” Tetapi jika yang diasuhnya orang safih42 hendaknya sang
wali memberikan petuah dan nasehat padanya agar tidak menyia-nyiakan harta dan
40Ahmad Mustafa al-Mara>gi>, Juz IV, op. cit., h. 335. Lihat juga Departemen Agama RI., op.
cit., h. 57, 115, 116 dan 672.
41Ibid., h. 672.
42Safi>h artinya menyia-nyiakan harta dengan menginfakkannya kepada hal-hal yan tidak
semestinya dibeli (dikonsumsi). Safi>h merupakan bentuk tunggal dari kata al-Sufaha, asal katanya al-
Safah, artinya ringan dan goncang. Berdasarkan pengertian itu, dikatakan Zama>nun Safih, apabila
dalam zaman tersebut banyak kegoncangan yang terjadi. Kemudian dikatakan s}aubun Safih, artinya
pakaian yang jelek tenunannya. Kemudian kata itu dipakai untuk pengertian kurangnya kecerdasan
dalam mengatur (memenej) harta, dan makna inilah yang dimaksud dalam ayat ini. Ahmad Mustafa
Al-Mara>gi >, op. cit., h. 334.
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berlaku boros. Kemudian berilah ia pengertian, bahwa akibat dari pemborosan itu
adalah kemiskinan, butuh pertolongan orang lain, dan sebagainya. Wali juga
berkewajiban mengajari hal-hal yang bisa mengantarkannya menuju kedewasaan.
Dengan cara demikian, kondisinya akan lebih membaik, dan kemungkinan sifat safih
dirinya hanya sementara, bukan pembawaan dari lahir. Hanya dengan menasehati,
membimbing, mengarahkan, sifat safih itu lambat laun akan hilang, dan ia akan
tumbuh menjadi seorang dewasa.43 Tetapi kebanyakan orang yang diwasiati dan para
wali senang memakan harta orang-orang yang diasuhnya.
Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas maka dapat dimaknai bahwa
prinsip qaulan ma'ru>fan dalam etika komunikasi adalah cara komunikator untuk
menggugah perasaan komunikan dengan memberikan kata-kata yang menyenangkan
atau kata-kata yang baik, sehingga komunikan dapat menerima pesan tanpa adanya
unsur paksaan.
5. Prinsip Qaulan sadi>dan
Qaulan sadi>dan artinya perkataan yang benar, jujur, lurus, tidak bohong,
tidak berbelit-belit.44 Kata qaulan sadi>dan disebut dua kali dalam Al-Qur’an, yakni
yang pertama adalah dalam Q.S. al-Nisa>'/ 9: 4.
                      
        
Terjemahnya:
Dan hendaklah takut kepada Allah swt. orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
43 Ahmad Mustafa al-Mara>gi >, op. cit., h. 339.
44Jalaluddin Rakhmat, loc. cit.
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bertakwa kepada Allah swt. dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan
yang benar.45
Sedangkan qaulan sadi>dan yang kedua terdapat pada Q.S. al-Ahzab/ 33: 70
             
Terjemahnya:
”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah swt. dan
katakanlah perkataan yang benar”.46
Ayat yang pertama di atas menyuruh menyampaikan qaulan sadi>dan dalam
urusan anak yatim dan keturunan sedangkan ayat yang kedua Allah swt.
memerintahkan qaulan sadi>dan sesudah takwa.47 Arti pertama dari kata benar adalah
sesuai dengan kebenaran. Untuk orang Islam, ucapan yang benar tentu ucapan yang
sesuai dengan Al-Qur’an, al-Sunnah, dan ilmu.48 Al-Qur’an menyatakan bahwa
berbicara yang benar dan menyampaikan pesan yang benar adalah syarat untuk suatu
kebenaran dalam beramal.
Ahmad Amin menjelaskan pula bahwa yang dimaksud dengan benar adalah
menyampaikan pesan kepada orang lain menurut apa yang ia yakini kebenarannya.
Penyampaian ini bukan hanya mengenai kepada perkataan bahkan juga mengenai
perbuatan seperti isyarat dengan tangan, menggoyangkan kepala dan sebagainya.49
Terkadang hal itu dilakukan dengan dengan diam, seperti orang yang berbuat dosa
45Departemen Agama R.I., op. cit., h. 116.
46Ibid., h. 680.
47Jalaluddin Rakhmat, loc. cit.
48Ibid.
49Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), alih bahasa: Farid Ma’ruf, (Jakarta: Bulan Bintang,
1975), h. 213.
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dan melihat orang lain dimarahi karena perbuatan dosanya, lalu ia diam, maka ia
telah berdusta.
Arti kedua dari qaulan sadi>dan adalah ucapan yang jujur atau tidak bohong.
Supaya tidak meninggalkan keturunan yang lemah, Al-Qur’an menyuruh untuk
selalu berkata benar. Anak-anak dilatih berkata jujur. Kejujuran melahirkan
kekuatan. Kebohongan mendatangkan kelemahan. kebiasaan berkata benar akan
mencerminkan sikap keberanian.
Prinsip qaulan sadi>dan dalam etika komunikasi mengharuskan kepada setiap
orang yang berkomunikasi untuk menjunjung tinggi kebenaran dan kejujuran dengan
kata lain kebenaran dan kejujuran adalah merupakan estetika proses komunikasi
yang pada akhirnya akan mewujudkan sesuatu keadaan yang harmonis.
6. Prinsip Qaulan bali>gan
Prinsip qaulan bali>gan dalam etika komunikasi di sebutkan satu kali di dalam
Al-Qur’an yakni pada Q.S. al-Nisa>'/4: 63.
                   
    
Terjemahnya:
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah swt. mengetahui apa yang ada di
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari pada mereka, dan
berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan berbekas
pada jiwa mereka.50
Jalaluddin Rakhmat menjelaskan bahwa kata bali>g dalam bahasa Arab
artinya sampai, tepat pada sasaran atau mencapai tujuan. Bila dikaitkan dengan qaul
(komunikasi), “bali>g” berarti fasih, jelas maknanya, terang, tetap mengungkapkan
50Departemen Agama R.I., op. cit., h. 129.
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apa yang dikehendaki.51 Karena itu prinsip qaulan bali>gan dapat diterjemahkan
sebagai prinsip komunikasi yang efektif.
Qaulan bali>gan dalam Al-Qur’an dapat rinci menjadi dua yaitu: Pertama,
qaulan bali>gan terjadi, bila komunikator menyesuaikan pembicaraannya dengan
sifat-sifat khalayak yang dihadapinya. Dalam istilah Al-Qur’an, ia berbicara “fi>
anfusihim” (tentang diri mereka). Dalam istilah sunnah, “berkomunikasilah kamu
dengan kadar kemampuan mereka”. Komunikator baru efektif, bila ia menyesuaikan
pesannya dengan kerangka rujukan dan pengalaman khalayaknya.52 Allah swt.
berfirman dalam Q.S. Ibra>hi>m/14: 4.
                     
            
Terjemahnya:
Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya,
supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah
menyesatkan siapa yang dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa
yang dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana.53
Kedua, qaulan bali>gan terjadi bila komunikator menyentuh khalayaknya pada
hati dan otaknya sekaligus. Jalaluddin Rakhmat mengutip pendapat Aristoteles yang
mengatakan bahwa ada tiga cara persuasi yang efektif dalam mempengaruhi manusia
yaitu: ethos, logos, dan pathos.54 Etos akan mempengaruhi kualitas komunikator.
51Jalaluddin Rakhmat, op. cit., h. 81.
52Ibid.
53Departemen Agama R.I., op. cit., h. 379.
54Ethos, dalam hal ini berarti semangat (kualitas), logos berarti kebenaran, sedang pathos
adalah kemampuan untuk membujuk atau mempengaruhi (rasa simpati). Jalaluddin Rakhmat, op. cit.,
h. 83.
105
Komunikator yang jujur dan memiliki pengetahuan yang tinggi, sangat
efektif untuk mempengaruhi khalayaknya. Sedangkan logos dapat meyakinkan orang
lain tentang kebenaran argumentasi kominikator. Karena mereka diajak berpikir,
menggunakan akal sehat, dan membimbing sikap kritis serta menunjukkan kepada
mereka bahwa dia benar sehingga secara rasional argumentasinya harus diterima.
Sementara pathos,55 dapat membujuk khalayak untuk mengikuti pendapatnya,
mampu menggerakkan emosi mereka, menyentuh hati dan keinginan mereka,
meredakan kegelisahan dan kecemasan mereka.
Al-Qur’an memberikan contoh hidup dari ketiga prinsip persuasi di atas.
Dakwah Al-Qur’an dimulai dengan upaya menanamkan keimanan kepada Allah swt.
dan Rasul-Nya. Surah al-'Alaq yang merupakan surah yang pertama turun
menunjukkan kredibilitas Allah swt. sebagaimana Firman-Nya pada Q.S. al-
Alaq/96:1-5.
                
         
Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Paling Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.56
Surah pertama al-'Alaq, menyuruh nabi membacakan kebenaran dengan
menegaskan ke-Mahakuasaan Sang Pencipta Yang Maha Mulia yang mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya. Sifat-sifat Allah swt. yang pertama
55Ibid.
56Departemen Agama R.I. op. cit., h. 904.
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disampaikan adalah ke-Mahamuliaan dan ke-Mahatahuan-Nya dalam hubungannya
dengan kewajiban manusia untuk mengikutinya. Kemahamuliaan-Nya dapat dilihat
dari limpahan anugerah-Nya kepada manusia. Ia menciptakan manisia, kemudian
memelihara-Nya dengan penuh kasih sayang. Ia menjadikan langit, bumi, dan segala
isinya untuk kebahagiaan manusia (rizqan lakum). Ia menjaganya sejak hanya
berupa segumpal daging yang melekat di dinding rahim ibu, Ia memberikan potensi
kehidupan kemudian Ia mengutus salah seorang di antara manusia untuk
menunjukkan jalan bagaimana seharusnya manusia mengatur hidupnya.57 Ia ingin
manusia berada  di jalan lurus, menuju puncak kebahagiaannya.
Nabi saw. juga terkenal, bahkan sebelum diangkat menjadi nabi, sebagai
orang bijak dan cerdas ia telah dikagumi orang karena keputusannya yang tegas
dalam menyelesaikan konflik kabilah ketika membangun Ka’bah. Setiap da’i muslim
adalah pelanjut para Rasul, komunikasinya efektif hanya bila ia menyerap sinar
kemahamuliaan dan kemahatahuan Allah swt. dalam dirinya. Orang yang berakhlak
rendah, yang tidak memiliki integritas pribadi sulit untuk menjadi komunikator yang
berpengaruh. Begitu pula orang yang jahil,58 yang kurang memiliki semangat
keilmuan, yang pegetahuannya lebih rendah dari rata-rata orang banyak, sukar untuk
mengubah atau mengarahkan perilaku orang lain.
Pada dasarnya bahwa prinsip qaulan bali>gan dalam etika komunikasi
menuntut adanya kapasitas keilmuan bagi seorang komunikator agar dapat
meyakinkan pihak komunikan sehingga proses komunikasi dapat efektif atau
berhasil dengan baik.
57Jalaluddin Rakhmat, op. cit., h. 84.
58Ibid., h. 85.
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C. Uslub-Uslub Etika Komunikasi
Sudah menjadi kodratnya bahwa manusia dalam mengarungi kehidupannya
selalu mengadakan hubungan dengan lingkungan sekitarnya. Sebagai hamba Allah
swt., maka ia harus mengadakan hubungan dengan khaliknya, dan sebagai makhluk
sosial, ia harus mengadakan hubungan dengan sesamanya. Hal ini sesuai dengan
Firman Allah swt. dalam Q.S. Ali 'Imra>n/3:112.
                          ….  
Terjemahnya:
”Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada kecuali jika mereka
berpegang dengan tali agama Allah swt. dan tali (perjanjian) dengan
manusia….”59
Berdasarkan ayat di atas maka bentuk komunikasi yang sering dilakukan oleh
manusia adalah bentuk komunikasi vertikal yakni menyangkut hubungannya dengan
Allah swt. dan bentuk komunikasi horizontal yakni menyangkut komunikasi dengan
sesama manusia.
Agar kedua bentuk komunikasi tersebut dapat efektif maka diperlukan
pengetahuan mengenai etika yang bentuknya sangat tergantung kepada siapa proses
komunikasi tersebut berlangsung. Adapun bentuk-bentuk etika komunikasi tersebut
adalah:
1. Bentuk-Bentuk Etika Komunikasi Vertikal
a. Etika Komunikasi Vertikal dalam bentuk Ibadah
Komunikasi antara manusia dengan Allah swt. yang diwujudkan dalam
bentuk penyembahan kepada-Nya haruslah memenuhi etika yang telah digariskan
oleh Allah swt. firman Allah swt. dalam surah 30 (Al-Ru>m) ayat 30:
59Departemen Agama R.I., op. cit., h. 94.
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                  
            
Terjemahnya:
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah swt.);
(tetaplah atas) fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah swt.. (itulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.60
Berdasarkan ayat tersebut maka dapat dimaknai bahwa yang menjadi inti
terhadap etika komunikasi kepada Allah swt., adalah hati yang lurus dan tulus.61
Selain itu, diisyaratkan pula salah satu bentuk etika komunikasi kepada Allah swt.
sebagaimana dalam Q.S. al-Ma>idah/4: 6.
                          
                        
                      
                         
                     
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan basuhlah kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu
junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air maka bertayammumlah dengan tanah yang baik bersih:
sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah swt. tidak hendak
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan ni’mat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.62
60Ibid., h. 645.
61Oemar Bakry, op. cit., h. 791.
62Departemen Agama R.I., op. cit., h. 158
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Al-Maragi menjelaskan ayat tersebut bahwa antara hamba dengan Tuhannya
ada dua perjanjian: Pertama, janji ketuhanan dan janji berbuat baik. Kedua, janji
kehambaan dan ketaatan. Setelah Allah swt. menunaikan janji pertama kepada
hamba-Nya, dan menerangkan apa yang halal dan apa yang haram dari kelezatan
hidup, berupa makanan dan perkawinan maka dituntutlah hamba-Nya itu untuk
menunaikan janji yang kedua, yaitu janji kehambaan dan ketaatan. Adapun ketaatan
yang terbesar sesudah iman adalah salat. Salat itu tidak mungkin didirikan selain
dengan bersuci (t}aharah) maka tidak heran jika Allah swt. menerangkan fard}u-fard}u
wud}u’. Kemudian menerangkan kepada manusia beberapa hukum yang berkaitan
dengan ibadah kemudian Dia peringatkan kepada manusia akan janji-Nya yang telah
diikrar dengan ucapan yakni yang wajib ditunaikan dalam bentuk ketaatan kepada-
Nya dan kepada rasul-Nya,63 dengan meyakini dan menerima agama-Nya yang hak,
sehingga dapat dilaksanakan dengan sepenuh hati.
Allah swt. mengisyaratkan pula salah satu bentuk etika komunikasi
sebagaimana Dalam Q.S. al-A’ra>f/7: 31.
              
 ….
Terjemahnya:
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.64
Dalam tafsir Rahmat dijelaskan bahwa ayat tersebut bermakna suruhan
berpakaian yang bagus dan rapi waktu salat dan tawaf dalam mesjid. Sudah
63Ahmad Mustafa al-Mara>gi>, Tafsir al-Maragi Juz 6, op. cit., h. 109.
64Departemen Agama R.I, op. cit., h. 225.
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selayaknya seorang mukmin yang berhadapan dengan Tuhannya, waktu salat
berpakaian yang bagus, bersih dan rapi. Pakaian yang bagus, bersih waktu salat dan
di luar salat menjadikan seorang sehat dan terhormat dalam masyarakat.65 Penjelasan
di atas, menunjukkan salah satu bentuk etika komunikasi kepada Allah swt. pada
ayat yang lain, yakni Q.S.al-H{ijr/15: 98.
        
Terjemahnya:
”Maka bertasbilah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu di antara orang-
orang yang bersujud (shalat)”.66Bentuk etika komunikasi kepada Allah swt.
yang diisyaratkan oleh ayat di atas adalah sikap tunduk dan patuh atau
menurut istilah tafsir rahmat adalah sikap rendah hati.67
Berdasarkan penjelasan dari beberapa ayat di atas maka dapat dipahami
bahwa etika komunikasi secara vertikal atau komunikasi dengan Allah swt. adalah
hati yang lurus atau tulus, sebelum berkomunikasi haruslah bersuci terlebih dahulu,
pakaian yang dipakai adalah pakaian yang bersih dan rapi (tidak mutlak harus baru
dan mahal harganya) serta dihadirkannya perasaan rendah hati di hadapan kebesaran
dan keagungan Sang Pencipta, Allah swt.
Pentingnya etika komunikasi kepada Allah swt. tidak lain bahwa apa yang
dilakukan tersebut dapat bernilai sebagai ibadah, sehingga akan memperoleh balasan
pahala dan mengharapkan rid}a Allah swt. demi kebahagiaan di dunia, dan di akhirat
kelak.
65Oemar Bakry, op. cit., h. 289.
66Departemen Agama R.I., op. cit., h. 399.
67Oemar Bakry, op. cit., h. 509.
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b. Etika Komunikasi Vertikal dalam bentuk Doa
Sesungguhnya Doa memiliki keudukan yang sangat tinggi di dalam
Islam.Doa termasuk ibadah yang sangat Agung. Doa menunjukkan bukti
ketergantungan manusia kepada Rabnya dalam meraih apa yang brmanfaat an
menolak apa yang membawa mudharat bagi mereka Allah swt. pada QS. Al-Baqarah
2/186.
                 
          
Terjemahnya:
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu Muhammad tentang aku,
Maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang yang berdoa
apabila dia berdoa  kepada-Ku, hendaklah mereka itu memenuhi (perintah-Ku)
dan beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.68
Manusia hendaknya senantiasa berdoa kepada Allah swt diserta dengan
keyakinan penuh bahwa Allah akan mmperkenankannya. Doa dapat memberi
dampak yang sangat besar dalam mewujudkan harapan seseorang. Dr. A. Carel salah
seorang ahli bedah Perancis (1873-1941M) yang pernah meraih hadiah Nobel dalam
bidang kedoteran, menulis dalam bukunya yang berjudul pray (do’a), sebagaimana
dikutip oleh Quraish Shihab tentang pengalaman-pengalamannya dalam mengobati
pasien. ”Banyak di antara pasien yang memperoleh kesembuhan dengan jalan
berdo’a.” menurutnya doa adalah ”suatu gejala keagamaan yang paling agung oleh
manusia, karena pada saat itu, jiwa manusia terbang menuju Tuhannya.69 Berdoa
kepada Allah, hendaklah dilakukan dengan khidmat dan khusyuk tanpa suara yang
68 Departemen Agama R.I., op. cit., h.35
69 M. Quraish Shihab, al-Misbah h. 409
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keras (berteriak-teriak), karena Tuhan sangat kepada hamba-Nya, mengetahui segala
gerak-gerik serta perbuatannya dan mengabulkan permohonannya.
2. Etika Komunikasi Horizontal
Manusia dalam kedudukannya sebagai makhluk sosial, hendaknya selalu
mengadakan komunikasi dengan sesamanya. Akan tetapi harus memperhatikan
status dan kondisi yang berbeda-beda sehingga berbeda pula etika komunikasi yang
dilakukannya. Adapun bentuk-bentuk etika komunikasi horizontal atau komunikasi
dengan sesama manusia di antaranya adalah:
a. Etika Komunikasi Kepada Kedua Orangtua
Bentuk etika komunikasi kepada kedua orangtua dijelaskan oleh Allah swt.
dalam Q.S. Al-Isra>'/17: 23.
                            
                       
Terjemahnya:
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada kedua ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.70
Ahmad Mustafa al-Mara>gi> dalam tafsirnya al-Mara>gi> memberikan penafsiran
terhadap ayat di atas bahwa apabila kedua orangtua atau salah seorang di antaranya
berada di sisimu hingga mencapai keadaan yang lemah, tidak berdaya dan tetap
berada di sisimu pada akhir hayatnya, sebagaimana kamu berada di sisi mereka
berdua pada awal hidupmu maka kamu wajib memberikan kasih sayang kepada
70Ibid. h. 427.
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keduanya sebagaimana orang yang bersyukur terhadap orang yang telah memberi
karunia kepadanya. Perlakuan itu akan menjadi kenyataan apabila tidak merasa
jengkel terhadap perlakuan orangtua yang menyakitkan orang lain, tetapi harus
bersabar dan memohon ampun kepada Allah swt. atas hal itu. Tidak menyusahkan
keduanya dengan suatu perkataan yang membuat mereka berdua merasa tercela.
Ucapkanlah kata-kata yang baik kepada kedua orangtua dengan perkataan yang
memuliakan yang dibarengi dengan rasa hormat dan mengagungkan, sesuai dengan
kesopanan yang baik dan tuntunan kepribadian yang luhur.71 Bersikap tawad}u’ dan
merendahkan diri serta menaati segala perintahnya selama tidak berupa kemaksiatan
kepada Allah swt., hendaklah berdoa kepada Allah swt. agar kedua orangtua
dirahmati dengan rahmat-Nya yang abadi, sebagai imbalan kasih sayang yang telah
didapatkan sewaktu masih kecil.
Menurut Abdullah Nashih Ulwan, ada beberapa etika yang harus dipenuhi
oleh anak kepada kedua orangtuanya, yaitu:
1) Mematuhi segala perintah kedua orangtua kecuali jika anak diperintah
berbuat maksiat
2) Berbicara kepada kedua orangtua dengan lembut dan sopan
3) Berdiri untuk menghormati keduanya bila mereka masuk menemuinya
4) Anak harus mencium tangan mereka, dalam segala kesempatan.
5) Memelihara nama baik, kemuliaan, dan harta benda mereka serta
bermusyawarah dalam setiap pekerjaan dan urusan
6) Menghormati mereka dan memberi segala apa yang dimiliki untuk mereka
saat keduanya minta
7) Banyak mendoakan dan memintakan ampun bagi mereka berdua
8) Jika mereka kedatangan tamu, hendaknya anak duduk dengan sopan dan
menanti perintah mereka jika salah satu di antara keduanya memerintah
dengan bahasa isyarat
9) Berbuat hal yang menggembirakan mereka tanpa diperintahkan terlebih
dahulu
10) Tidak boleh bersuara keras di hadapan mereka dan tidak boleh memotong
pembicaraan mereka
11) Tidak boleh keluar rumah jika mereka tidak mengizinkan dan tidak boleh
mengganggu jika mereka sedang istirahat.
71Ahmad Mustafa al-Mara>gi>, Tafsir al-Mara>gi> juz 15, op. cit., h. 61-63.
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12) Tidak boleh mengutamakan istri dan anak daripada mereka
13) Tidak boleh mencela bila mereka berbuat sesuatu yang tidak cocok buatnya
dan tidak boleh tertawa di depan mereka bila mereka sedang berduka cita
14) Tidak boleh tidur dan berbaring bila mereka sedang duduk kecuali bila
mereka mengizinkan dan tidak boleh menjulurkan kedua kaki di depan
mereka serta segera mengindahkan panggilan mereka bila mereka
memanggilnya72.
Pendapat Abdullah Nashih Ulwan tersebut didasarkan pada berfirman dalam
Q.S. al-Ahqa>f/46: 15.
        …
Terjemahnya:
”Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu
bapaknya….”73
Al-Mara>gi> memberikan penafsiran terhadap ayat tersebut bahwa hendaklah
kalian berbuat kebajikan kepada keduanya agar Allah swt. selalu menyertai kalian.74
Demikian ajaran Islam menegaskan agar anak tetap berbuat baik kepada kedua
orangtuanya, sekalipun kedua orangtuanya mengajak berbuat maksiat, sebagaimana
firman Allah swt. dalam Q.S. Luqma>n/31: 15.
                   
      
Terjemahnya:
Dan jika keduanya memaksamu mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti
keduanya, dan pergauilah keduanya di dunia dengan baik.75
72Abdullah Nashih Ulwan, Al-Tarbiyah al-Aula>d fi al-Isla>m (Pendidikan Anak Menurut
Islam, Pendidikan Sosial Anak) terjemahan. Khalilullah Ahmas Masykur Hakim. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1990. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), h. 49-50.
73Departemen Agama R.I., op. cit., h. 824.
74Ahmad Must}afa al-Mara>gi>, juz III, op. cit., h. 35.
75Departemen Agama R.I., op. cit., h. 654-655.
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Diriwatkan bahwa ayatini diturunkan sehubungan dengan Saad bi Abi Waqqas
ia berkata tatkala aku masik Islam ibuku bersumpah bahwa dia tidak akan makan
dan minum sebelum akau meningalkan agama Islam. Untuk itu pada hari pertama
aku mohon agar dia mau makan dan minum tetapi dia menolaknya dan tetap
bertahan pada pendiriannya. Pada hari kedua aku juga mohon agar dia mau makan
dan minum tetapi dia masih tetap pada pendiriannya. Pada hari ketiga aku mohon
kepada dia agar mau makan dan minum tetapi tetap menolaknya, karenanya aku
berkata kepadanya demi Allah seandainya ibu mempunyai seratus jiwa dan keluar
satu persatu dihadapan saya. Sampai ibu mati aku tidak akan meniggalkan agama
yang aku yakini kebenarannya. Setelah ibuku melihat keyakinan kekuatan
pendirianku maka diapun mau makan dan minum.76 Berbakti kepada kedua orangtua
amat penting namun apabila diajak untuk melakukan perbuatan musyrik maka anak
tidak boleh menaatinya tapi wajib untuk berbuat baik kepadanya.
Berdasarkan ayat di atas maka dapat dipahami bahwa sa’ad bin Abi waqqas
tidak berdosa karena tidak mengikuti kehendak ibunya untuk kembali kepada
kemusyrikan. Hal ini berlaku pula untuk seluruh umat Nabi Muhammad saw., yang
tidak boleh taat kepada orang tuanya yang mengikutu agama syirik dan berbuatan
dosa yang lain.
Dalam surah al-'Ankabu>t ayat 8 dijelaskan:
                       
Terjemahnya:
Dan kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada kedua orang ibu
bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku
76Departemen Agama R.I., op. cit., h. 553-554
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dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah
kamu mengikuti keduanya…77
Jadi sekalipun kedua orang tua itu kafir maka anak tetap berkewajiban untuk
memperbaiki hubungan dengan kedua orang tuanya serta berbuat baik kepada
keduanya.
Bahkan apabila kedua orang tua atau salah seorang daripadanya sampai lanjut
usia maka anak harus tetap memperlakukannya dengan baik. Hal tersebut sesuai
dengan firman Allah swt. dalam Q.S al-Isra>'/17: 28.
                 
Terjemahnya:
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu
yang kamu harapkan maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas.78
Berdasarkan ayat di atas maka dapat dipahami bahwa meskipun orangtua
telah lanjut usia, anak tetap harus mengucapkan kata-kata yang pantas dan
memuliakan sehingga tidak menyinggung perasaannya. Bahkan Rasulullah saw.
Pernah ditanya oleh sahabatnya tentang manakah amal paling afdal disisi Allah swt.
Nabi menjawa berbakti kepada kedua orang tua sebgaimana hadisnya yang
diriwatkan oleh Muslim dari Ibn Mas’ud ra.
 ٍوﺮْﻤَﻋ َﺎَﺑأ ُﺖْﻌَِﲰ َلَﺎﻗ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ٍراَﺰ ْـﻴَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪِﻴﻟَﻮْﻟا َلَﺎﻗ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ﱠِﱐﺎَﺒْﻴﱠﺸﻟا ُﺖَْﻟﺄَﺳ َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِراَد َﱃِإ ِﻩِﺪَِﻴﺑ َﺄَﻣْوَأَو ِرا ﱠﺪﻟا ِﻩِﺬَﻫ ُﺐِﺣﺎَﺻ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ُلﻮُﻘَـﻳ
 ﱠُﰒ َلَﺎﻗ ﺎَﻬِﺘْﻗَو ﻰَﻠَﻋ ُةَﻼﱠﺼﻟا َلَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا َﱃِإ ﱡﺐَﺣَأ ِﻞَﻤَﻌْﻟا ﱡيَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا
 َﻮْﻟا ﱡﺮِﺑ َلَﺎﻗ ﱞيَأ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ ُدﺎَﻬِْﳉا َلَﺎﻗ ﱞيَأ ﱠُﰒ َلَﺎﻗ ِﻦْﻳَﺪِﻟا(ﱡِىرﺎَﺨُﺒﻟا ُﻩاَوَر)79
77Departemen Agama R.I., op. cit., h. 629.
78Ibid., h. 428.
79Abi Abdullah Muh}ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz VIII (Cet. II;
Kairo: Da>r T{auq al-Naja>h, 2001), h. 2.
117
Artinya :
Dari Abdullah bin Mas,ud ra. Berkata, aku berkata kepada Rasulullah saw.
wahai rasulullah amalan apa yang paling dicintai Allah swt.? Beliau menjawab
salat pada waktunya, Abdullah bertanya lagi lalu apa lagi beliau menjawab
berbakti kepada orangtua, Abdullah brtanya lagi, lalu apa lagi, beliau
menjawab jihad di jalan Allah.
b. Etika Komunikasi Kepada Anak
Sebagaimana dipahami bahwa hati kedua orangtua secara fitrah mencintai
anak, kecintaan ibu-bapak untuk memelihara, mengasihi, dan menyayangi anak serta
sentiasa memperhatikan segala urusannya. Kalau tidak ada hal tersebut, species
manusia akan punah di bumi. Jika Ibu-bapak tidak sabar memelihara anaknya, tidak
mau menanggung, mendidik, menangani urusan dan memperhatikan kemaslahatan
mereka, maka tidak aneh jika Al-Qur’an menggambarkan perasaan keorangtuaan
yang benar dengan gambaran yang paling indah,80 sehingga Al-Qur’an menjadikan
anak sebagai perhiasan dunia. Allah swt. berfirman dalam surah al-Kahfi ayat 46:
              ….
Terjemahnya:
Harta dan anak adalah perhiasan kehidupan dunia….81
Anak bagi kedua orang tua bukan saja merupakan perhiasan dunia semata
tetapi ia juga sebagai obat penyejuk hati dalam segala kesempatan. Meskipun ada di
antara sekian banyak anak yang tidak menyadari hal tersebut.
Tentang bagaimana seharusnya orangtua berkomunikasi dengan anaknya,
Allah swt. memberi tuntunan dalam Q.S. al-Nisa>'/4: 9.
80Abdullah Nashih Ulwan, op. cit., h. 20.
81Deparemen Agama R.I, op. cit., h. 450.
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                      
        
Terjemahnya:
Dan hendaklah takut kepada Allah swt. orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah swt. dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan
yang benar.82
Berdasarkan ayat tersebut maka penulis mengambil suatu konklusi bahwa
bukan hanya anak yang harus memperhatikan etika dalam berkomunikasi dengan
orangtua, tetapi orangtua juga harus berkata-kata yang benar dan jujur kepada anak
sebagai bentuk etika komunikasinya. Orangtua hendak memperhatikan kondisi
obejektif anakanya terutama faktor usia, apabila anak sudah mencapai usia dewasa
(Baligh) maka orangtua wajib memerintahkan dan mendidik anaknya untuk
mengerjakan salat dan memisahkannya dari tempat tidur sebagaimana hadis
Rasulullah saw. Yang diriwayatkan oleh Abu> dawud dari Amr bin syuaib
 ٍمﺎَﺸِﻫ ُﻦْﺑ ُﻞﱠﻣَﺆُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ- ﱠِىﺮُﻜْﺸَﻴْﻟا ِﲎْﻌَـﻳ- ََةﺰَْﲪ ِﰉَأ ٍراﱠﻮَﺳ ْﻦَﻋ ُﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ -
 ﱡِﰱَﺮ ْـﻴﱠﺼﻟا ﱡِﱏَﺰُﻤْﻟا َةَﺰَْﲪ ُﻮَﺑأ َدُواَد ُﻦْﺑ ُراﱠﻮَﺳ َﻮُﻫَو َدُواَد ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ- ٍﺐْﻴَﻌُﺷ ِﻦْﺑ ِوﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ
 َﺟ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ِﻩ ﱢﺪ-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ- » ْﻢَُﻛدَﻻَْوأ اوُﺮُﻣ
 ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ اﻮُﻗﱢﺮَـﻓَو َﲔِﻨِﺳ ِﺮْﺸَﻋ ُءﺎَﻨْـَﺑأ ْﻢُﻫَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ْﻢُﻫُﻮِﺑﺮْﺿاَو َﲔِﻨِﺳ ِﻊْﺒَﺳ ُءﺎَﻨْـَﺑأ ْﻢُﻫَو َِةﻼﱠﺼﻟِﺎﺑ
 ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا ِﰱ .«.(َدُواَد ْﻮُـَﺑأ ُﻩاَوَر)83
Artinya :
Dari amr bin suaib Rasulullah saw. Bersabda: perintahkanlah anak kalian
untuk salat ketika berumur tujuh tahun dan pukullah mereka jika
82Ibid., h. 116.
83Sulaima>n ibn al-Asy‘as\ al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, Juz I (Cet. I; Bairut: Da>r al-Kutub
al-‘Ilmiah, 2001), h. 185.
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meninggalkannya ketika mereka berumur sepuluh tahun dan pisahkanlah
tempat tidur di antara mereka.
c. Etika Komunikasi Kepada Guru
Salah satu kewajiban seorang muslim adalah menghormati guru dan
memberikan haknya sehingga anak akan tumbuh dengan sopan, santun, dan rasa
sosial, yang tinggi terhadap gurunya, disamping mengarahkan dengan baik dia
senantiasa mendidiknya. 84 Terlebih lagi jika guru itu berkepribadian baik, bertakwa
dan berakhlak mulia.
Allah swt. swt. Berfirman dalam Q.S. al-Muja>dilah/58: 11.
                         
                  
     
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah swt. akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah swt. akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan
Allah swt. Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.85
Ayat tersebut mengajarkan salah satu bentuk etika komunikasi yang harus
dilakukan kepada guru yakni harus patuh pada apa yang dikatakan oleh guru atau
orang yang mengajarkan ilmu.
Abdullah Nashih Ulwan menyimpulkan beberapa bentuk etika komunikasi
kepada guru, antara lain:
1) Seorang murid hendaknya bersikap tawad}u’ (rendah hati) kepada gurunya.
Bahkan hendaknya ia berlaku seperti seorang pasien terhadap dokter ahli yang
84Abdullah Nashih Ulwan, op. cit., h. 69.
85Departemen Agama R.I., op. cit., h. 910-911.
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merawatnya. Hendaknya ia diajak berbincang tentang cita-citanya dan
meminta saran daripadanya. Hendaklah ia bersikap rendah hati dan mengikuti
gurunya yang mulia dan dapat dijadikan panutan baginya. Bertawad}u kepada
seorang guru menunjukkan keluhuran budi pekerti seorang murid.
2) Seorang murid hendaknya memandang gurunya dengan penuh hormat. Ia yakin
bahwa melalui gurunya ia akan memperoleh derajat kesempurnaan. Sikap
seperti ini akan lebih mendekati keberhasilan dan lebih bermanfaat.
3) Hendaknya seorang murid mengetahui hak-hak gurunya dan tidak melupakan
keutamaannya.
4) Hendaknya seorang murid mendoakan gurunya sepanjang hidupnya,
memelihara kerabat, keluarga, dan orang kecintaannya, setelah wafat,
menziarahi kuburnya, memohonkan ampun kepada Allah swt., bersedekah
untuknya dalam setiap kesempatan, memelihara ilmu, agama, dan ahlak yang
biasa dilakukan guru, mengikuti cara gerak dan diamnya, serta dapat menjadi
contoh dan panutan yang baik.
5) Seorang pelajar hendaknya duduk di depan gurunya dengan sopan, tenang,
merendahkan diri dan hormat, mendengarkan, memperhatikan dan
menerimanya tanpa menoleh kesana kemari kecuali jika perlu, tidak gelisah
karena mendengar kegaduhan, terutama saat guru mengajar. Ia tidak boleh
menjulurkan tangannya, kedua kakinya, atau anggota badan lainnya. Tidak
boleh memasukkan tangan ke hidung atau mengeluarkan sesuatu dari hidung.
Tidak boleh membuka mulut lebar-lebar dan memperlihatkan gigi. Tidak boleh
memukul-mukul meja atau mengepalkan tangannya. Tidak boleh banyak
bicara tanpa perlu. Tidak boleh bercerita yang membuat guru tertawa.
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Kalaupun terpaksa tersenyum, hendaknya tanpa suara keras. Tidak boleh
meludah. Kalaupun terpaksa hendaknya menggunakan sapu tangan.86 Jika
terpaksa bersin, hendaknya suaranya dikecilkan dan ditutup mulutnya dengan
sapu tangan.
Etika komunikasi kepada guru tentu saja tidak boleh membuat guru
seenaknya saja memperlakukan muridnya dengan perilaku yang kurang mendidik.
Jangan karena kedudukannya sebagai guru sehingga bersifat masa bodoh bersikap
sombong terhadap murid-muridnya.
d. Etika Komunikasi Suami Istri
Apabila suami istri melaksanakan kewajibannya dengan bijaksana, dengan
ikhlas, sebagai teman hidup, masing-masing merasa bertanggung jawab atas
kewajibannya maka suami istri itu akan mendapat kebahagiaan yang sempurna,
insya Allah swt. keduanya akan hidup dengan kerid}aan Allah swt.. Untuk mencapai
itu semua, maka hubungan antara suami dan istri haruslah memperhatikan etika
komunikasi sebagai landasan dalam mengarungi bahtera kehidupan rumah
tangganya. Karena suami dan istri masing-masing memiliki hak dan kewajiban,
maka pembahasan etika komunikasi tersebut dapat dipisahkan antara etika istri
terhadap suami dan etika suami terhadap istri.
1) Etika Istri Terhadap Suami
Suami mempunyai beberapa hak yang menjadi kewajiban istri terhadap
suaminya. Di antaranya istri harus patuh kepada suaminya asal tidak diperintah
berbuat maksiat,87 menjaga diri dan menjaga kekayaan suaminya, istri jangan
86Abdullah Nashih Ulwan, op. cit., h. 71-74.
87H.S.A. Alhamdani, Risalah Nikah, Hukum Perkawinan Islam, Alih bahasa: Agus Salim
(Cet. III; Jakarta: Pustaka Amani, 1989), h. 150.
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cemberut, jangan menampakkan hal-hal yang membuat suaminya tidak senang
kepadanya.
Allah swt. menggambarkan wanita yang baik dalam Q.S. al-Nisa>'/4: 34.
           
Terjemanya:
…Sebab itu maka wanita yang shaleh, ialah yang taat kepada Allah swt. lagi
memelihara diri di balik pembelakangan suaminya oleh karena Allah swt. telah
memelihara mereka.…88
Termasuk kewajiban seorang istri terhadap suaminya ialah bahwa istri tidak
boleh menolak keinginan suaminya, tidak boleh berpuasa sunnah kecuali dengan izin
suaminya. Kalau ia tetap berpuasa malah berdosa dan puasanya tidak diterima. Istri
tidak boleh memberikan sesuatu yang ada di rumahnya kecuali dengan izin suaminya
dan ia yang menanggung dosanya. Istri tidak boleh keluar rumah kecuali dengan izin
suaminya, kalau ia keluar rumah ia akan dikutuk oleh Allah swt. dan para malaikat
sampai ia pulang kembali ke rumahnya, meskipun suaminya itu zalim. Istri tidak
boleh mengerjakan ibadah haji sunnah kecuali dengan izin suaminya. Apabila ia
menolak diajak suaminya ke tempat tidur sehingga suaminya tidur dengan marah
maka para malaikat akan melaknatnya sampai pagi.89 Begitu pentingnya seorang
istri taat kepada suaminya.
Semua itu dimaksudkan apabila suami menyuruh untuk melaksanakan
perbuatan yang baik sedangkan apabila disuruh melaksanakan perbuatan maksiat
maka istri tidak wajib melaksanakan karena tidak boleh taat kepada suami kalau
88Departemen Agama R.I., op. cit., h. 123.
89Abdul Ghalib Isa, Ada>b Muamalah fi al-Isla>m, diterjamakan oleh Nasiruddin ahmad dengan
judul, Etika Pergaulan dari A-Z, (Solo Pustaka arafah 2010), h.148-149.
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untuk berbuat maksiat.90 Kalau ada seorang suami menyuruh istrinya berbuat
maksiat maka jangan dituruti meskipun si suami akan marah kepadanyaTentang
bagaimana seharusnya istri-istri itu berkomunikasi dengan suaminya atau kepada
orang lain sekalipun, maka dapat dilihat dalam Q.S. al-Ah}za>b/33: 32.
                          
         
Terjemahnya:
Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu
bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah
perkataan yang baik.91
Pada dasarnya bahwa etika komunikasi yang harus dipenuhi oleh istri dalam
berhubungan dengan suaminya adalah sikap merendahkan diri dan berbicara dengan
ucapan-ucapan yang baik. Istri yang taat kepada suaminya akan diberikan
keistimewaan di hari akhirat sebagaimana hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad dari Abdurrahman bin Auf.
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ،َقﺎَﺤْﺳِإﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑا،َﺔَﻌِﻴَﳍ ْﻦَﻋ ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﷲا ِﻦْﺑ ِﰊَأ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ﱠنَأ َﻦْﺑا
،ٍظِرَﺎﻗ ْﺧَأ ُﻩَﺮَـﺒ ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ،ٍفْﻮَﻋ َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِﷲاﻰﱠﻠَﺻ ُﷲا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو :
 "اَذِإ ِﺖﱠﻠَﺻ َُةأْﺮَﻤْﻟا،ﺎَﻬَﺴَْﲬ ْﺖَﻣﺎَﺻَو،ﺎَﻫَﺮْﻬَﺷ ْﺖَﻈِﻔَﺣَو،ﺎَﻬَﺟْﺮَـﻓ ْﺖَﻋَﺎﻃَأَوﺎَﻬَﺟْوَز
 َﻞﻴِﻗَﺎَﳍ :ﻲِﻠُﺧْدا َﺔﱠَﻨْﳉا ْﻦِﻣ ﱢيَأ ـَْﺑأ ِباَﻮ ِﺔﱠَﻨْﳉا ِﺖْﺌِﺷ" ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ُﻩاَوَر)(ِﻞَﺒْﻨَﺣ92
Artinya :
apabila seorang wanita mengerjakan salat lima waktu, puasa di bulan
Ramadhan, menjaga keluarganya dan menaati suaminya, akan dikatakan
kepdanya, masuklah k surga dari pintu mana saja kamu suka.
90H.S.A. Alhamdani, op. cit., h. 152.
91Departemen Agama R.I., op. cit., h. 672.
92Ah}mad ibn H{anbal, Musnad Ah}mad, Juz III ((Cet. I; Bairut: Mu’assasah al-Risa>lah, 2001),
h. 199.
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2) Etika Suami Kepada Istri
Dalam berkomunikasi dengan istri suami dituntut untuk senantiasa berakhlak
baik dantidak mudah menyakiti, misalnya jika istri gegabah dalam pmbicaraannya
atau tingkah lakunya seorang suami harus memaafkannya sembari menasehatinya
ucapan yang baik dan mendidik agar istrinya tidak melakukan kesalahan yang sama.
Perlu dipahami bahwa sesungguhnya wanita itu diciptakan dari tulang rusuk yang
bengkok jika dipaksakan lurus maka akan patah seketika dan jika  dibiarkan maka
dia tetap bengkok.93 Oleh karena itu suami diperintahkan untuk menasehati dan
mendidik para wanita yang menjadi istinya. Hal ini telah ditegaskan oleh Rasulullah
saw. dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah.
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ َﺮُﻛ ٍﺐْﻳﻰَﺳﻮُﻣَو ُﻦْﺑ ٍماَﺰِﺣ َﻻَﺎﻗﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُْﲔَﺴُﺣ ُﻦْﺑ ﱟﻲِﻠَﻋ ْﻦَﻋ َةَﺪِﺋَاز ْﻦَﻋ
 َةَﺮَﺴْﻴَﻣ ﱢﻲِﻌَﺠْﺷَْﻷا ْﻦَﻋ ِﰊَأ ٍِمزﺎَﺣ ْﻦَﻋ ِﰊَأ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪْﻨَﻋ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا
ﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَواﻮُﺻْﻮَـﺘْﺳا ﱢﻨﻟِﺎﺑ ِءﺎَﺴ ﱠنَِﺈﻓ ََةأْﺮَﻤْﻟا ْﺖَﻘِﻠُﺧ ْﻦِﻣ ٍﻊَﻠِﺿ ﱠنِإَو َجَﻮَْﻋأ
 ٍءْﻲَﺷ ِﰲ ِﻊَﻠﱢﻀﻟا ُﻩَﻼَْﻋأ ْنَِﺈﻓ َﺖْﺒَﻫَذ ُﻪُﻤﻴُِﻘﺗ َُﻪﺗْﺮَﺴَﻛ ْنِإَو ُﻪَﺘَْﻛﺮَـﺗ َْﱂ ْلَﺰَـﻳ َجَﻮْﻋَأاﻮُﺻْﻮَـﺘْﺳَﺎﻓ
(ﱡِىرﺎَﺨُﺒﻟا ُﻩاَوَر) .ِءﺎَﺴﱢﻨﻟِﺎﺑ94
Artinya :
Dari Abu hurairah ra. Rasulullah saw. bersabda: Nasehatilah para wanita,
karena sesungguhnya wanita itu diciptakan dari tulang rusuk, dan yang paling
bengkok dari tulang rusuk adalah pangkalnya, jika kamu berusaha
meluruskannya tentu kamu akan mematahkannya, jika kamu biarkan, maka ia
akan tetap bengkok. Maka dari itu nasehatilah para wanita.
Hadis tersebut mengharuskan setiap suami memperhatikan sikap
kesederhanaan dalam pergaulannya dengan istrinya. Kapan dan dimanapun dia
melihat tingkah laku istinya yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, maka dia harus
93Abdul Ghalib Isa, op. cit., h.135-136.
94Abi Abdullah Muh}ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, op. cit. h.Juz IV h. 133.
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mendidik dan menasehati atas kekeliruannya, agar tidak membuka pintu-pintu
kemungkaran bagi istrinya sehingga dia tidak termasuk orang yang membantu
istrinya dalam kemaksiatan dan dosa.
Kewajiban pertama suami terhadap istrinya adalah memuliakan dan
mempergaulinya dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dalam Q.S. al-Nisa>'/4: 19.
                   
                       
               
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kambali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali jika mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal
Allah swt. menjadikan padanya kebaikan yang  banyak.95
Ahmad Mustafa al-Mara>gi> memberikan penafsiran terhadap ayat tersebut
dengan menjelaskan bahwa Allah swt. melarang suami membuat janji dengan
perkataan yang dianggap kurang baik dan tidak sopan. Tetapi, berjanjilah dengan
memakai perkataan yang baik, sopan, dan memikat.96 Misalnya menuturkan sifat-
sifat yang baik terhadap istri,dengan mengungkapkan sifatnya yang pemaaf,
penyabar, dan lain sebagainya. Ungkapan tersebut merupakan sikap dan perlakuan
yang sebaik-baiknya bagi seorang suami  terhadap istrinya. Hal ini telah sampaikan
oleh Rasulullah saw. melalui hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud dari Abu
Hurairah.
95Ibid., h. 119.
96Ahmad Mustafa al-Mara>gi>, juz 4, op. cit. h. 388.
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ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ،ٍﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ِﺪﱠﻤَُﳏ ِﻦْﺑ،ٍوﺮْﻤَﻋﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ،َﺔَﻤَﻠَﺳ ِﻦَﻋ ِﰊَأ،ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ
 ُلﻮُﺳَر ِﷲاﻰﱠﻠَﺻ ُﷲا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو " : ُﻞَﻤْﻛَأ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاًﺎﻧَﺎﳝِإ ْﻢُﻬُـﻨَﺴْﺣَأ،ﺎًﻘُﻠُﺧ ْﻢُُﻛرﺎَﻴِﺧَو ْﻢُُﻛرﺎَﻴِﺧ
 ْﻢُﻜِﺋﺎَﺴِِﻨﻟ"(ِﻞَﺒْﻨَﺣ ﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ُﻩاَوَر)97
Artinya:
”Ahmad Ibnu Hanbal menceritakan kepada kami, Yahya Ibnu sa’i>d
menceritakan kepada kami, dari Muhammad ibnu Amr dari Abu> Salamah dari
Abu> Hurairah berkata, Rasulullah saw. Bersabda, Orang mukmin yang paling
sempurna adalah yang paling baik akhlaknya, dan orang paling baik  di antara
kamu sekalian yaitu yang paling baik budi pekertinya terhadap istrinya”.
Berdasarkan penafsiran tersebut dapat dipahami bahwa seorang suami dalam
berkomunikasi dengan istrinya haruslah dengan kata-kata yang baik, sopan serta
mampu memikat hati istrinya.
e. Etika Komunikasi Kepada Anak Yatim dan Fakir Miskin.
Anak yatim dan fakir miskin sangat mendapat perhatian oleh Rasulullah saw.
bahkan Allah swt. berulang kali menyebutkan dalam Al-Qur’an. Berkomunikasi
dengan anak yatim dan fakir miskin pun harus memakai etika. Hal tersebut dapat
dilihat pada firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nisa>'/4: 5.
                          
        
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah
swt. sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.98
97Ah}mad ibn H{anbal, Musnad Ah}mad, Juz XVI (Cet. I; Bairut: Mu’assasah al-Risa>lah, 2001),
h. 114.
98Departemen Agama R.I., op. cit., h. 115.
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Selanjutnya Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Nisa>'/4: 8.
                        
     
Terjemahnya:
Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang
miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang baik.99
Al-Mara>gi> memberikan penafsiran ayat di atas bahwa bentuk etika
komunikasi kepada anak yatim adalah perkataan yang enak dirasakan oleh jiwa dan
membuatnya menjadi penurut.100 Sedangkan pada ayat 8 diberikan penafsiran bahwa
Allah swt. memerintahkan agar memperlakukan dengan baik para anak-anak yatim,
karena mereka sangat perasa, tidak boleh tersinggung oleh perkataan yang bernada
menghina, terlebih lagi jika bapak ibunya (yang telah tiada) disebutkan secara
jelek.101Etika komunikasi kepada anak yatim tentu saja berlaku juga untuk para fakir
miskin sebagaimana yang telah disebutkan dalam firman Allah swt. di atas.
Allah swt. swt. berfirman dalam Q.S. al-D{uha>/21: 9 dan 10.
              
Terjemahnya:
Adapun terhadap anak yatim maka janganlah kamu berlaku sewenamg-
wenang. Dan terhadap orang yang meminta-minta maka janganlah kamu
menghardiknya.102
99Ibid., h.116.
100Ahmad Mustafa Al-Mara>gi>, op. cit., h. 335.
101Ibid., h. 346.
102Departemen Agama R.I, op. cit., h. 1071.
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Demikian besarnya peringatan Allah swt. untuk memperlakukan anak yatim
dan fakir miskin itu dengan baik, bijaksana dan penuh kesopanan. Rasulullah saw.
Mempertegas tentang keutamaan orang yang mengurus dan memelihara anak yatim
sebagamana sabda Rasulullah saw. Yang diriwayatkan oleh al-Turmuzi dari Sahl bin
Sa’di.
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣوُﺮْﻤَﻋ ُﻦْﺑ ََةرَارُزَﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ُﺪْﺒَﻋ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﻦْﺑ ِﰊَأ ٍِمزﺎَﺣ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ٍﻞْﻬَﺳ َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا
ﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوَﺎَﻧأَو ُﻞِﻓﺎََﻛو ِﻢﻴِﺘَﻴْﻟا ِﰲ ِﺔﱠَﻨْﳉااَﺬَﻜَﻫ َرﺎَﺷَأَو َِﺔﺑﺎﱠﺒﱠﺴﻟِﺎﺑﻰَﻄْﺳُﻮْﻟاَو َجﱠﺮَـﻓَوﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ
(ﱡِىرﺎَﺨُﺒﻟا ُﻩاَوَر) ﺎًﺌْﻴَﺷ103
Artinya :
Dari Sahl bin Sa’di ra. Bahwasanya Rasulullah saw. Bersabda, ”aku akan
bersama orang yang mengurusi anak yatim dalam surga”  Seperti inilah, beliau
memberi isyarat dengan jari telunjuk dengan jari tangah lalu beliau membuka
sesuatu di antara keduanya.
f. Etika Komunikasi Kepada Saudara, Sanak Kerabat dan Tetangga.
Agama Islam sangat menganjurkan agar senantiasa berbuat baik kepada
saudara, sanak kerabat dan tetangga, maupun teman sepergaulan, seperti yang
difirmankan Allah swt. dalam surah al-Nisa>' ayat 36:
                          
                          
          
Terjemahnya:
Sembahlah Allah swt. dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada kedua ibu-bapak, karib kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh,
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah swt.
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.104
103Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, op. cit. Juz IV, h.35.
104 Departemen Agama R.I, op. cit., h.123-124.
129
Pada dasarnya ayat ini berisi perintah ditujukan kepada kepada semua manusia
meskipun tidak disebutkan lagi kerena pada ayat sebelumnya telah disebutkan
dengan menggunakan kalimat yang berisi seruan yaitu; Wahai sekalian manusia
sembahnlah Allah swt. yang menciptakan kamu serta pasangan kamu dan jangan
kamu mempersekutukannya dengan sesuatupun, serta jangan juga mempersekutukannya
dengan sedikitpun, kemudian berbuat baiklah kepada kedua orang tuamu dengan
mempersembahkan kebajikan yang sempurna, dan jangan abaikan berbuat baik
dengan karib kerabat, dan orang-orang miskin tetangga yang dekat hubungan
kekerabatannya atau yang dekat rumahnya denganmu, tetangga yang jauh
kekerabatannya atau rumahnya,105 demikian juga dengan teman sejawat dalam
perjalanan maupun dalam kehidupan sehari-hari serta orang-orang yang sedang
dalam perjalanan yang kehabisan bekal.
Sesungguhnya Allah swt. tidak menyukai yakni tidak melimpahkan rahmat
kasih sayangnya tidak juga menganugrahkan ganjarannya kepada orang-orang yang
sombong yang merasa diri mempunyai derajat tinggi, sehingga enggan membantu
dan bergaul dengan orang-orang lemah, apalagi yang menggabungkan keangkuhan
itu dengan membangga-banggakan diri.106 Berbuat baik kepada sesama manusia
terutama kepada karikrabat para tetangga merupakan bagian dari Iman.
Penjelasan tersebut diperkuat oleh hadis} Rasulullah saw. yang diriwayatkan
oleh Bukhari dari Abi Hurairah ra. :
105 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid II
(Cet. IX; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 435
106 Ibid., h.436.
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 ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﲔِﺼَﺣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِصَﻮْﺣَْﻷا ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﺮِﺧْﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َنﺎَﻛ ْﻦَﻣ َﻢﱠﻠ
 ﱠﻠﻟِﺎﺑ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َنﺎَﻛ ْﻦَﻣَو ُﻪَﻔ ْـﻴَﺿ ِْمﺮْﻜُﻴْﻠَـﻓ ِﺮِﺧْﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َنﺎَﻛ ْﻦَﻣَو َُﻩرﺎَﺟ ِذْﺆُـﻳ َﻼَﻓ ِﻪ
ﺖُﻤْﺼَِﻴﻟ ْوَأ ًاﺮْـﻴَﺧ ْﻞُﻘَـﻴْﻠَـﻓ ِﺮِﺧْﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟاَوﺨﺒـﻟ ا ه اور)(ر ﺎ107
Artinya:
Kutaibah bi said menceritakan kepada kami, Abu al-Ahwasi menceritakan
kepada kami, dari Abi Husain, dari Abi saleh, dari Abu> Huraira ra, Rasulullah
saw. bersabda: barang siapa yang beriman kepada Allah swt. dan hari akhirat
maka hendaklah memuliakan tetangganya, dan barang siapa yang beriman
kepada Allah swt. dan Rasulnya maka hendaklah memuliakan tamunya, dan
barang siapa yang beriman kepada Allah swt. dan Rasulnya maka hendaklah
hmemuliakan mengucapkan kata-kata yang baik atau kalau tidak maka lebih
baik diam saja.
Bertitik tolak dari firman Allah swt. dan hadis} Rasulullah saw. di atas maka
dapat dipahami bahwa Islam sangat memperhatikan etika komunikasi dalam
pergaulan sehari-hari, baik kepada kerabat, teman sejawat, maupun kepada tetangga.
g. Etika Komunikasi Kepada Orang Munafik dan Non-Muslim
Al-Qur’an tidak saja mengatur bagaimana tata cara berkomunikasi kepada
sesama umat Islam, tetapi juga kepada mereka yang non-muslimpun di ajarkan etika
berkomunikasi tersebut serta kepada orang munafik.
1) Etika kepada orang munafik
Allah swt. swt. berfirman dalam Q.S. al-Nisa>'/4: 63.
                   
    
Terjemahnya:
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah swt. mengetahui apa yang ada di
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari pada mereka, dan
107Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, op. cit. h.juz IV, h. 54.
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berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang
berbekas pada jiwa mereka.108
Dari ayat tersebut, Al-Mara>gi> memberikan penafsiran bahwa Allah swt.
meminta agar mereka (orang munafik) diperlakukan dengan tiga perkara, yaitu:
Pertama, berpaling dari mereka dan tidak menyambutnya dengan muka yang berseri-
seri dan penghoramatan, Kedua: memberikan nasihat dan peringatan akan kebaikan
dengan cara yang dapat menyentuh hati mereka dan mendorong mereka
merenungkan berbagai pelajaran dan teguran yang disampaikan kepada mereka.
Ketiga, menyampaikan kata-kata yang membekas di dalam hati, sehingga merasa
gelisah dan takut karenanya.109 Selanjutnya al-Mara>gi> menjelaskan pula bahwa Nabi
saw. mempunyai kemampuan untuk menyampaikan pembicaraan yang menyentuh
hati, dan bahwa beliau diserahi tugas untuk menyampaikan peringatan dan perkataan
yang menyentuh hati itu, karena setiap tempat mempunyai tata cara pembicaraan
tersendiri.110 Pengaruh pembicaraan berbeda-beda sesuai dengan pemahaman orang-
orang yang diajak berbicara. Ayat ini juga membuktikan, bahwa beliau mempunyai
hikmah dan dapat meletakkan pembicaraan pada tempatnya Etika komunikasi
kepada orang non Muslim.
Etika berkomunikasi kepada orang non muslim dijelaskan oleh Allah swt.
dalam Q.S. T{a>ha>/20: 44.
              
108Departemen Agama RI., op. cit., h. 129.
109Ahmad Mustafa Al-Mara>gi>, juz 5, op. cit., h. 129.
110Ibid.
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Terjemahnya:
”Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut”.111
Ahmad Mustafa Al-Mara>gi> memberikan penafsiran pada ayat tersebut bahwa
Allah swt. menyuruh Nabi Musa dan Harun untuk berbicara kepada Fir’aun dengan
pembicaraan yang lemah lembut agar dapat menyentuh hati dan dapat tertarik untuk
menerima dakwah.112 Sebab dengan perkataan yang lemah lembut, hati orang-orang
yang durhaka akan menjadi halus, dan kekuatan orang-orang yang sombong akan
hancur.
Cara komunikasi kepada orang-orang kafir atau non-Islam seperti diuraikan
di atas menunjukkan betapa mulianya etika berkomunikasi yang diajarkan oleh
agama Islam, karena kepada yang sudah nyata-nyata kafirpun juga masih berlaku
etika (kesopanan) dalam berkomunikasi.
h. Etika komunikasi kepada sesama muslim
Bagi seorang muslim, bentuk komunikasi yang biasanya dilakukan adalah
komunikasi dakwah. Kewajiban dakwah melekat erat bersamaan dengan pengakuan
dirinya sebagai seorang penganut Islam. Orang yang mengaku diri sebagai seorang
muslim maka secara otomatis pula dia menjadi seorang juru dakwah113
Allah swt., memberikan pedomannya Q.S al-Nah}l/16:125.
                       
               
111Departemen Agama R.I., op. cit., h. 480.
112Ahmad Mustafa Al-Mara>gi>, juz 16, op.cit., h. 193.
113Toto Tasmara, op. cit., h. 32.
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Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk.114
Perkataan hikmah seringkali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana yaitu
suatu pendekatan terhadap komunikan sehingga apa yang disampaikannya dapat
diterima dengan baik oleh orang-orang yang mendengarkan, tidak merasa ada
paksaan, konflik apalagi perasaan tertekan.115 Bentuk-bentuk etika komunikasi yang
telah diuraikan menunjukkan betapa sempurnanya ajaran Islam, cara berkomunikasi
kepada siapa saja diatur dengan bahasa yang indah dan penuh makna sehingga orang
yang mendengarkan tidak merasa terpaksa, tetapi sebaliknya tidak jarang timbul
perubahan sikap sebagai akibat dari kebenaran yang disampaikan kepadanya.
Bentuk-bentuk etika komunikasi seperti di atas juga melahirkan fungsi
pelaksanaan komunikasi Islam menyebarkan ajaran Islam, menyampaikan ajaran-
ajaran tersebut kepada orang lain dengan jalan:
1) Meluruskan i'tiqa>d, dalam hubungan ini, membersihkan kepercayaan dan
keyakinan yang keliru dan membalikkannya kepada kepercayaan dan
keyakinan yang hak, yakni ajaran tauhid. Mengajak manusia meniggalkan
kepercayaan dan i'tiqad yang salah dan kembali kepada yang benar (Islam).
2) Mencegah kemungkaran, baik yang besar maupun yang kecil. Kemungkaran
dan kemaksiatan adalah bentuk perbuatan yang dilarang oleh Allah swt.
Perbuatan ini wajib dicegah dengan menggunakan berbagai cara menurut
ukuran kemampuan masing-masing.
114Departemen Agama RI, op. cit., h. 421.
115Toto Tasmara, op. cit., h. 37.
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3) Membersihkan jiwa. Manusia tidak cukup baik hanya dari sudut lahiriah saja,
tetapi perlu pula bersih rohaninya. Untuk itu komunikator bertugas memberikan
siraman rohani untuk kebersihan jiwa umat dari berbagai penyakit jiwa.
4) Memotivasi dan menumbuhkan semangat untuk beramal.
5) Mengokohkan pribadi, dalam hal ini fungsi komunikasi Islam adalah untuk
mengokohkan kepribadian seseorang agar kepribadiannya diwarnai agama dan
setiap masalah selalu dianalisa dengan kacamata keagamaan melalui hukum,
etika,  dan sebagainya.
6) Membina persatuan dan kesatuan dalam kehidupan masyarakat yang merupakan
kebutuhan primer bagi umat untuk menjamin ketentraman dan mencapai
kemajuan bersama.
7) Menolak kebudayaan yang merusak, dalam hal ini etika komunikasi Islam
berfungsi sebagai penyaring terhadap kebudayaan asing yang tidak sesuai
dengan kepribadian Islam.116 Sebagai orang yang beriman jika didatangi suatu
berita hendaknya melakukan tabayyun atau meneliti kebenaranya terlebih
dahulu
Allah swt. swt. berfirman dalam Q.S. al-H{ujura>t/49: 6.
                              
      
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa
suatu berita maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.117
116R. Agus Toha Kuswata dan R. UU Kuswara Suryakusumah, Komunikasi Islam Dari
Zaman ke Zaman (Jakarta: Arokha Media Cipta, 1990), h. 25-34.
117Departemen Agama R.I., op. cit., h. 846.
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Ahmad Mustafa al-Mara>gi> memberikan pengertian secara ijmal ayat di atas,
bahwa Allah swt. mendidik hamba-hamba-Nya yang mukmin dengan suatu
kesopanan yang berguna bagi mereka dalam soal agama maupun dunia mereka yaitu,
apabila mereka didatangi oleh seorang fasik yang terang-terangan meninggalkan
agama, dengan membawa suatu berita maka pertama-tama hendaklah mereka jangan
membenarkannya sehingga mendapatkan kepastian dan berusaha mengetahui hal
yang sebenarnya, dan jangan bersandar kepada perkataannya. Karena orang yang
tidak peduli dalam melakukan kefasikan tentu tidak peduli pula untuk berbuat dusta,
karena dusta memang termasuk cabang kefasikan. 118 Hal itu perlu dilakukan agar
jangan sampai orang-orang mukmin menimpakan suatu bencana kepada suatu kaum
yang tidak mereka ketahui hal ihwal mereka, lalu mereka menyesal atas perbuatan
yang terlanjur mereka lakukan dan berangan-angan sekiranya hal itu tak pernah
terjadi.
Memindahkan umat dari situasi negatif kepada situasi positif, dari situasi
kekufuran kepada situasi keimanan,  merupakan kewajiban pada setiap kesempatan,
di mana saja, kapan saja untuk berusaha mempengaruhi orang lain,119 baik dalam
bentuk individu maupun dalam bentuk suatu kelompok masyarakat. Pengetahuan
tentang khalayak bukan dimaksudkan untuk menipu mereka, tetapi untuk memahami
kondisi obejektif mereka dan bernegosiasi, serta bersama-sama memuliakan dari sisi
kemanusiaan. Demikian gambaran komunikasi yang beradab.120 Yaitu komunikasi
yang didasarkan kepada etika yang Islami.
118Ahmad Mustafa al-Mara>gi>, op. cit., h. 213.
119R. Agus Toha Kuswata, loc. cit.
120Jalaluddin Rakhmat, op. cit., h. 63.
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D. Pelanggaran Etika Komunikasi
Setelah diuraikan tentang prinsip-prinsip etika komunikasi maka satu hal
yang perlu diketahui adalah terjadinya pelanggaran etika komunikasi. Pelanggaran
etika komunikasi banyak disebutkan di dalam Al-Qur’an yang dilakukan oleh:
1. Orang Zalim
Terjadinya pelanggaran etika komunikasi di dalam Al-Qur’an awalnya
dilakukan oleh orang-orang yang zalim.121 Hal tersebut dapat dilihat di dalam Q.S
al-A’raf/7: 162.
                
     
Terjemahnya:
Maka orang-orang yang zalim di antara mereka itu mengganti (perkataan itu)
dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, maka kami timpakan
kepada mereka azab dari langit disebabkan kezaliman mereka.122
Berdasarkan ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa bani israil telah memasuki
baitul maqdis sebagaimana diperintahkan oleh Allah swt. Mereka juga diperintahkan
oleh Allah swt. agar terdiam dan menetap di negeri itu. Akan tetapi orang-orang
zalim di antara mereka tidak melaksanakan mperintah-perintah Allah swt. dengan
sempurna, bahkan mereka telah melakukan perbuatan-perbuatan dan tindakan-
tindakan yang bertentangan dengan perintah itu, walaupun perintah itu datangnya
dari penolong yang membebsakan mereka dari kesengsaraan dan kesulitan. Mereka
121Z{a>lim, di dalam Al-Qur’an juga dikenal dengan istilah z}ulm yang mempunyai arti yang
bervariasi. Misalnya aniaya, kejahatan, dosa, ketidakadilan, kesewenang-wenangan, dan sebagainya.
Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam Al-Qur’an, Suatu Pengantar Kajian Teologis dengan
Pendekatan Tafsir Tematik (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 61.
122Departemen Agama R.I., op. cit., 248.
137
dengan mudah memutar balikkan perintah-perintah itu. Mereka memasuki baitul
maqdis tidak dengan merendahkan diri dan mereka tidak tidak memohon agar
dibebaskan dari dosa. Akibat keingkaran dan pembangkangan mereka itu, mereka
ditimpakan azab yang berat menurut sebahagian ahli tafsir azab yang ditimpakan
kepada mereka itu ialah berupa wabah penyakit kolera yang berjangkit dan menular
sebahagian mereka.123 Dampak yang yang sangat buruk dirasakan oleh mereka
akibat kezaliman yang dilakukannya.
Selanjutnya Q.S. al-Baqarah/2: 59.
                
            
Terjemahnya:
Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang
tidak diperintahkan kepada mereka. Sebab itu kami timpakan atas orang-orang
yang zalim itu siksa dari langit, karena mereka berbuat fasik.124
Dalam ayat ini dijlaskan bahwa Bani Israil tidak mau melaksanakan perintah dan
petujuk-petunjuk Allah swt. bahkan sebaliknya mereka melakukan hal-hal yang
bertentangan dengan perintah-perintah tersebut seolah-olah merka tidak mengakui
adanya segala perintah itu, mereka mengatakan bahwa hal-hal sebaliknyalah yang
diperintahkan kepeda mereka. Demikian 0rang yang fasik dengan mudah
memutarbalikkan kenyataan.125 Orang-orang yang durhaka senantiasa menyalahi
perintah Allah swt. apabila mereka ditugaskan melakukan pekerjaan yang terasa
berat bagi mereka.
123Departemen Agama R.I., op. cit., jilid. 3 h.508-509.
124Ibid., h. 18.
125 Departemen Agama R.I., op. cit., jilid. 1 h.101.
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Jamaluddin Al-Qasimi manafsirkan bahwa orang-orang yang zalim itu
merubah apa-apa yang diperintahkan Allah swt. kepada mereka. Abu Muslim
berkata perubahan yang dimaksudkan adalah mereka menghalangi dan tidak mau
melakukan apa yang telah diperintahkan Allah swt. kepadanya.126 Ayat ini
menunjukkan adanya perubahan perkataan yang terdapat dalam suatu perbuatan atau
dengan kata lain mereka memutarbalikkan arti yang terkandung dalam perkataan.
Hal ini dapat pula dilihat firman Allah swt. pada Q.S. al-Fath/48: 15.
                ….
Terjemahnya:
”Orang-orang Badui yang tertinggal itu akan berkata apabila kamu berangkat
untuk mengambil barang rampasan”.127
Maksud dari mengambil barang rampasan sebenarnya adalah berangkat untuk
pergi berperang.128
Selanjutnya pada ayat ini, (Q.S. al-Fath/48: 15.) lebih jelas lagi dapat dilihat
pada konteks:
…       .…
Terjemahnya:
”…Mereka hendak merubah janji Allah swt.….”129
Sayyid Qutb menafsirkan pula bahwa ayat ini mengkhususkan kepada orang-
orang yang zalim. Penyebutan itu dikarenakan mereka merubah suatu perkataan atau
126Muhammad Jamaluddin al-Qasimy, Tafsi>r Al-Qa>simi, Juz 2. (Beirut: Isa al Baby al Halaby
Wa Syirkahu, t.th.), h. 135.
127Departemen Agama R.I., op. cit., h. 839.
128Muhammad Jamaluddin al-Qasimy, loc. cit.
129Departemen Agama R.I., loc. cit.
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dengan kata lain mereka mengada-adakan perkataan yang tidak pernah disebutkan
kepada mereka. Dalam ayat ini dijelaskan juga bahwa ada di antara mereka atau
segolongan dari mereka yang termasuk penukar (pengubah) dan juga termasuk
golongan yang zalim.130 Karena itu dengan jelas, konteks ayat ini, ditujukan kepada
sifat dari orang-orang zalim secara keseluruhan.
Dalam tafsir al-Azhar dijelaskan bahwa ayat ini mengisyaratkan terjadinya
pelanggaran karena ada yang berlaku aniaya sebab digantinya kata pesan itu dengan
kata yang lain. Mereka berpesan supaya berlaku khusyu’ memohon kepada Allah
swt. ketika masuk ke negeri itu tetapi diantara mereka ada yang merubah, tidak
menunjukkan diri dan memohon ampun kepada Allah swt., bahkan mereka sombong
dan congkak. Sebagaimana kebiasaan orang-orang yang memang tidak dapat
menahan diri karena dimabuk kemenangan. Perintah atau disiplin Allah swt. tidak
mereka ikuti, masuk ke dalam negeri itu tidak dengan sopan santun, dan lupa
memohon ampun kepada Allah swt. Niscaya datanglah bencana menimpa diri
mereka karena kezaliman dan pelanggaran itu. Mungkin juga karena masuk dengan
kacau, segala makanan yang dihalalkan Allah swt. untuk mereka, meskipun makanan
yang baik-baik karena diambil dengan tidak teratur, dengan sifat yang tamak dan
loba, sehingga hasilnyapun binasa dan rusak atau habis sebelum waktunya. Karena
banyak juga yang terjadi orang yang mabuk karena kemenangan dengan lahapnya
menghabiskan yang ada, tidak memikirkan masa depannya. Wahab Ibnu Munabbah
mengatakan, mereka sampai di negeri itu ditimpa penyakit t}a>’un (kolera), boleh jadi
mereka sakit perut karena memperturutkan selera.131 Karena kefasikan dan
130Sayyid Qutb, Tafsi>r Fi> Z}ila>li al-Qur’a>n, Juz I, (Jiddah: Darul Ilmi Li al-T}ab’i wa al-Nasyer
Jiddah, cet. 12, 1406/1976, h. 67.
131Hamka, op. cit., h. 164.
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kezaliman yang dilakukan oleh mereka sehingga mendapat balasan yang setimpal
dari Allah swt. Orang-orang zalim bukanlah menzalimi Allah swt., melainkan
mereka menzalimi dirinya sendiri.
2. Yahudi dan Nasrani
Pelanggaran etika komunikasi di dalam Al-Qur’an juga dilakukan oleh kaum
Yahudi dan Nasrani. Sebagaimana firman Allah swt. pada Q.S. al-Baqarah/2; 120.
              
                       
   
Terjemahnya:
Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga kamu
mengikuti agama mereka. Katakanlah: “sesungguhnya petunjuk Allah swt.
itulah petunjuk (yang sebenarnya)”. Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti
kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah swt. tidak
lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu.132
Oemar Bakri dalam tafsir Rahmat menjelaskan bahwa orang-orang mukmin
diingatkan agar tetap waspada menghadapi orang-orang Yahudi dan Nasrani, karena
mereka tidak senang melihat orang-orang mukmin sebelum diikuti agamanya. Ahli
kitab (Yahudi dan Nasrani) sebenarnya sudah tahu bahwa Muhammad itu benar.133
Allah swt. memberikan petunjuk tentang bagaimana seharusnya sikap orang-orang
mukmin mengahadapi ahli kitab bahkan tentang cara berdiskusi dengan mereka.
Sebagaimana  Firman Allah swt. pada Q.S. al-Ankabut/29: 46.
                      
                       
132Departemen Agama R.I, op. cit., h. 32
133Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, Jakarta: PT. Mutiara, 1403 H/1982 M, h. 37
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Terjemahnya
Dan janganlah kamu berdebat denganAhli kitab, melainkan dengan cara yang
paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka, dan
Katakanlah: "Kami Telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan
kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu
adalah satu; dan kami Hanya kepada-Nya berserah diri"134.
Kata tuja>dilu> terambil dari kata ja>dala yang berarti berdiskusi. Yakni
berupaya untuk meyakinkan pihak lain tentang kebenaran sikap masing-masing
dengan menampilkan argumentasinya.135 Berdasarkan ayat tersebut, Allah swt.
memeberi petunjuk kepada Nabi Muhammad saw. dan kaum muslimin tentang
materi dakwah dan cara mengahadapi ahli kitab, karena sebagian besar mereka tidak
mau menerima seruannya ketika Rasulullah saw. menyampaikan ajaran Islam.
Kebanyakan mereka mendustakannya, hanya sedikit sekali diantara mereka yang
menerimanya.136 Meskipun mereka telah mengetahui kebenaran Nabi Muhammad
saw. dan ajaran yang di bawanya sebagaimana mereka mengetahui dan mengenal
anak-anak mereka sendiri.
Bertitik tolak dari keterangan tersebut maka dapat dipahami bahwa
sebenarnya kaum Yahudi dan Nasrani sudah tahu akan kebenaran yang telah dibawa
oleh Rasulullah Muhammad saw. hanya saja mereka menjadi orang-orang yang tidak
menyampaikan hal-hal yang benar.
134Departemen Agama R.I, op. cit., h. 566.
135 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 10,
(Cet. IX; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 514.
136Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 7, Jakarta: Proyek pengadaan
Kitab Suci Al-Qur’an Dep. Agama R.I, 2004), h. 416-417
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3. Orang Munafik137
Pelanggaran etika komunikasi yang dilakukan oleh orang munafik juga dapat
dilihat di dalam Q.S. al-H{asyr/59: 11.
                     
                     
    
Terjemahnya:
Apakah kamu tiada memperhatikan orang-orang yang munafik yang berkata
kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara ahli kitab: “Sesungguhnya
jika kamu diusir niscaya kamipun akan keluar bersama kamu; dan kami
selama-lamanya tidak akan patuh kepada siapapun untuk (menyusahkan)
kamu, dan jika Allah swt. menyaksikan bahwa sesungguhnya mereka benar-
benar pendusta.138
Ayat tersebut di atas menunjukkan bagaimana janji orang-orang munafik
untuk membela orang-orang kafir tidak ada yang ditepatinya. Apabila orang-orang
kafir itu diserang mereka tidak memberi bantuan. Janjinya kosong belaka, hatinya
pengecut.139 Selain itu, dijelaskan pula oleh Allah swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 14.
                            
   
Terjemahnya:
Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka
mengatakan: “Kami telah beriman”. Dan bila mereka kembali kepada syaitan-
137Munafik ialah orang yang melahirkan iman dengan mulutnya, tetapi kafir (ingkar) dalam
hatinya. Mereka berbuat demikian sebagai suatu siasat licik untuk memelihara diri atau
menyampaikan tujuan yang diinginkannya. Sebab itu, sikap mereka selalu berpura-pura, berminyak
air, bertanam tebu di bibir, melahirkan rasa cinta dan kasih sayang, sedang dalam hatinya senantiasa
menyalakan api kebencian dan permusuhan. Fachruddin HS. Ensiklopedia Al-Qur’an, buku 2,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 130.
138Departemen Agama R.I., op. cit., h. 917.
139Oemar Bakry, op. cit., h. 1103.
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syaitan mereka, mereka mengatakan: “Sesungguhnya kami sependirian dengan
kamu, kami hanya mengolok-olok.140
4. Orang Kafir141
Ayat yang menerangkan tentang pelanggaran etika komunikasi yang
dilakukan oleh orang kafir di antaranya pada Q.S. al-Baqarah/2: 6.
                   
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan
atau tidak kamu beri  peringatan, mereka juga tidak akan beriman.142
Allah swt. menerangkan sifat-sifat orang kafir yaitu ahli kitab dan orang-
orang musyrik yang sangat ingkar kepada Rasulullah saw.143 mereka tidak akan
beriman walaupun diberi peringatan yang disertai dengan ancaman bagi mereka
sama saja, apakah mereka diberi peringatan keras atau tidak.
5. Orang Musyrik
Orang musyrik adalah merupakan salah satu bentuk kekafiran dan banyak
disebutkan di dalam Al-Qur’an, di antaranya adalah Q.S. surah al-Kahfi/18: 101.
                  
Terjemahnya:
Yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan tertutup dari memperhatikan
tanda-tanda kebesaran-Ku, dan adalah mereka tidak sanggup mendengar.144
140Departemen Agama R.I., op. cit., h. 10.
141Dari segi bahasa, kufr mengandung arti: menutupi malam. Disebut kafir karena ia
menutupi siang atau menutupi benda-benda dengan kegelapannya. Awan juga disebut kafir karena ia
menutupi matahari. Harifuddin Cawidu, op. cit., h. 7.
142Departemen Agama R.I., op. cit., h. 9.
143Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid I, Jakarta: Proyek pengadaan
Kitab Suci Al-Qur’an Dep. Agama R.I, 2004), h. 60.
144Departemen Agama R.I.,op. cit., h. 458.
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Orang-orang kafir musyrik sudah mati mata hatinya dari mendengar dan
memikirkan seruan Rasulullah saw. Begitu jugalah kalau kekafiran itu sudah
mendarah daging, sangat sulit mengikisnya.145 Pandangan mereka sudah berubah.
Yang baik dipandang buruk dan yang buruk dianggapnya baik. Para wali (penolong-
penolong) selain dari Allah swt. menjadi tempat menggantungkan setumpuk harapan
mereka. Suatu perbuatan yang sia-sia belaka ayat-ayat tuhan di belakanginya.146
Rasul-rasul menjadi sasaran olok-oloknya. Neraka jahanamlah tempat tinggalnya
yang abadi
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa pelanggaran etika
komunikasi sering dilakukan oleh orang-orang zalim, seperti orang Yahudi dan
Nasrani, orang munafik, orang kafir serta orang-orang musyrik.
Pelanggaran etika komunikasi seperti di atas adalah merupakan perbuatan
yang sangat tidak disenangi oleh Allah swt. dan balasan kepada mereka yang
melakukan hal seperti itu tiada lain adalah neraka.147 Bahkan mereka yang
melakukan pelanggaran etika komunikasi akan ditimpakan kepadanya kehinaan dan
kemiskinan kapan dan dimana ia berada bahkan tidak akan pernah merasakan
ketenteraman, baik didunia ini terlebih-lebih di akhirat kelak.
145Al-Qur’an menyebutkan orang-orang musyrik itu najis, dengan menggunakan bentuk
mas}dar adalah untuk menunjukkan arti yang sangat (muba>lagah), yang seolah-olah orang-orang
musyrik itu betul-betul badannya najis. Al-S}abu>ni, Tafsir Ayat Ahkam, Diterjemahkan oleh Mu’amal
Hamidy dan Imron A. Manan (Surabaya: Bina Ilmu, 1985), h. 20.
146Oemar Bakry, op. cit., h. 583.
147Lihat misalnya kasus Salman Rushdie, setelah lama bersembunyi, ia diwawancarai
wartawan. Ia ditanya apakah tidak pernah takut akan dibunuh orang. “tentu saja tidak” kata Rushdie.
Tiba-tiba di luar kedengaran derit ban mobil yang direm dan ledakan knalpot. Ada mobil yang naik ke
atas trotoar. Wajah Rushdie pucat pasi. Bila pesan verbal (bukan kata-kata), maka yang dapat
dipercaya adalah pesan nonverbal. Wartawan itu tentu saja lebih percaya pada wajah Rushdie
daripada kata-katanya. Hal itu juga menunjukkan bahwa Salman Rushdie tidak akan pernah
mengalami ketentraman. Jalaluddin Rakhmat, op. cit., h. 62.
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Allah swt. memberikan petunjuk tentang bagaimana seharusnya sikap orang-
orang mukmin mengahadapi orang-orang kafir musyrik sebagaimana Firman Allah
swt. pada Q.S. al-An’am/6: 108.
                
                   
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain
Allah swt., Karena mereka nanti akan memaki Allah swt. dengan melampaui
batas tanpa pengetahuan. Demikianlah kami jadikan setiap umat menganggap
baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka,
lalu dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan.148
Kata tasubbu terambil dari kata sabba yaitu ucapan yang mengandung makna
penghinaan terhadap sesuatu atau penisbahan suatu kekurangan atau aib
terhadapnya, baik hal itu benar demikian lebih-lebih jika tidak benar.149
Allah swt., melarang kaum muslimin memaki berhala yang disembah kaum
kaum musyrik untuk menghindari makian terhadap Allah swt. dari orang-orang
musyrik, karena mereka adalah orang-orang yang tidak mengetahui sifat-sifat Allah
swt. dan sebutan-sebutan yang seharusnya diucapkan untuk-Nya.150 Maka bisa
terjadi mereka mencacimaki Allah swt. dengan kata-kata yang menyebabkan
kemarahan orang-orang mukmin dan menyebabkab rusaknya sendi-sendi ke-Islaman
yang telah dibangun dan dicontohkan oleh Rasulullah saw.
148Departemen Agama R.I., op. cit., h.190
149M. Quraish Shihab, Jilid. 4. op. cit., h. 243
150Departemen Agama R.I., Jilid, 3. op. cit., h. 204.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Bertolak dari pembahasan sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Konsepsi etika komunikasi menurut Al-Qur’an adalah hubungan timbal balik
yang menyebabkan terjadinya ketergantungan sepihak atau kedua belah pihak
dengan cara yang bijaksana atau yang disebut dengan al-akhla>q al-kari>mah
(akhlak mulia). Etika komunikasi tersebut berdasarkan kepada karakteristik
kejujuran dalam berkomunikasi, adil dan tidak memihak, kewajaran dan
kepatutan, keakuratan informasi, bebas dan bertanggungjawab, melakukan
Kritik Konsturuktif. Kritik konstruktif yang dimaksud adalah etika
komunikasi secara horizontal. Karakteristik etika komunikasi menurut Al-
Qur’an menjadi penting untuk diperhatikan dalam melakukan komunikasi baik
secara vertikal maupun secara horizontal.
2. Prinsip-prinsip etika komunikasi menurut Al-Qur’an adalah tata cara
berkomunikasi yang didasarkan atas sikap lemah lembut yaitu melaksanakan
sesuatu dengan cara yang menyenangkan orang yang menerimanya. Bijaksana
adalah cara komunikator untuk menggugah perasaan komunikan dengan
memberikan kata-kata yang menyenangkan atau kata-kata yang baik, sehingga
komunikan dapat menerima pesan tanpa adanya unsur paksaan. Perkataan yang
memuliakan yaitu perkataan yang baik dan lembut dengan penuh rasa hormat
dan mengagungkan. Jujur dan menyenangkan yaitu proses komunikasi yang
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pada akhirnya akan mewujudkan sesuatu keadaan yang harmonis. Efektif yaitu
meyakinkan pihak komunikan sehingga proses komunikasi dapat efektif atau
berhasil dengan baik. Prinsip-prinsip etika komunikasi menurut Al-Qur’an
tersebut menggunakan metode pendekatan al-h}ikmah al-mau'iz}ah al-h}asanah.
3. Uslub-uslub etika komunikasi mencakup etika komunikasi secara vertikal
kepada Allah swt. dan etika komunikasi secara horizontal kepada sesama
manusia yang meliputi etika komunikasi kepada kedua orang tua, guru,
kerabat, orang munafik, dan non-Islam serta kepada sesama muslim yang pada
dasarnya bercorak targib, tarhib, mau'izah bi al-h}ikmah. Dalam uslub-uslub
komunikasi terjadi pelanggaran etika komunikasi yang diabadikan Allah swt.
dalam Al-Qur’an. Hal tersebut dilakukan oleh orang orang zalim, orang-orang
Yahudi dan Nasrani orang-orang kafir serta orang-orang musyrik.
B. Implikasi Penelitian
1. Kehidupan manusia dalam era informasi dan globalisasi dewasa ini, etika
komunikasi menurut Al-Qur’an harus dijadikan filter sebagai acuan atau dasar
untuk berkomunikasi, sehingga umat Islam tidak hanyut ke dalam arus
kehidupan yang tidak sesuai dengan norma-norma agama Islam secara
individu dan masyarakat baik terhadap sesama muslim maupun terhadap non-
muslim.
2. Melihat perkembangan infomasi yang semakin maju maka diharapkan kepada
seluruh seluruh umat Islam lebih khusus kepada para intelektual muslim agar
dapat mengkaji dan mengembangkan lebih jauh tentang keutamaan etika
komunikasi menurut Al-Qur’an.
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